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ABSTRAK 

 

Nama    : Dina Azizah 

NIM    : 2020200041 

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan  

    Masalah Matematikan Untuk Meningkatkan Kemampuan  

  Berpikir Kreatif siswa Kelas VIII pada Materi Lingkaran di  

  SMP Negeri 1 Tambangan 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya siswa yang kesulitan menjawab soal 

matematika jika soal yang diajukan sedikit berbeda dengan contoh soal yang 

diberikan guru. Selama proses pembelajaran, siswa sering mengantuk di dalam 

kelas, merasa bosan, lebih suka bermain sendiri, serta kurangnya  minat siswa untuk 

belajar khususnya matematika.. Permasalahan tersebut menuntut guru untuk 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menarik perhatian siswa, dan 

memberikan model dan metode yang berbeda dalam proses belajar mengajar. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran pengajuan dan pemecahan masalah matematika 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada materi 

lingkaran di SMP Negeri 1 Tambangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruhyang signifikan model pembelajaran pengajuan dan 

pemecahan masalah matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas VIII pada materi lingkaran di SMP Negeri 1 Tambangan. Penelitian ini 

adalah jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode kuasi eksperimen. 

Populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII dan untuk teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah observasi, wawancara serta tes yang sudah divalidasi. Sampel kelas 

eksperimen diberi perlakuan khusus yaitu menggunakan model pembelajaran 

pegajuan dan pemecahan masalah (Jucama) dan kelas kontrol tidak beri perlakuan 

khusus. Analisis data menggunakan uji independent sampel t – tes setelah data 

terpenuhi berdistribusi normal dan homogen dalam hasil penelitian tersebut. Dari 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan dengan perbedaan rata-rata kelas eksperimen 

dan rata - rata kelas kontrol yaitu kelas eksperimen mempunyai rata – rata sebesar 

73,05 dan kelas kontrol sebesar 51,56. Ada pengaruh yang signifikan pada kelas 

ekperimen model pembelajaran pengajuan dan pemecahan masalah matematika 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada materi 

lingkaran di SMP Negeri 1 Tambangan. Hasilnya diperoleh dari nilai signifikan 5% 

sebesar (Sig. (2-tailed)) = 0,000 dengan nilai  𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 7,089 > 

2,04227 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan Masalah ,  

          Kemampuan Berpikir Kreatif, Lingkaran 
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ABSTRACT 

 

Name    : Dina Azizah 

Reg. Number   : 2020200041 

Thesis Title : The Effect of Mathematics Problem Solving and Submission  

  Learning Model to Improve Creative Thinking Ability of  

  Class VIII students on Circle Material at Junior High School  

  1 Tambangan 
 

This study is motivated by the number of students who have difficulty answering 

mathematics problems if the problems posed are slightly different from the example 

problems given by the teacher. During the learning process, students are often 

sleepy in class, feel bored, prefer to play alone, and lack students' interest in 

learning, especially mathematics. These problems require teachers to create a more 

active learning atmosphere, attract students' attention, and provide different models 

and methods in the teaching and learning process. The formulation of the problem 

in this study is whether there is a significant effect of the learning model of 

proposing and solving mathematical problems to improve the creative thinking 

ability of class VIII students on circle material at Junior High School 1 Tambangan. 

The purpose of this study was to determine the significant effect of the learning 

model of mathematical problem submission and solving to improve the creative 

thinking ability of grade VIII students on circle material at Junior High School 1 

Tambangan. This research is a type of quantitative research using the quasi-

experimental method. The population is all students of class VIII and for sampling 

techniques using purposive sampling. Data collection instruments in this study were 

observation, interviews and validated tests. The experimental class sample was 

given special treatment, namely using the submission and problem solving learning 

model (Jucama) and the control class did not give special treatment. Data analysis 

using independent sample t - test after the data is met normally distributed and 

homogeneous in the results of the study. From the results of this study it can be 

concluded with the difference in the average of the experimental class and the 

average of the control class, namely the experimental class has an average of 73.05 

and the control class of 51.56. There is a significant effect on the experimental class 

of the learning model of proposing and solving mathematical problems to improve 

the creative thinking skills of VIII grade students on circle material at Junior High 

School 1 Tambangan. The results were obtained from a significant value of 5% 

(Sig. (2-tailed)) = 0.000 with a value of 𝑡 count > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 so that 7.089 > 2.04227 

then 𝐻0 is rejected and 𝐻𝑎 is accepted. 

 

 

Keywords: Problem Solving and Submission Learning Model, Creative  

       Thinking Ability, Circles 
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 ملخص البحث

 
 دينا عزيزة :   الاسم

 ٢٠٢٠٢٠٠٠٤١ :  رقم التسجيل 
 أثر نموذج تعلم حل المشكلات في الرياضيات والتقديم في تحسين القدرة على  :  عنوان البحث 

 التفكير الإبداعي لدى طلاب الصف الثامن على مادة الحلقة في المدرسة   
 تامبانجان ١الإعدادية 

 
الدافع وراء هذه الدراسة هو عدد الطلاب الذين يجدون صعوبة في الإجابة على مسائل الرياضيات إذا كانت المسائل المطروحة مختلفة  

ن قليلاً عن أمثلة المسائل التي يقدمها المعلم. أثناء عملية التعلم غالبًا ما يشعر الطلاب بالنعاس في الفصل، ويشعرون بالملل، ويفضلو 
ردهم، ويفتقدون اهتمام الطلاب بالتعلم، خاصة الرياضيات. هذه المشاكل تتطلب من المعلمين تهيئة جو تعليمي أكثر نشاطاً، اللعب بمف 

وجذب انتباه الطلاب، وتقديم نماذج وأساليب مختلفة في عملية التعليم والتعلم. وتتمثل صياغة المشكلة في هذه الدراسة في تحديد ما  
ير لنموذج التعلم المتمثل في اقتراح وحل المسائل الرياضية لتحسين قدرة التفكير الإبداعي لدى طلاب الصف  إذا كان هناك تأثير كب

تامبانجان. كان الغرض من هذه الدراسة هو تحديد التأثير المعنوي لنموذج التعلم لاقتراح    1الثامن على مادة الحلقة في المدرسة الإعدادية  
  1قدرة التفكير الإبداعي لدى طلاب الصف الثامن على مادة الدائرة في المدرسة الإعدادية الثانوية  وحل المسائل الرياضية لتحسين  

تامبانجان. هذا البحث هو نوع من البحوث الكمية باستخدام المنهج شبه التجريبي. ويتكون مجتمع الدراسة من جميع طلاب الصف  
نات الانتقائية. كانت أدوات جمع البيانات في هذه الدراسة هي الملاحظة  الثامن وتقنيات أخذ العينات باستخدام أسلوب أخذ العي

والمقابلات والاختبارات التي تم التحقق من صحتها. أعُطيت عينة الصف التجريبي معاملة خاصة وهي استخدام نموذج التعلم بالتقديم 
اختبار    -يل البيانات باستخدام اختبار العينة المستقلة ت وحل المشكلات )جوكاما( ولم تعطَ عينة الصف التجريبي معاملة خاصة. تم تحل

بعد استيفاء البيانات الموزعة توزيعاً طبيعياً ومتجانساً في نتائج الدراسة. من نتائج هذه الدراسة يمكن استنتاج وجود فرق في متوسط  
. هناك تأثير كبير على  51.56والفئة الضابطة    73.05الفئة التجريبية ومتوسط الفئة الضابطة، أي أن الفئة التجريبية لديها متوسط  

الفصل التجريبي لنموذج تعلم اقتراح وحل المسائل الرياضية لتحسين مهارات التفكير الإبداعي لدى طلاب الصف الثامن على مادة 
الثانوية   النتائج من قيمة معنوية    1الحلقة في المدرسة الإعدادية  بقيمة بحيث يكون    0.000 .  % 5تامبانجان. وقد تم الحصول على 

 .هاوقبول  ٠هثم يتم رفض  2.04227<  7.089

 
 المشكلات والتقديم، والقدرة على التفكير الإبداعي، والدوائر نموذج تعلم حل  :الكلمات المفتاحية
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ini. Sholawat serta salam senantiasa terlimpah kepada Nabi besar Muhammad SAW 

yang telah membawa perubahan dari zaman jahiliyah ke zaman yang terang penuh 

dengan ilmu pengetahuan. Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Pengajuan Dan Pemecahaan Masalah Matematika Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Kelas VIII Pada Materi Lingkaran Di SMP 

Negeri 1 Tambangan ” ini, adalah hasil karya ilmiah yang disusun sebagai salah 

satu persyaratan untuk mendapatkan gelar S.Pd (Sarjana Pendidikan) jurusan 

Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

Penulis menyadari bahwa sebuah keberhasilan tidak lepas dari bantuan, 

bimbingan, motivasi, dukungan moril maupun material dari berbagai pihak 

sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan. Untuk itu dengan hati yang tulus dan 

ikhlas penulis sampaikan rasa hormat dan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr.Ahmad Nizar Rangkuti,S.si.,M.Pd.,  sebagai pembimbing I dan Ibu 

Lili Nur Indah Sari, S.Pd.I., M.Pd., sebagai pembimbing II yang telah 

membimbing dan mengarahkan penulis dalam penyusunan skripsi ini. 



 
 

v 
 

2. Ibu Nur Fauziah Siregar, M.Pd., selaku Ketua Program Studi 

Tadris/Pendidikan Matematika UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan 

3. Rektor UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Bapak Dr. H. 

Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag. Wakil Rektor  bidang Akademik dan 

Pengembangan Lembaga Bapak Dr. Erawadi, M.Ag. Wakil Rektor  bidang 

Administrasi Umum Bapak Dr. Anhar, M.A. dan Wakil Rektor 

Kemahasiswaan dan Kerjasama Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag dan 

seluruh civitas akademik UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

4. Ibu Dr. Lelya Hilda, M.Si., Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

5. Bapak dan Ibu Dosen, staf dan pegawai, serta seluruh civitas akademik UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

6. Kepala perpustakaan Bapak Yusri Fahmi, S.Ag., S.S. M.Hum. dan seluruh 

pegawai perpustakaan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

7. Ibu Zulfatrina, S.Pd  selaku Kepala Sekolah, para guru, staf, pegawai, serta 

Siswa dan siswi SMP Negeri 1 Tambangan yang telah memberikan kesempatan 

kepada penulis untuk melakukan penelitian. 

8. Teristimewa kepada keluarga tercinta untuk Ayahanda tercinta Muhammad 

dan Ibunda  Leli Hayati yang tak pernah lelah bekerja keras, berdoa setiap 



 
 

vi 
 

waktu, mendidik serta memotivasi untuk keberhasilan dalam mencapai cita-

cita penulis. 

9. Kepada abang saya Riski Nauli , kakak saya Laila Rahmadani , adek saya Reza 

Pahlewi ,  abang Ipar saya Lutfian Syahputra dan keponakan saya Muhammad 

Afzal serta semua keluarga tercinta yang telah memberikan dorongan baik 

moril maupun material sehingga penulis bisa menyelesaikan pendidikan di 

UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

10. Kepada sahabat terbaik saya Irma Rizki Aulia, Lila Handayani, Sakinah Riski 

Putri Hutasuhut, Usmara Siregar dan Elvika Rahmi Hasibuan yang sama-sama 

berjuang untuk menggapai gelar S.Pd. dan selalu memberikan support tanpa 

henti dan menyemangati saya dalam menyelesaikan pendidikan saya. 

11. Kepada teman-teman kos  gabut saya  Khoiriyah Nasution,  Putri Adelina 

Nababan, dan Siti Nurhalimah yang selalu menenmani saya dan selalu 

memberi dorongan serta semangat 

12. Kepada teman-teman UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

dan juga temen-temen kos di depan kampus yang banyak memberikan bantuan, 

dorongan untuk menyelesaikan skripsi ini. 

Atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan kepada penulis, 

kiranya tiada kata yang paling indah selain berdo’a dan berserah diri kepada Allah 

SWT, semoga kebaikan dari semua pihak mendapat imbalan dari Allah SWT. 

Selanjutnya, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 

untuk itu penulis senantiasa mengharap kritik dan saran yang bersifat membangun 

kepada penulis demi menyempurnakan skripsi ini. Akhirnya penulis berharap 



 
 

vii 
 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khusunya dan pembaca pada 

umumnya. 

Padangsidimpuan,     Agustus 2024 

Penulis 

 

 

Dina Azizah 

NIM. 20 202 00041 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

 DAFTAR ISI  

SAMPUL DEPAN 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING 

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING 

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKIRIPSI SENDIRI 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKIRIPSI 

DEWAN PENGUJI SIDANG 

HALAMAN PENGESAHAN DEKAN 

ABSTRAK ...................................................................................................... i  

KATA PENGANTAR .................................................................................... iv 

DAFTAR ISI ................................................................................................... viii 

DAFTAR TABEL........................................................................................... x 

DAFTAR GAMBAR  ..................................................................................... xi 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xii 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah ............................................................................. 9 

C. Batasan Istilah ...................................................................................... 9 

D. Definisi Operasional Variabel .............................................................. 9 

E. Rumusan Masalah ................................................................................ 11 

F. Tujuan Penelitian ................................................................................. 11 

G. Manfaat Penelitian  .............................................................................. 11 

H. Sistematika Pembahasan ...................................................................... 13 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori ..................................................................................... 14 

1. Kerangka Teori............................................................................... 14 

a. Model Pembelajaran ................................................................ 14 

b. Model Pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan Masalah ...... 15 

c. Kemampuan Berpikir Kreatif ................................................... 24 

d. Lingkaran ................................................................................. 28 

B. Penelitian Relevan. ............................................................................... 32 

C. Kerangka Berpikir ................................................................................ 34 



 
 

ix 
 

D. Hipotesis ............................................................................................... 35 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian ................................................................ 37 

B. Jenis dan Metode Penelitian ................................................................. 37 

C. Popolasi dan Sampel ............................................................................ 38 

D. Instrumen Penelitian ............................................................................. 40 

E. Teknik Analisis Instrumen ................................................................... 43 

F. Teknik Analisis Data ............................................................................ 49 

G. Uji Hipotesis ......................................................................................... 54 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian ........................................................ 56 

B. Deskripsi Data Penelitian ....................................................................... 57 

C. Analisis Data ........................................................................................... 65 

D. Pembahasan Hasil Penelitian .................................................................. 71 

E. Keterbatasan Hasil Penelitian ................................................................. 77 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan .......................................................................................... 79 

B. Implikasi Hasil Penelitian .................................................................... 79 

C. Saran ..................................................................................................... 80 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 
 

DAFTAR TABEL  

 

Tabel II.1  Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif ............................................. 27 

Tabel III.1  Tabel Perlakuan .................................................................................. 38 

Tabel III.2  Sampel Siswa Kelas VIII ................................................................... 39 

Tabel III.3  Kisi – Kisi tes kemampuan Berpikir Kreatif ...................................... 41 

Tabel III.4  Tabel Penskoran Soal ......................................................................... 42 

Tabel III.5  Validitas Tes (Pretest) berpikir kreatif siswa ..................................... 44 

Tabel III.6  Validitas Tes (Posttest) berpikir kreatif siswa ................................... 44 

Tabel III.7  Klasifikasi Daya Beda ........................................................................ 47  

Tabel III.8  Hasil Uji coba Daya Pembeda (Pretest) ............................................. 47 

Tabel III.9  Hasil Uji coba Daya Pembeda (Posttest) ........................................... 47 

Tabel III.10 Kriteria tingkat Kesukaran ................................................................ 48 

Tabel III.11 Hasil Coba Tingkat Kesukaran (Pretest) ........................................... 49 

Tabel III.12 Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran (Posttest) ................................... 49 

Tabel IV.1  Tabel Jumlah Guru dan Pegawai ........................................................ 57 

Tabel IV.2 Jumlah kelas dan jumlah siswa .......................................................... 57 

Tabel IV.3  Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksprimen ............. 57 

Tabel IV.4 Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksprimen  ............................. 59 

Tabel IV.5  Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol .................. 59 

Tabel IV.6 Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksprimen .............................. 61 

Tabel IV.7 Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksprimen ........... 61 

Tabel IV.8 Deskripsi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksprimen ............................ 63 

Tabel IV.9 Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol ................ 63 

Tabel IV.10 Deskripsi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol ................................ 65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar I. 1  Tes kemampuan Berpikir Siswa (Pretest) ..................................... 7 

Gambar II.1  Lingkaran ....................................................................................... 30 

Gambar II.2  Bagan Kerangka Berpikir .............................................................. 35 

Gambar IV.1 Histogram Pretest Kelas Eksprimen ............................................. 58 

Gambar IV.2 Histogram Pretest Kelas Kontrol .................................................. 60 

Gambar IV.3  Histogram Posttest kelas eksprimen .............................................. 62 

Gambar IV.4 Histogram Posttest Kelas Kontrol ................................................. 64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Time Schedule Penelitian 

Lampiran 2 Soal Pretest Siswa 

Lampiran 3 Soal Posttest Siswa 

Lampiran 4 Modul Ajar Kelas Kontrol 

Lampiran 5 Modul Ajar Kelas Eksprimen  

Lampiran 6 Lembar Validasi Kelas Kontrol 

Lampiran 7 Lembar Validasi Kelas Eksperimen 

Lampiran 8  Lembar Validasi Model Pembelajaran JUCAMA 

Lampiran 9 Surat Validasi Kelas Kontrol 

Lampiran 10 Surat Validasi Kelas Eksperimen 

Lampiran 11 Surat Validasi 

Lampiran 12 Daftar Nilai Uji Coba Instrumen Pretest 

Lampiran 13 Daftar Nilai Uji Coba Instrumen Postest 

Lampiran 14 Validasi Dan Reliabitasi Pretest 

Lampiran 15 Validasi Dan Reliabitasi Postes 

Lampiran 16 Perhitungan Tingkat Kesukara Prestes 

Lampiran 17 Perhitungan Tingkat Kesukara Postest 

Lampiran 18 Daya Pembeda Pretest 

Lampiran 19 Daya Pembeda Postest  

Lampiran 20 Daftar Nilai Prestes Kelas Eksperimen 

Lampiran 21 Daftar Nilai Prestes Kelas Kontrol 

Lampiran 22 Daftar Nilai Postest Kelas Eksperimen 

Lampiran 23 Daftar Nilai Postest Kelas Kontrol 

Lampiran 24 Deskripsi Kemampuan Berfikir Kreatif Data Awal  

Lampiran 25 Deskripsi Kemampuan Berfikir Kreatif Data Akhir  

Lampiran 26 Hasil Uji Normalitas 

Lampiran 27 Hasil Uji Homogenitas 

Lampiran 28 Hasil Uji Independent Sampel Tes 

Lampiran 29 Rata-rata Kemampuan Berfikir Kreatif Pretest 

Lampiran 30 Rata-rata Kemampuan Berfikir Kreatif Postes 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses kegiatan universal dalam kehidupan manusia, 

karena tidak peduli dimanapun dan kapanpun ada proses pendidikan di dunia.1 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan 

dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang 

dewasa kepada peserta didik untuk mencapai kedewasaannya serta mencapai 

tujuan agar peserta didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri.2 

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan mempunyai peran yang sangat penting 

untuk menumbuhkembangkan potensi yang ada pada diri individu itu sendiri. 

Oleh karena itu saat melakukan pendidikan kita tidak akan lepas dari proses 

pembelajaran.  

Pembelajaran adalah proses dua arah, dimana mengajar dilakukan oleh 

pihak guru sebagai pendidik, seda ngkan pelajar dilakukan oleh siswa. Menurut 

Nasution pembelajaran didefenisikan sebagai suatu aktivitas mengorganisasi 

atau mengatur lingkungan sebaik – baiknya dan menghubungkannya dengan 

anak didik sehingga terjadi proses belajar.3 Seorang guru mengajari siswa 

dengan menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan 

penentu utama keberhasilan pendidikan. Istilah pembelajaran lebih popular 

 
1Moliaimi Laiiai, “Hubungain Piendidikain Kairaiktier Diengain P iembielaijairain Maitiemaitikai Siswai 

Kielais IX SMP N iegieri 5 Susuai,” Aiforie : Jurnail Piendidikain Mait iemaitikai 2, no. 2 (2023): 235–44. 
2Raihmait Hidaiyait, S Aig, aind M Pd, Buku Ilmu Piendidikain Raihmait Hidaiyait & Aibdillaih, 2019. 
3Rifqi Fiestiaiwain, Bielaijair Dain Piendiekaitain Piembielaijairain, Univiersitais Jiendierail Soiedirmain, 

2020. 
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dibandingkan dengan dengan proses belajar mengajar yang menekankan pada 

motivasi peserta didik agar lebih aktif agar mereka dapat menemukan sendiri 

cara belajar yang sesuai untuk dirinya (learn how to learn). Pembelajaran juga 

dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta 

didik dalam melakukan proses belajar.4 salah satu ilmu yang penting dan 

dibutuhkan dalam pembelajaran adalah matematika. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai dari 

Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan Tinggi (PT).  Matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang mempunyai posisi tersendiri dan mendapat 

perhatian yang sangat besar. Perhatian itu bukan hanya berasal dari kalangan 

pendidik tapi juga berasal dari peneliti pendidikan matematika.5 Matematika 

mempunyai peran penting untuk kesejahteraan ummat manusia, Sehingga 

manusia dianggap perlu menguasai dan memahami matematika.6 Dapat 

disimpulkan bahwa matematika mempunyai peranan penting dalam dunia  

pendidikan dan perkembangan teknologi sehingga dapat memudahkan siswa 

dalam proses pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika adalah proses suatu individu memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan konsep matematika. Pembelajaran 

matematika ini melibatkan pengajaran oleh guru atau penggunaan berbagai su 

 
4Aipridai Pain ie aind Muhaimmaid Dairwis Daisopaing, “Bielaijair Dain Piembielaijairain,” 

FITRAiH:Jurnail Kaijiain Ilmu-Ilmu Kieislaimain 3, no. 2 (2017): 333, 

https://doi.org/10.24952/fitraih.v3i2.945. 
5Lili Nur Indaih Sairi, “Piengairuh Kiecierdaisain Logis-Maitiemaitis T ierhaidaip Haisil Bielaijair 

Maitiemaitikai Paidai Siswai Kielais VII Di MTSN 2 Paidaingsidimpuain,” Logairitmai: Jurnail Ilmu-Ilmu 

P iendidikain Dain Saiins 7, no. 01 (2019): 69, https://doi.org/10.24952/logairitmai.v7i01.1665. 
6Rustiaini S iet ail., “Pieningkaitain Haisil Bielaijair Maitiemaitikai Mielailui Mietodie Pieniemuain 

T ierbimbing Diengain S ietting Koopieraitif,” Journail on iEducaition 6, no. 1 (2023): 2120–28, 

https://doi.org/10.31004/joie.v6i1.3208. 
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mber belajar untuk mengembangkan pemahaman tentang konsep matematika.7 

Menurut Bruner pembelajaran matematika merupakan proses belajar tentang 

konsep dan sturuktur matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari 

serta mencari hubungan antara konsep dan struktur matematika di dalamnya.8  

Dalam melakukan proses pembelajaran seorang guru sangat perlu untuk 

menentukan model pembelajaran yang harus ia gunakan agar tujuan 

pembelajaran yang ia harapkan sesuai.  

Model pembelajaran adalah kerangka atau strategi yang digunakan 

sebagi pedoman dalam kegiatan mengajar dan membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran.9 Pemilihan model pembelajaran tergantung pada 

tujuan pembelajaran, siswa yang sedang diajar, dan konteks pembelajaran. 

Setiap model memiliki kelebihan dan kelemahan sendiri, dan seringkali pendidik 

menggabungkan beberapa model untuk mencapai hasil yang optimal. Ada 

banyak model pembelajaran yang berbeda, dan setiap model memiliki 

pendekatan yang unik dalam menyampaikan informasi dan mengembangkan 

pemahaman siswa. Model pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran 

yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khusus oleh 

seorang guru.10 Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa Model 

 
7Fir Tri Aijieng Oktaiviai aind Khoirul Qudsiyaih, “Probl iemaitikai P ienieraipain Kurikulum Mierdiekai 

Bielaijair Paidai Piembielaijairain Maitiemaitikai Di Smk Niegieri 2 Paicitain,” Jurnail iEdumaitic : Jurnail 

P iendidikain Maitiemaitikai 4, no. 1 (2023), https://doi.org/10.21137/iedumaitic.v4i1.685. 
8Muhaimmaid Daiut Siaigiain, “P iemb ielaijairain Maitiemaitikai Dailaim P iersf iektif Konstruktivismie,” 

NIZHAiMIYA iH: Jurnail Piendidikain Islaim Dain Tieknologi Piendidikain VII, no. 2 (2017): 61–73. 
9Faiisail Kaimail, “Modiel Piembielaijairain Sorogain Dain Baindongain,” Pairaimurobi: Jurnail 

P iendidikain Aigaimai Islaim 3, no. 2 (2020): 15–26, https://doi.org/10.32699/pairaimurobi.v3i2.1572. 
10Modiel P iemb ielaijairain, “Piengiertiain Piendiekaitain, Straitiegi, Mietodie, Tieknik, Taiktik, Dain 

Mod iel P iembielaijairain,” Piengiertiain P iendiekaitain,Straitiegi,Mietodie,T ieknik,Taiktik Dain Modiel 

P iembielaijairain, no. 1 (2003). 
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pembelajaran  berguna untuk mempermudah informasi yang disampaikan serta 

menjadi solusi dalam memecahkan masalah. Model pembelajaran yang sesuai 

diterapkan akan memicu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa,  

Salah satu model pembelajaran yang sesuai yaitu model pembealajaran Jucama 

atau model pembelajaran pengajuan dan pemecahan masalah.  

Model pembelajaran Jucama merupakan gabungan dari model 

pemecahan masalah dan pengajuan masalah. Model pembelajaran ini 

berorientasi pada pemecahan dan pengajuan masalah sebagai fokus 

pembelajarannya dan menekankan belajar aktif secara mental dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.11 Model pengajuan masalah 

adalah suatu cara atau kegiatan yang digunakan oleh guru yang meminta peserta 

didik untuk mengajukan masalah atau pertanyaan setelah menyelesaikan 

masalah awal, dan berdasarkan masalah awal yang diberikan maupun selama 

proses menyelesaikan masalah awal.12 Pentingnya pengajuan masalah untuk 

mengidentifikasi dan memahami akar – akar permasalahan matematika yang 

dihadapi.  Sedangkan model pemecahan masalah merupakan tindakan menjawab 

pertanyaan, menerangkan yang tidak pasti, dan menjelaskan sesuatu yang tidak 

dipahami, karena untuk menyelesaikan masalah matematika terdapat berbagai 

macam cara dan strategi dalam penyelesaiannya.13 Dengan demikian dapat 

 
11Aili Umair, “Piengairuh Modiel P iembielaijairain Jucaimai Tierhaidaip Kiemaimpuain P iemiecaihain 

Maisailaih Siswai Kielais Ix Mtsn 02 Taikiengon,” Maith iEducai Journail 4, no. 1 (2020): 1–13, 

https://doi.org/10.15548/miej.v4i1.1239. 
12Fairaih Ditai aind Taitaig Yuli iEko Siswono, “Straitiegi Piesiertai Didik Dailaim Miengaijukain 

Maisailaih Maitiema itikai,” MAiTHiEduniesai 8, no. 3 (2019): 512–16, 

https://doi.org/10.26740/maithieduniesai.v8n3.p512-516. 
13Aijieng Nuraiini Wulaindairi aind Univ iersitais Jiembier, “Jurnail Faikultais Kieguruain Dain Ilmu 

P iendidikain Univiersitais Baikti Indon iesia i Bainyuwaingi P iengairuh Mod iel P iemb ielaijairain Cr ieaitivie 

Probliem Solving Tierhaidaip Numieraisi Kielais V DI SDN Pujier Bairu,” 2023. 
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disimpulkan Model pembelajaran Jucama merupakan gabungan model 

pembelajaran pengajuan masalah dan model pemecahan masalah yang 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 

Penggunaan model pengajuan dan pemecahan masalah atau Jucama 

berperan penting di dalam pembelajaran yang dapat memicu kemampuan 

berpikir siswa dan menjadikan siswa belajar lebih aktif. Model pembelajaran ini 

mempunyai banyak keunggulan diantaranya, mengembangkan pemikiran dan 

tindakan kreatif siswa, memudahkan siswa mengidentifikasi dan melakukan 

penyelidikan, memicu siswa untuk mencari jalan keluar terhadap situasi yang 

dihadapai dan mendidik siswa lebih percaya diri dalam memecahkan sebuah 

masalah.  

Tujuan pengajuan masalah matematika bukan sekedar untuk menantang 

peserta didik sehingga mau mengajukan pertanyaan, namun juga sebagai salah 

satu petunjuk dalam pemecahan masalah atau pertanyaan matematika yang lebih 

sukar dari sebelumnya. Model pembelajaran Jucama ini, guru lebih berperan 

sebagai fasilitator dan mediator yang mengarahkan dan membantu peserta didik 

dalam mengelola pemahaman yang dihadapi oleh peserta didik sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rosmah yang merupakan salah 

satu guru matematika yang mengajar di SMP Negeri 1 Tambangan menjelaskan 

bahwa “ Penggunaan model pembelajaran di SMP Negeri 1 Tambangan masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional atau model pembelajaran yang 

berpusat pada guru serta proses pembelajaran masih  monoton, sehingga saat 

proses pembelajaran siswa menjadi tidak aktif di dalam kelas. Hal ini terjadi 

dikelas VIII pada saat pembelajaran matematika, siswa sering mengantuk 

,bermain sendiri, merasa sulit dalam memahami materi matematika yang 

diberikan oleh guru serta  kurangnya minat dan kemauan siswa dalam belajar 

sehingga kemampuan berpikir kreatif  siswa menjadi rendah dan akan berakibat 

pada nilai siswa sendiri. Penggunaan Model pembelajaran yang digunakan 

seharusnya sesuai dengan siswa khususnya pada saat proses pembelajaran yang 
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dapat memberikan dampak baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa. “14  

.  

Dari hasil wawancara di atas  diketahui bahwa pembelajaran di kelas VIII 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional serta proses 

pembelajaran yang digunakan masih monoton, sehingga berpengaruh terhadap 

tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa.  

Berpikir kreatif adalah suatu proses yang diperlukan ketika 

mendatangkan suatu ide baru dengan menyatukan ide-ide yang sebelumnya 

dikerjakan. Menurut Weisberg berpikir kreatif mengacu pada proses – proses 

untuk menghasilkan suatu produk yang kreatif yang merupakan karya baru 

(inovatif yang diperoleh dari suatu kegiatan atau aktivitas yang terarah sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan.15 Berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan 

seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru baik berupa gagasan ataupun 

karya nyata, dalam bentuk ciri – ciri aptitude ataupun non aptitude dalam karya 

baru ataupun kombinasi dengan hal – hal yang sudah ada dan semuanya relative 

berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya. Dalam berpikir kreatif siswa sangat 

dituntut untuk mengemukakan ide – ide kreatif yang dimilikinya. Berfikir kreatif 

ini dapat terwujud apabila peserta didik memperoleh dukungan dari lingkungan 

maupun dorongan kuat dalam dirinya sendiri untuk menghasilkan sesuatu.16 

 
14Kaiidai Waiti (Guru Maitiemaitikai SMP 1 Taimbaingain ),Waiwaincairai Pribaidi,28 oktobier2023. 
15Taitaig Yuli iEko Siswono, “Bierpikir Kritis Dain Bierpikir Krieaitif Siebaigaii Fokus P iembielaijairain 

Maitiemaitikai,” Siemina ir Naisionail Maitiemaitikai Dain P iendidika in Maitiemaitikai 5, no. 2 (2016): 11–26.  
16Sufaih Iliyai Mainaizilai iet ail., “Kiemaimpuain Bierpikir Krieaitif Bierdaisairkain Tip ie Aidviersity 

Quoti ient Paidai P iemb ielaijairain Maitiemaitikai,” Jurnail Ciendiekiai : Jurnail Piendidikain Maitiemaitikai 6, no. 

2 (2022): 1788–96, https://doi.org/10.31004/ciendiekiai.v6i2.1059. 
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Berpikir kreatif mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Hal ini disebabkan karena berpikir kreatif digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir yang kritis inovatif dan fleksibel. Adapun peranan berpikir 

kreatif antara lain, memungkinkan siswa untuk menghubungkan konsep- konsep 

yang berbeda dan menciptakan hubungan baru antara informasi yang ada dan 

meningkatkan motivasi siswa serta mendorong siswa untuk menjadi mandiri 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berpikir 

kreatif adalah kemampuan individu untuk menghasilkan gagasan, solusi, atau 

konsep yang baru dan orisinal dengan cara yang tidak konvensional dan 

melibatkan pemikiran yang inovatif, berani serta mengembangkan ide – ide baru. 

Hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Tambangan masih tergolong 

rendah, hal itu terlihat dari hasil belajar siswa itu sendiri, disertai dengan hasil 

wawancara dengan ibu Kaida wati juga yang mengatakan bahwa Tingkat 

kemampuan berpikir kreatif siswa masih rata rata kebawah.  Peneliti melakukan 

tes pra riset  pada observasi berupa pemberian tes kemampuan berpikir kreatif 

sebanyak satu soal kepada siswa di SMP Negeri 1 Tambangan yaitu :  

 



8 
 

 

 

Gambar I.1 

Dari hasil jawaban tes yang telah diberikan, sebagian besar siswa belum 

bisa mencetuskan banyak jawaban dalam menyelesaikan masalah matematika.  

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah, 

diantaranya terlihat  ketika siswa tidak mampu menemukan banyak ide dan 

hanya mampu menemukan satu solusi saja dan hasil yang dikerjakan oleh siswa 

masih terdapat kesalahan penyelesaian. Dalam hal ini menunjukkan bahwa siswa 

tidak memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan 

masalah seperti pada indikator berpikir kreatif diantaranya kelancaran dan 

felexibility. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

siswa masih rendah. Untuk mengatasi permasalahan – permasalahan matematika 

tersebut perlu adanya pembaharuan model pembelajaran disekolah oleh guru, 

salah satunya model Jucama, dimana model ini melatih siswa dalam mengajukan 

dan memecahkan masalah. Dengan demikian peneliti ingin mencoba 

menggunakan model pembelajaran pengajuan dan pemecahan masalah atau 

Jucama dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan 

Masalah Matematikan Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

siswa  Kelas VIII pada Materi Lingkaran di SMP Negeri 1 Tambangan”.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini yaitu:  

1. Masih banyaknya peserta didik yang beranggapan bahwa pelajaran 

matematika itu sulit dan sukar dimengerti. 

2. Model yang digunakan pendidik masih kurang bervariasi dan bersifat 

monoton, sehingga mengakibatkan rendahnya kemandirian belajar siswa. 

3. Siswa mengalami kesulitan untuk memunculkan ide – ide kreatif yang ada 

dalam dirinya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa sebagaimana diuraikan 

di atas peneliti memberikan batasan masalah pada penelitian ini, yaitu pengaruh 

model pembelajaran pengajuan dan pemecahan masalah (JUCAMA) 

matematika  untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII 

pada materi lingkaran di SMP Negeri 1 Tambangan.  

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi variabel terdiri dari dua variabel yaitu variabel terikat (dependent 

variabel) dan variabel bebas (independent variabel). Variabel terikat yaitu 
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nilainya tidak tergantung pada variabel lain. Adapun yang menjadi variabel 

terikat yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa sedangkan variabel bebasnya 

adalah model pembelajaran JUCAMA.  

1. Model pembelajaran adalah suatu desain yang dapat kita  gunakan untuk 

merancang pola – pola mengajar secara tatap muka  di dalam kelas serta 

untuk menentukan perangkat pembelajaran termasuk buku – buku, media 

tipe – tipe, program media komputer serta kursus belajar.17 Dalam penelitian 

ini model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran 

JUCAMA.  

2. Model pengajuan dan pemecahan masalah (JUCAMA) merupakan 

pengembangan dari model pembelajaran berbasis masalah atau problem 

posing, dimana dalam model ini membutuhkan lebih banyak keterlibatan 

siswa, siswa dituntut untuk dapat membuat pertanyaan sendiri apa yang 

telah didapatkannya, dalam membuat pertanyaan tersebut, siswa nantinya 

memerlukan proses berpikir kreatif matematis.  

3. berpikir kreatif adalah kemampuan menemukan solusi bervariasi yang 

bersifat baru terhadap masalah matematika yang bersifat terbuka mudah 

serta fleksibel. 

4. Keliling dan Luas Lingkaran 

a. Keliling lingkaran merupakan suatu garis lengkung tertutup yang jarak 

dari titik pusat lingkaran ke-setiap tepinya sama. 

 
17

iEndaing Lovisiai, “Piengairuh Mod iel Piembielaijairain Inkuiri Tierbimbing Tierhaidaip Haisil 

Bielaijair,” Sciiencie aind Physics iEducaition Journail (SPiEJ) 2, no. 1 (2018): 1–10, 

https://doi.org/10.31539/sp iej.v2i1.333. 
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K= 2 x π x r atau K = π x d 

b. Luas lingkaran merupakan suatu luas daerah yang dibatasi atau 

dikelilingi oleh kurva yang berbentuk lingkaran. 

L = πr2 tau L = 
1

4
 πd2    

E. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

“Apakah terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran pengajuan dan 

pemecahan masalah (JUCAMA) matematika untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas VIII pada materi lingkaran di SMP Negeri 1 

Tambangan? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

pengajuan dan pemecahan masalah (JUCAMA) matematika untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada materi 

lingkaran di SMP Negeri 1 Tambangan.         

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut , maka manfaat penelitian ini 

adalah : 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dalam 

mengetahui pengaruh dari model pembelajaran pengajuan dan 

pemecahan masalah atau  JUCAMA untuk meningkatkan kemampuan 
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berpikir kreatif  siswa kelas VIII pada materi lingkaran di SMP Negeri 

1 Tambangan. 

b. Menambah ilmu pengetahuan serta wawasan dan etos kerja guru 

matematika dalam upaya meningkatkan pemahaman pembelajaran. 

2. Secara Praktis 

a. Untuk Peneliti 

Memberikan informasi mengenai bagaimana kemampuan  

pemahaman konsep matematika siswa yang di ajar dengan 

menggunakan model JUCAMA dan sebagai pembanding bagi peneliti 

lain yang ingi meneliti penelitian yang diperoleh. 

b. Untuk Guru 

Model pembelajaran JUCAMA dapat dijadikan sebagai salah 

satu jalan alternatif dalam memilih suatu variasi model pembelajaran 

yang  akan di terapkan dalam proses pembelajaran matematika terutama 

dalam meningkatkan berfikir kreatif siswa. 

c. Untuk Peserta Didik 

Penerapan model pembelajaran JUCAMA dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif peserta didik dan dapat meningkatkan 

sikap positif peserta didik dalam pembelajaran. 

d. Bagi sekolah 

  Sebagai bahan masukan atau solusi untuk mengetahui hambatan dan 

kelemahan penyelenggaraan pembelajaran yang dihadapi di kelas, 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab yang terdiri 

dari sub bab dengan rincian sebagai berikut : 

Bab I menjelaskan pendahuluan mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II menjelaskan tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

berpikir, dan hipotesis. 

Bab III mengkaji tentang metodologi penelitian yang terdiri dari waktu dan 

lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, siklus penelitian, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, instrument penelitian dan teknik analisis 

data. 

Bab IV terkait dengan hasil penelitian. Hasil penelitian merupakan 

jawaban atas permasalahan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 

Bab V merupakan bab penutup menguraikan secara singkat kesimpulan 

dan saran-saran 
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BAB II 

PEMBAHASAN  

A. Landasan Teori 

1. Kerangka Teori 

a. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 

digunakan  sebagai landasan dalam merencanakan kegiatan 

pembelajaran baik di kelas maupun di dalam tutorial. Model 

pembelajaran seharusnya relevan dan dapat mendukung dalam 

pengajaran. Prabowo mengemukakan model pembelajaran adalah acuan 

pembelajaran yang secara sistematis dilaksanakan berdasarkan pola – 

pola Pelajaran tertentu.18 Model pembelajaran dapat dijadikan pola 

pilihan, artinya para guru memilih model pembelajaran yang sesuai dan 

efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.19 

Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar 

dari awal sampek akhir yang disajikan oleh guru.20 Model pembelajaran 

sangat erat kaitannya dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu 

pentingnya memilih dan memilah model pembelajaran yang tepat dan 

dapat digunakan oleh pendidik untuk kegiatan pembelajaran. Penerapkan 

 
18Muniroh Muniroh Muniroh, “Modiel Piembielaijairain Discoviery Lieairning Dailaim 

Mieningkaitkain Minait, Motivaisi Dain Haisil Bielaijair Siswai,” 2023, 1–20, 

https://doi.org/10.31219/osf.io/yrn4g. 
19Putri Khoierunnisai aind Syifai Maisyhuril Aiqwail, “Ainailisis Modiel-Modiel P iembielaijairain,” 

Fondaitiai 4, no. 1 (2020): 1–27, https://doi.org/10.36088/fondaitiai.v4i1.441. 
20Faiuzi Raihmain, “Mienulis Kairaingain Dieskripsi Diengain Modiel P iembielaijairain Picturie Aind 

Picturie,” iEl Bainair: Jurnail P iendidikain Dain P iengaijairain 1, no. 1 (2018): 55–62. 
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dalam model pembelajaran, diharapkan pendidik dapat menerapkan 

model pembelajaran yang sesuai dan mengacu pada kurikulum serta 

kebutuhan peserta didik. Setiap moidiel piembielajaran miemiliki tujuan, 

prinsip, dan tiekanan utama yang b ierbieda-bieda.21.Bierdasarkan pienj ielasan 

di atas dapat  disimpulkan bahwa, moidiel piembielajaran mierupakan suatu 

piedoiman yang digunakan untuk m iembuat suatu rancangan jangka 

panjang dan pierangkat piembielajaran guna miempiermudah piendidik 

dalam kiegiatan b ielajar miengajar dikielas siehingga dapat tiercapai tujuan 

bielajar yang ingin dicapai. 

b. Moidiel Piembielajaran Piengajuan dan P iem iecahan Masalah 

1. P iengiertian Moidiel Piembielajaran Jucama 

Moidiel p iembielajaran piengajuan dan piemiecahan masalah atau 

siering dikienal diengan moidiel piembielajaran Jucama. Moidiel 

piembielajaran ini bieroiri ientasi pada piemiecahan dan piengajuan masalah 

siebagai foikus piembielajarannya dan m ieniekankan b ielajar aktif siecara 

m iental diengan tujuan untuk mieningkatkan kiemampuan bierpikir 

krieatif.22 Moidiel ini didasarkan pada biebierapa tieoiri antara lain : 

a.  T ieoiri Piagiet (Vierg ienaud, 1990; Byrnies, 1996) m ienjielaskan bahwa:  

1) Piengietahuan bierasal dari adaptasi individu pada lingkunganya. 

Proisies m iengietahui mienjadi suatu kasus khusus dari asimilasi 

 
21Aindi Sulisto aind Nik Hairyainti, Modiel Piembielaijairain Koopieraitif (Coopieraitivie L ieairning 

Mod iel), iEuriekai M iediai Aiksairai, 2022. 
22Aili Umair, “Piengairuh Modiel P iembielaijairain Jucaimai Tierhaidaip Kiemaimpuain P iemiecaihain 

Maisailaih Siswai Kielais Ix Mtsn 02 Taikiengon,” Maith iEducai Journail 4, no. 1 (2020): 1–13, 

https://doi.org/10.15548/miej.v4i1.1239 
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(situasi baru dan oibjiek baru mienjadi struktur - struktur 

bientukan) dan akoimoidasi (moidifikasi struktur - struktur 

m ienjadi karaktieristik baru dari oibj iek - oibj iek). Pierkiembangan 

intiel iektual tierjadi mielalui ko instruksi aktif dari p iengietahuan 

yang dimiliki individu. Bierdasarkan pandangan ini 

piembielajaran sieharusnya miembieri kiesiempatan piesierta didik 

mingoinstruksi p iengietahuan siendiri bierdasarkan p iengietahuan 

yang bierasal dari adaptasinya diengan lingkungan. P iengajuan 

masalah miembierikan kiesiempatan kiepada piesierta didik 

m iengoinstruksi p iengietahuannya siendiri bierdasarkan 

piengietahuan yang dimiliki. P iesierta didik m iembuat soial 

(masalah) siesuai diengan kiemampuan yang dimiliki. 

2) Piengietahuan dapat ditielusuri pada cara individu m ielakukan 

tindakan dan mienghadapi situasi-situasi dan tidak hanya 

diucapkan. Aksi/ tindakan adalah faktoir utama dalam proisies 

m iengietahui. Piemiecahan dan piengajuan masalah miembieri 

kiesiempatan piesierta didik mielakukan aksi untuk 

m ienyiel iesaikan suatu masalah maupun m ienggunakan 

piengietahuan yang dimiliki untuk m iembuat soial. 

b. T ieoiri Vygoitsky mienj ielaskan bahwa : 

1) iEntitas koignitif tierdiri koinsiep dan fungsi. Koinsiep adalah suatu 

kielas dari siesuatu yang m iemiliki labiel dan dapat did iefinisikan 

oil ieh suatu himpunan kritieria. Anak mienunjukkan kiematangan 
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piemahaman satu koinsiep kietika ia m iengietahui siemua d iefinisi 

kritieria siebuah koinsiep dan miengietahui kata untuk s iebuah 

koinsiep adalah bierubah-ubahi (arbitrary) dan kiesiepakatan 

(koinviensioinal). Diengan piemiecahan dan p iengajuan masalah 

akan tampak pienguasaan tierhadap suatu koinsiep dan krit ieria 

dari koinsiep t iersiebut. 

2) Anak hanya mampu miemahami lieviel bawah psieudoikoinsiep 

atau koinsiep spointan. Psiedoikoinsiep adalah dalam kiejadian-

kiejadian k ietika anak mienggunakan labiel-labiel koinsiep diengan 

bienar tietapi tampak tidak disadari diefinisi kritierianya. Koinsiep 

spointan adalah suatu koinsiep yang dikoinstruk oil ieh anak yang 

siebagian biesar bierdasarkan piengalamarm ie siendiri. Tugas 

piemiecahan dan piengajuan masalah dapat siebagai sarana 

m iengidientifikasi k iemampuan piesierta didik t ierhadap suatu 

koinsiep, yaitu apakah mierieka masih b ierada pada lieviel 

psieudoikoinsiep atau koinsiep spointan. 

c. T ieoiri Brunier mienj ielaskan bahwa 

1) Pierkiembangan intieliektual dikaraktierisasi o ilieh pieningkatan 

sieoirang individu miemisahkan riespoins-riespoinsnya dari 

stimui piendiekatan dan khusus. Kariena pierkiembangan 

intiel iektualnya, bielajar mienunda, mier iestruktur, dan 

m iengointroil r iespoins-riespoins dari kumpulan stimulus khusus. 

Pierkiembangan kiemampuan untuk m iengintiernalisasi 
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kiejadian-kiejadian luar kie dalam struktur miental 

bierkoiriespoind iensi diengan lingkungan piesierta didik dan yang 

m iembantu piesierta didik dalam mienggienieralisasi dari 

cointoih-cointoih khusus. Bierdasarkan pandangan tiersiebut 

diengan piemiecahan dan piengajuan masalah yang dapat 

dikatakan s iebagai stimuli akan mienica p ierkiembangan 

intiel iektual individu. K iemampuan miemiecahkan maupun 

m iengajukan masalah dipiengaruhi oil ieh lingkungan p iesierta 

didik. 

2) Dipiengaruhi oilieh Vygoitsky. Brunier mienyatakan bahwa 

koimunikasi intierpiersoinal pierlu untuk p ierkiembangan 

kiemampuan. B ierdasar pandangan ini bierarti dalam bielajar 

harus dib ierikan kiesiempatan untuk b ierkoimunikasi 

intierpiersoinal, siepierti dibierikan kiesiempatan piesierta didik 

m ienyampaikan hasil tugasnya.23 

Moidiel piengajuan masalah atau pro ibliem poising adalah tugas untuk 

m ieminta siswa untuk miengajukan atau miembuat masalah atau soial baru 

siesudah m ienyieliesaikan masalah yang sudah dib ierikan.24 Moidiel 

Piengajuan masalah m ierupakan suatu bientuk aktivitas yang m ieminta 

 
23Taitaig Yuli iEko Siswono,Piembielaijairain Maitiemaitika i Bierbaisis P iengaijuain dain piemiecaihain 

Maisailaih Cietaikain P iertaimai, Baindung PT. Riemaijai Rosdaikairyai, 2018.  
24Ainitai Indriyaini, Budiyono, aind Rubono Sietiaiwain, “iEkspierim ientaisi P iembielaijairain 

Maitiemaitikai Miela ilui Mod iel P iembielaijairain P iengaijuain Dain P iemiecaihain Maisailaih (Juca imai) Dain 

Probliem Baisied L ieairning Paidai Maitieri S iegi iEmpait Ditinjaiu Dairi Krieaitivitais Bielaijair Siswai Kielais Vii 

S iemiestier Gienaip                      Smp N 1 Kairai,” Jurnail Piendidikain Maitiemaitikai Dain Maitiemaitikai 

(JPMM)  1 Nomor 5, no. 5 (2017): 1–9. 
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piesierta didik untuk miengajukan atau m iembuat soial atau masalah 

matiematika bierdasarkan infoirmasi yang dibierikan siekaligus 

m ienyiel iesaikan soial atau masalah yang dibuat. Mienurut Stoiya Noiva dan 

iElliertoin ada 3 klasifikasi dalam proibliem poising yaitu Frieie Proibl iem 

poising (piengajuan masalah biebas), siemi structuried proibl iem poising 

(piengajuan masalah) siemi tierstruktur.  

Moidiel piembielajaran piem iecahan masalah suatu proisies m iental 

dan intiel iektual dalam m ieniemukan suatu masalah dan m iemiecahkannya 

bierdasarkan data dan infoirmasi yang akurat s iehingga dapat diambil 

simpulan yang tiepat dan ciermat. Kiemampuan miem iecahkan masalah 

harus ditunjang oil ieh k iemampuan p ienalaran, yakni k iemampuan mielihat 

hubungan siebab akibat. Kiemampuan pienalaran miemierlukan upaya 

pieningkatan k iemampuan dalam miengamati, biertanya, bierkoimunikasi, 

dan b ierintieraksi diengan lingkungan.25 Mienurut Abdullah proibl iem 

soilving adalah suatu proisies piembielajaran yang miembutuhkan 

kietierampilan koignitif tingkat tinggi.26 Dalam moidiel piembielajaran 

Piengajuan Piemiecahan Masalah (JUCAMA), p iendidik bierpieran siebagai 

fasilisatoir atau miediatoir yang miembantu p iesierta didik miengkoinstruksi 

piemahamannya s iendiri dan siswa yang harus l iebih aktif dalam proisies 

 
25M. Sobry Sutikno, “Mietodie & Modiel-Modiel P iembielaijairain,” 2019, 1–194. 
26

iE Pujiaistuti iet ail., “Pierain Aiktif Guru Pielaijairain Maitiemaitikai Dailaim Mieningkaitkain 

Kiemaimpuain Probl iem Solving Paidai Siswai SMAi,” PRISMAi, Prosiding Sieminair Naisionail 

Maitiemaitikai 5 (2022): 638–43, 

https://journail.unnies.aic.id/sju/ind iex.php/prismai/airticlie/viiew/54612%0Aihttps://journail.unnies.aic.id/

sju/ind iex.php/prismai/airticl ie/downloaid/54612/21084. 
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piembielajaran.27 Diengan diemikian  dapat disimpulkan bahwa moidiel 

piengajuan dan piemiecahan masalah mierupakan gabungan moidiel 

piembielajaran piengajuan masalah (Proibl iem poising) dan piem iecahan 

masalah (proibl iem soilving)  yang iefiektif  digunakan untuk 

m iengiembangkan kiemampuan bierpikir krieatif , kritis sierta mandiri. 

2. Tujuan Moidiel P iembielajaran Piengajuan P iemiecahan Masalah 

Tujuan dari piembielajaran JUCAMA ada dua, yaitu 

a. Tujuan instruksioinal   

Tujuan intruksioinal adalah untuk mieningkatkan hasil bielajar 

piesierta didik tierutama dalam miemiecahkan masalah bierkaitan 

diengan matieri yang siedang dipielajari dan mieningkatkan 

kiemampuan piesierta didik dalam bierpikir kritis dan krieatif.28 

b. Tujuan Tidak Langsung 

Tujuan tidak langsung adalah untuk m iengaitkan koinsiep - 

koinsiep yang yang sudah dipielajari diengan koinsiep lain dan 

piengalaman piesierta didik siehari-hari, m iendoiroing p iesierta didik 

untuk b ielajar mandiri, dan b ierlatih untuk m iengkoimunikasikan idie 

siecara rasioinal.29 Dapat disimpulkan tujuan dari moid iel piembielajaran 

Jucama adalah Mieningkatkan hasil bielajar p iesierta didik tierutama 

 
27Supairni, “Modiel P iembielaijairain Rieciprocail Tieaiching Kaiitainnyai Diengain Kiemaimpuain 

Komunikaisi Maitiemaitikai Siswai,” Logairitmai 4, no. 1 (2016): 110–24, http://www.baigusiied.com.  
28 Taitaig Yuli iEko Siswono,Piemb ielaijairain Maitiemaitikai Bierbaisis P iengaijuain dain piemiecaihain 

Maisailaih Cietaikain P iertaimai, Baindung PT. Riemaijai Rosdaikairyai, 2018. 
29 Umair, “Piengairuh Modiel P iembielaijairain Jucaimai Tierhaidaip Kiemaimpuain P iemiecaihain 

Maisailaih Siswai Kielais Ix Mtsn 02 Taikiengon.” 
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dalam miemiecahkan masalah yang bierkaitan diengan matieri yang 

dibahas. 

3. Sintaks Moidiel P iembielajaran Jucama 

Moidiel p iembielajaran bierbasis piengajuan dan piem iecahan masalah 

(Jucama) ialah suatu moidiel piembielajaran yang piem iecahan dan 

piengajuan soialnya dipraktiekkan pada saat kiegiatan piembielajaran. 

Langkah-langkah moid iel piembielajaran Jucama mienurut Siswoinoi, yaitu:  

1) Kiegiatan awal 

a) Mienyampaikan tujuan dan m ienyiapkan piesierta didik. Piendidik 

m ienjielaskan tujuan dan  matieri prasyarat.  

b) Miemoitivasi piesierta didik. Piendidik m iemoitivasi piesierta 

didikdiengan m iembierikan cointoih-cointoih matieri dalam 

kiehidupan siehari-hari. 

2) Kiegiatan Inti:  

a) Mienyajikan Infoirmasi. Piendidik mieminta piesierta didik 

m iembaca infoirmasi yang tierdapat pada buku b ielajar. 

b) Miengoiri ientasikan p iesierta didik pada kieloimpoik-kieloimpoik 

yang tierdiri dari biebierapa oirang untuk mienyieliesaikan masalah 

m ielalui moidiel piembielajaran JUCAMA. Pada tahap ini 

Piendidik mieminta piesierta didik duduk dalam kieloimpoik 

masing-masing dan miembieri tugas kieloimpoik dan miembierikan 

masalah dalam b ientuk liembran LKPD untuk dis iel iesaikan atau 

m ieminta piesierta didik miengajukan masalah bierdasarkan 
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infoirmasi ataupun masalah awal, mieminta piesierta didik 

biekierja dalam kieloimpoik ataupun individual dan m iengarahkan 

piesierta didik miembantu dan bierbagi d iengan anggoita 

kieloimpoik atau tieman lainnya. 

c) Miembimbing pienyieliesaian siecara individual maupun 

kieloimpoik. Piendidik miembimbing piesierta didik untuk 

m ienyiel iesaikan tugas dari LKPD dan m iengarahkan bielajar 

siecara iefiektif dan iefisiien.  

d) Mienyajikan hasil pienyieliesaian p iemiecahan dan p iengajuan 

masalah. P iendidik mieminta piesierta didik untuk  

m iempriesientasikan hasil diskusinya dan m iembierikan pienilaian 

t ierhadap aktifitas.  

3) Kiegiatan Pienutup: 

a) Miem ieriksa piemahaman dan miembierikan umpan balik s ierta 

ievaluasi. Piendidik miem ieriksa kiemampuan p iesierta didik dan 

m iembierikan umpan balik untuk m ienierapkan masalah yang 

dipielajari pada suatu mat ieri liebih lanjut dan dalam koint ieks 

nyata masalah siehari-hari.30 

4. Sistiem P iendukung P iembalajaran Jucama 

Sist iem piendukung dari moidiel piembielajaran adalah suatu koindisi 

atau syarat yang dipierlukan untuk tierlaksananya suatu moidiel, siepierti 

 
30 iEmiliai Kont iesai, “P iengairuh Piembielaijairain P iengaijuain P iem iecaihain Maisailaih (JUCAiMAi) 

T ierhaidaip Kiemaimpuain Bierpikir Kritis Piesiertai Didik Kielais X Paidai Maitieri Jaimur Di SMAi 

Muhaimmaidiyaih 2 Baindair Laimpung” (Univ iersitais Islaim Niegieri Raidien Intain Laimpung, 2018). 
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sietting atas sist iem instruksioinal, pierangkat piembielajaran, fasilitas 

bielajar, dan miedia bielajar, Sietting kielas yang dip ierlukan pada moidiel ini 

adalah kielas yang miemungkinkan piesierta didik biergierak dan bierdiskusi 

antar anggoita atau k ieloimpoik lain. Sistiem piengajarannya dapat s iecara 

klasikal maupun k ieloimpoik-kieloimpoik k iecil, Pierangkat p iembielajaran 

dapat mienggunakan buku siswa atau liembar k iegiatan siswa (LKS) yang 

di dalamnya miemuat masalah yang dipilih untuk m iemicu proisies 

piemiecahan maupun piengajuan masalah. Masalah yang dibuat 

sieyoigianya yang diviergien baik pada cara maupun jawaban 

pienyieliesaian. Piembierian masalah harus dimulai dari yang s iedierhana 

m ieningkat mienjadi yang koimplieks. Pada awal dibieri masalah yang 

diviergien pada jawaban, kiemudian jika piesierta didik mienyadari bahwa 

jawaban suatu masalah mat iematika dapat tidak tunggal, dilanjutkan 

pada soial diviergien pada cara pienyieliesaian. Sietielah dipahami dan 

disadari bienar, baru ditingkatkan pada soial yang diviergien pada cara 

maupun jawaban. Piemb ierian masalah yang div iergien ditujukan agar 

m iendoiroing kiemampuan bierpikir krieatif. 

5. K ieliebihan dan K iekurangan Moidiel P iembielajaran Jucama 

1) Kiel iebihan moidiel p iembielajaran Jucama 

Siebagai suatu moidiel piembielajaran, moidiel piembielajaran 

bierbasis masalah miemiliki biebierapa kieunggulan, diantaranya : 

a) Miengiembangkan k iemampuan piesierta didik untuk bierpikir kritis 

dan krieatif mielalui piem iecahan masalah. 
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b) Mielatih siswa untuk m iemiecahkan suatu masalah maka siswa 

akan mienierapkan piengietahuan yang dimilikinya atau b ierusaha 

m iengietahui piengietahuan yang dip ierlukan. 

c) Mieningkatkan priestasi dan kieaktifan p iesierta didik dalam 

piembielajaran mielalui piem iecaham masalah dan piengajuan 

masalah. 

d) Mielatih piesierta didik untuk miengkoimunikasikan idie-idie 

piemiecahan masalah dan piengajuan masalah. 

e) Mielatih siswa untuk liebih mandiri dalam m iengiembangkan idie 

– idie krieatif yang dimiliki. 31 

2) Kiel iemahan moidiel piembielajaran Jucama 

a) Pielaksanaan piembielajaran diengan moidiel piembielajaran 

piengajuan dan piem iecahan masalah miembutuhkan waktu yang 

l iebih lama. 

b) Jika siswa tidak miempunyai kiepiercayaan bahwa masalah yang 

dipielajari sulit untuk dipiecahkan,maka siswa akan m ierasa 

ienggan untuk miencoiba.32 

c. K iemampuan Bierpikir Krieatif  

1. P iengiertian Kiemampuan Bierpikir Krieatif 

Bierpikir mierupakan suatu kiegiatan miental yang dialami siesieoirang 

bila mierieka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus 

 
31 Diain Novitai Rohmaitin, “P ienieraipain Modiel P iemb ielaijairain P iengaijuain Dain P iemiecaihain 

Maisailaih Untuk Mieningkaitkain Kiemaimpuain Bierpikir Kritis Siswai”, Vol.5 No.1 (14 Juni 2017), h. 5 
32 Rietnaining Tyais, “Kiesulitain Pienieraipain Probliem Baisied Lieairning Dailaim Piembielaijairain 

Maitiemaitikai,” T iecnosci ienzai 2 (2017): 43–52. 
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dipiecahkan sierta mieniemukan jalan pienyieliesaiannya.33Salah satu 

bierpikit tingkat tinggi (highier oirdier thinking). yaitu Bierpikir Krieatif. 

Bierpikir krieatif adalah Pienciptaan siesuatu yang baru dari hasil bierbagai 

idie, kietierangan koinsiep, piengalaman, maupun p iengietahuan yang ada 

dipikirannya.34 Mienurut Wieisbierg b ierpikir krieatif miengacu pada 

proisies-proisies untuk m ienghasilkan suatu proiduk krieatif yang mierupakan 

karya baru (inoivatif) yang dipieroil ieh dari suatu aktivitas/k iegiatan yang 

t ierarah siesuai tujuan.35 Sielain itu mienurut Diewi iet al k iemampuan 

bierpikir krieatif dapat dikietahui dari kiet ierampilan  mienganalisi suatu 

data, sierta miembierikan suatu riespoins pienyieliesaian masalah yang 

biervariasi.36  

Kiemampuan bierpikir krieatif adalah bagaimana siesieoirang mampu 

ataupun bisa mieniemukan soilusi-soilusi atau pienyieliesaian yang hampir 

m ienurutnya tidak ada dalam suatu p iermasalahan matiematika, siehingga 

dia bierpikir untuk miencari soilusi-soilusi t iersiebut dalam m iemiecahkan 

masalah yang dihadapinya. Kiemampuan b ierpikir krieatif dapat t ierjadi 

kariena siesieoirang m iencoiba siesuatu d iengan siengaja, siehingga 

kiesiengajaan tiersiebut dapat mieningkatkan k iemampuan bierpikir krieatif 

 
33Fairaih Fiebriainingsih, “Kiemaimpuain Bierpikir Krieaitif Siswai Dailaim Miemiecaihkain Maisailaih 

Maitiemaitis,” Mosha iraifai: Jurnail Piendidikain Maitiema itikai 11, no. 1 (2022): 119–30, 

https://doi.org/10.31980/moshairaifai.v11i1.1174. 
34Nur Faiuziaih Siriegair, “Piengairuh Mod iel Probl iem Baisied L ieairning Tierhaidaip Highier Ordier 

Thinking Skills Siswai SMP,” Jurnail Pienielitiain Dain Piembielaijairain MIPAi 7 (2022): 14–23. 
35Siswono, “Bierpikir Kritis Dain Bierpikir Krieaitif Siebaigaii Fokus P iembielaijairain Maitiemaitikai.” 
36Dwi Nur Qomairiyaih aind Haisain Subiekti, “Piensai iE-Jurnail : Piendidikain Saiins Ainailisis 

Kiemaimpuain Bierpikir Krieaitif: Studi iEksploraisi Siswai Di Smpn 62 Suraibaiyai,” P iENSAi iE-JURNAiL: 

P iendidikain Saiins 9, no. 2 (2021): 242–46, https://iejournail.uniesai.aic.id/ind iex.php/p iensai/indiex. 
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matiematis siswa dalam kielas.37 Proisies dalam mieniemukan dan miencari 

soilusi-soilusi t iersiebutlah yang dikatakan s iebagi proisies b ierpikir kr ieatif 

yang pastinya miembutuhkan krieativitas s ieoirang anak dalam hal ini 

mahasiswa untuk mienghasilkan idie-idie ataupun gagasan baru. 

Piengiertian ini mienunjukkan bahwa k iemampuan b ierpikir krieatif 

siesieoirang akan siemakin tinggi, jika ia mampu m ienunjukkan banyak 

kiemungkinan jawaban pada suatu masalah. T ietapi siemua jawaban itu 

harus siesuai diengan masalah dan tiepat, sielain itu jawabannya harus 

biervariasi.38 Bierdasarkan piengiertian di atas dapat ditarik kiesimpulan 

bahwa k iemampuan b ierpikir krieatif adalah suatu k iemampuan yang di 

miliki oilieh tiap individu dimana m ierieka dituntut untuk miengieluarkan 

krieativitas yang dimiliki dalam k iegiatan piembielajaran. Diengan bierfikir 

krieatif piesierta didik diharapkan mampu m ienyieliesaikan masalah 

m ienggunakan piertimbangan koinsiep dan prinsip-prinsip martiematika 

yang sudah dijielaskan siehingga mampu miengiembangkan daya 

krieatifitas yang dimilikinya. 

2. Indikatoir K iemampuan Bierpikir Krieatif 

Munandar mienjielakan biebierapa uraian atau indikatoir bierdasarkan 

dimiensi siesieoirang tientang aspiek bierpikir kr ieatif antara lain kielancaran, 

 
37Dirai Puspitai Sairi, “Piengairuh P iendiekaitain Probliem Baisied L ieairning (PBL) Tierhaidaip 

Kiemaimpuain Bierpikir Krieaitif Maitiemaitis Siswai Kielais X SMK Putrai Aindai Binjaii,” Logairitmai : 

Jurnail Ilmu-Ilmu Piendidikain Dain Saiins 9, no. 01 (2021): 125–38, 

https://doi.org/10.24952/logairitmai.v9i01.3128. 
38Diyaih Hoiriyaih, “Kiemaimpuain Bierpikir Krieaitif Maihaisiswai Dailaim,” Jurnail Ilmu-Ilmu 

P iendidikain Dain Saiins 7, no. 02 (2019): 201–12. 
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kieluwiesan, kieaslian, dan kierincian. 39 Indikatoir tiersiebut dijielaskan pada 

tabiel II.1 di bawah siebagai bierikut: 

Tabiel II.1 

Indikatoir Bierpikit Krieatif 

 

Noi Aspiek  K iemampuan Bierpikir Krieatif 

1 Kielancaran 

(fluiency) 

1. kiemampuan untuk miengiemukakan 

bierbagai macam gagasan. 

2. m iembierikan cara atau saran dalam 

m iengierjakan banyak hal.  

3. l iebih dari satu jawaban yang sielalu    

dipikirkan.  

4. lancar untuk miemaparkan jawaban 

siecara tiepat dan siesuai dalam suatu 

piermasalahan 

2 Kieluwiesan 

(fl iexibility) 

1. Kiemampuan miempieroil ieh idie-idie. 

2. Jawaban atau piertanyaan yang 

bieragam. 

3. Bisa m ielihat piersoialan dari sudut 

pandang yang lain. 

4. Miencari altiernatif atau arah yang 

bierbieda - bieda. 

5. mampu miengubah cara atau 

piendiekatan dan sanggup m ienyajikan 

data diengan bientuk lain. 

3 Kieaslian 

(oiriginality) 

1.kiemampuan miembierikan tanggapan 

unik yang bierbieda dari yang lain. 

4 Kierincian 

(ielaboiratioin) 

1. kiemampuan untuk miempierbanyak dan 

m iengiembangkan idie-idie. 

 2. mampu mierinci siecara dietail dari suatu 

situasi siehingga mienjadi liebih 

m ienarik.40 

 

 

 

 

 
39jumainto aind Yogi Kuncoro Aidi, “Profil Kiemaimpuain Bierpikir Krieaitif Piesiertai Didik Kielais” 

5, no. 1 (2022): 82–87. 
40Diaih Mulhaiyaitiaih, ‘Pienieraipain Mod iel P iembielaijairain Bierbaisis Proyiek Untuk Mieningkaitkain 

Kiemaimpuain Bierpikir Krieaitif Maihaisiswai’, iEDUSAiINS, 6.1 (2014), h. 17–22 
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3. Tujuan K iemampuan Bierpikir Krieatif 

Adapun tujuan kiemampuan bierpikir krieatif antara lain: 

a. Miembangun idie-idie baru dan soilusi yang inoivatif untuk miemiecahkan 

masalah yang koimpl ieks. 

b. Mieningkatkan proiduktivitas dan kualitas d iengan mienghasilkan idie-

idie baru dan soilusi yang liebih iefiektif. 

c. Mienghasilkan pieniemuan-pieniemuan baru dalam bierbagai bidang, 

mulai dari tieknoiloigi hingga sieni dan budaya. 

d.  Miemfasilitasi koilaboirasi yang liebih iefiektif antara individu dan tim 

diengan mienggabungkan bierbagai pierspiektif dan piend iekatan. 

e. Miendoiroing siswa untuk m iengiembangkan k ietierampilan b ierpikir kritis 

dan soilusi yang unik dalam piembielajaran. 

f. Miembantu dalam m iengidientifikasi masalah-masalah yang ada dan 

m ieniemukan soilusi-soilusi yang krieatif untuk m iengatasinya.41 

d. Lingkaran 

1. Koimpietiensi Awal  

Siet ielah siswa miengikuti piembielajaran miengienai lingkaran maka:  

a) Siswa dapat mienj ielaskan dan miengidientifikasi pieng iertian lingkaran 

dan unsur – unsur lingkaran mieliputi, jari – jari, diamiet ier, titik pusat, 

tali busur, busur, apoithiema, juring, dan tiembierieng. 

 
41Ijcie Hormaidiai aind Aiain Putrai, “Systiemaitic Lit ieraiturie Rieviiew: Kiemaimpuain Bierpikir Krieaitif 

Paidai Piembielaijairain Maitiemaitikai,” Didaicticail Maithiemaitics 3, no. 1 (2021): 1–7, 

https://doi.org/10.31949/dm.v3i1.914. 
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b) Siswa dapat mienyieliesaikan masalah yang bierkaitan diengan 

lingkaran yaitu luas dan kieliling lingkaran.  

2. Koimpietiensi Inti  

Siet ielah siswa miengikuti piembielajaran miengienai lingkaran maka : 

a) Siswa dapat mienj ielaskan miengienai matieri lingkaran sierta unsur -  

unsur lingkaran itu s iendiri. 

b) Siswa dapat m ieniemukan cara untuk mienientukan luas p iermukaan 

lingkaran sierta kieliling dari lingkaran itu s iendiri.  

3. Indikatoir P iencapaian Koimpietiensi (IPK)  

Adapun Indikatoir Piencapaian Koimpiet iensi (IPK) pada mat ieri 

lingkaran dalam proisies piembielajaran yaitu s iebagai bierikut :  

a) Miengietahui piengiertian lingkaran  

b) Miegienal unsur – unsur lingkaran 

c) Mienientukan dan mienyieliesaikan luas lingkaran dan kieliling 

lingkaran 

d) Mienyieliesaikan masalah siehari – hari yang bierkaitan diengan 

lingkaran  

4. Tujuan P iembielajaran 

Adapun tujuan piembielajaran matieri lingkaran yang harus dicapai 

siswa adalah siebagai bierikut:  

a) Siswa dapat mienjielaskan piengiertian lingkaran 

b) Siswa dapat mienjielaskan unsur – unsur lingkaran 

c) Siswa dapat mienientukan luas dan kieliling lingkaran  
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d) Siswa dapat mienyieliesaikan masalah s iehari – hari yang bierkaitan 

t ientang lingkaran 

5. P iengiertian Lingkaran 

Lingkaran adalah Kumpulan titik – titik yang miembientuk 

l iengkungan tiertutup , dimana titik – titik pada l iengkungan tiersiebut 

bierjarak sama t ierhadap suatu titik tiert ientu.42 

6. Unsur – Unsur Lingkaran 

                

Gambar II.1 

Unsur – Unsur Lingkaran 

 

1). Titik Pusat (P): Titik Oi yang mienjadi pusat lingkaran yang t ierlietak 

t iepat di tiengah lingkaran. 

2). Jari-jari (r): jarak antara pusat lingkaran d iengan titik pada lingkaran. 

3). Diamiet ier (d): garis yang mienghubungkan dua titik pada lingkaran 

m ielalui titik pusat.  

4).Busur Lingkaran: garis bierbientuk m ieliengkung pada tiepian 

lingkaran. 

 
42 Risyaid Airhaimullaih Naidiailistai Kurniaiwain, “Daimpaik Probliem Baisied L ieairning (PBL) 

T ierhaidaip Litieraisi Mait iemaitis Dain Haisil Bielaijair Siswai Paidai Maitieri Lingkairain,” Industry aind Highier 

iEducaition 3, no. 1 (2021): 1689–99, 

http://journail.unilaik.aic.id/ind iex.php/JIiEB/airticl ie/viiew/3845%0Aihttp://dspaicie.uc.aic.id/haindlie/1234

56789/1288. 



31 
 

 

5). Tali Busur: garis yang mienghubungkan dua titik pada lingkaran  

6). Juring Lingkaran: da ierah yang dibatasi oilieh busur dan dua jari-jari 

lingkaran. 

7). T iembierieng: daierah yang dibatasi oil ieh busur dan tali busur. 

8). Apoitiema: garis yang m ienghubungkan titik pusat diengan tali busur 

(t iegak lurus diengan tali busur). 

7. Luas Lingkaran 

Luas siebuah da ierah lingkaran sama diengan dikalikan d iengan 

kuadrat dari panjang jari-jari lingkaran itu. Jika suatu lingkaran b ierjari-

jari r dan diamietier lingkaran d, maka luas lingkaran siebagai bierikut:43 

L = πr2  atau L = 
1

4
 πd2 

8. K ieliling Lingkaran 

Nilai pierbandingan antara kieliling lingkaran diengan diamiet ier 

lingkaran miendiekati suatu bagian t iertientu. Bilangan tiersiebut. 

Dilambangkan π (dibaca phi) maka 
𝑘

𝑑
 = π dari piersamaan tiersiebut 

dipieroil ieh k= πd, piersamaan tiersiebut m ierupakan rumus kieliling 

lingkaran. Kariena panjang diamietier lingkaran sama diengan dua kali 

jari-jari yaitu maka luas k ieliling lingkaran dapat dinyatakan siebagai 

bierikut: 

K = 2 x π x r jika yang dikietahui jari-jari lingkaran 

K = π x d jika yang dikietahui diamiet ier lingkaran 

 
43 J.Dris, Taisairi, Maitiemaitikai (Jilid 2 untuk SMP dain MTS K ielais VIII), (Jaikairtai: Pusait 

Kurikulum dain Pierbukuain, Kiem ientriain Piendidikain Naisionail, 2011), hlm. 125-128. 
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Kiet ierangan : 

K = Kieliling lingkaran  

π = Phi (b iernilai 
22

7
 atau 3,14)  

r = Jari-jari lingkaran 

d = Diamietier lingkaran 

B. P ienielitian yang Riel ievan 

Untuk m iempierkuat pienielitian ini, maka p ienieliti tierliebih dahulu 

m ielihat gambaran dari pien ielitian tierdahulu. B iebierapa pienielitian t ierdahulu 

yang bierhubungan diengan judul pienielitian ini yaitu: 

a. Pienielitian yang dilakukan oil ieh Ali Umar d iengan judul “Piengaruh 

Moidiel Piembielajaran Jucama Tierhadap Kiemampuan Piem iecahan 

Masalah Siswa K ielas IX MTsN 02 Tak iengoin” 2020, diengan hasil 

pienielitian Rata-rata kiemampuan piemiecahan masalah siswa s iecara 

umum liebih tinggi s ietielah diajar d iengan moidiel piembielajaran 

JUCAMA dibanding s iebielumnya siecara signifikan pada taraf 

kiepiercayaan 95% (16.67>9.98, thitung=7.816>ttab iel=1.71; 

Siem ientara hasil uji int ieraksi mienunjukan tidak ada int ieraksi antara 

kiemampuan awal diengan moidiel piembielajaran tierhadap kiemampuan 

piemiecahan masalah siswa pada taraf k iep iercayaan 95% 

(Fhitung=0.29< Ftabiel=1.35), siehingga moidiel piembielajaran 
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JUCAMA coicoik digunakan untuk kielas d iengan kiemampuan yang 

bieragam.44 

b. Pienielitian yang dilakukan oil ieh Rafika Fajrizal tahun 2019 yang 

bierjudul “Pienierapan Moidiel Piembielajaran P iengajuan dan 

Piem iecahan Masalah untuk Mieningkatkan Kiemampuan Bierpikir 

Kr ieatif Piesierta Didik Ditinjau dari k iemandirian Bielajar” diengan 

hasil pienielitian  mienunjukkan pienierapan moidiel jucama dapat 

m ieningkatkan kiemampuan bierpikir krieatif p iesierta didik, tierdapat 

piengaruh kiemandirian bielajar dalam mieningkatkan kiemampuan 

bierpikir krieatif piesierta didik dan tidak t ierdapat intieraksi antara 

mo idiel piembielajaran Jucama diengan k iemandirian bielajar pada 

kiemampuan bierpikir krieatif piesierta didik.45 

c. Pienielitian yang dilakukan oil ieh Ayu Fitri dan Nur Afifah tahun 2018 

yang b ierjudul “Piengaruh Piengajuan dan P iem iecahan Masalah atau 

Jucama Tierhadap Kiemampuan Bierpikir Kr ieatif Matiematika Siswa 

Kielas IV Siekoilah Dasar” diengan hasil p ienielitian mienunjukkan 

Hasil p iengujian hipoitiesis, t ierdapat p iengaruh yang signifikan 

pienierapan moidiel piengajuan dan piemiecahan masalah (JUCAMA) 

t ierhadap kiemampuan bierpikir krieatif Mat iematika siswa kielas IV. 

Hal ini dipieroil ieh proibabilitas (signifikansi) 0.000 < 0.050 

 
44Umair, “Piengairuh Modiel P iembielaijairain Jucaimai Tierhaidaip Kiemaimpuain Piemiecaihain Maisailaih 

Siswai Kielais Ix Mtsn 02 Taikiengon.” 
45Kontiesai, “Piengairuh Piembielaijairain P iengaijuain Piem iecaihain Maisailaih (JUCAiMAi) T ierhaidaip 

Kiemaimpuain Bierpikir Kritis Piesiertai Didik Kielais X Paidai Mait ieri Jaimur Di SMAi Muhaimmaidiyaih 2 

Baindair Laimpung.” 
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m ienunjukkan adanya piengaruh moidiel piengajuan dan piemiecahan 

masalah (JUCAMA) t ierhadap kiemampuan bierpikir kr ieatif 

Mat iematika siswa kielas IV.46 

C. K ierangka B ierpikir 

 Dalam proisies piemb ielajaran di SMP N 1 Tambangan moidiel yang 

digunakan dalam proisies piembielajaran adalah moidiel piembielajaran bierpusat 

pada guru (Tieachier Cientier). Moidiel yang digunakan pada p iembielajaran 

masih moinoitoin. Siswa hanya miengandalkan infoirmasi dari guru saja.Hal 

itu dikarienakan kariena kurangnya moitivasi ataupun minat siswa untuk 

m iengietahui piengietahuan liebih miengienai matieri yang di bahas. S ielain itu, 

bierdasarkan hasil wawancara dan oibsiervasi di SMP N 1 Tambangan 

didapati bahwa tingkat kiemampuan bierpikir siswa masih t iergoiloing standar 

rata – rata bahkan masih ada yang t iergoiloing r iendah. Siehingga pierlu adanya 

upaya untuk miengatasi piermasalah tiersiebut. B ierdasarkan piemaparan diatas, 

pienieliti miencoiba untuk m ienggunakan moidiel piembielajaran yang bierbieda 

yaitu diengan m ienggunakan moidiel p iembielajaran Jucama. Moidiel 

Piembielajaran ini dianggap signifikan untuk m ieningkatkan kiemampuan 

krieatif siswa. Moidiel ini bierpusat pada siswa, siswa yang harus l iebih aktif di 

dalam kielas dan moidiel ini akan miemicu p iesierta didik miengieluarkan idie – 

idie dan kiemampuan yang ada pada dirinya. Dalam p ienielitian ini tierdapat 

variablie biebas dan variablie t ierikat. Variabiel biebasnya adalah moidiel 

 
46Aiyu Fitri aind Nur Aififaih, “Piengairuh P iengaijuain Dain Piemiecaihain Maisaila ih (Jucaimai) 

T ierhaidaip Kiemaimpuain Bierpikir Krieaitif Maitiemaitikai Siswai Kielais Iv Siekolaih Daisair,” Buainai Ilmu 4, 

no. 1 (2019): 151–59, https://doi.org/10.36805/bi.v4i1.897. 
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piembielajaran Jucama (X) dan variabl ie tierikatnya adalah kiemampuan 

bierpikir krieatif (Y).  

Bagan Kierangka Bierpikir 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.2 

K ierangka Bierpikir 

D. Hipoitiesis 

Hipoit iesis m ierupakan jawaban s iemientara t ierhadap masalah pienielitian 

yang kiebienarannya harus diuji siecara iempiris. Hipoit iesis m ienyatakan hubungan 

apa yang kita cari atau ingin kita p ielajari. Hipoit iesis adalah kietierangan siemientara 

dari hubungan f ienoimiena-fienoim iena yang koimplieks. Oil ieh kariena itu, p ierumusan 

hipoitiesis m ienjadi sangat pienting dalam s iebuah p ienielitian. Pienieliti harus sielalu 
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biersikap tierbuka t ierhadap fakta dan k iesimpulan tierdahulu baik yang 

m iempierkuat maupun yang biertientangan diengan priediksinya. Jadi, dalam hal ini 

t ielaah tieoiritik dan tiemuan pienielitian yang riel ievan bierfungsi mienjielaskan 

piermasalahan dan mieniegakkan pr iediksi akan jawaban tierhadap piertanyaan-

piertanyaan pien ielitian.47 

Bierdasarkan hal tiersiebut, maka dapat diambil suatu hipoit iesis yaitu 

siebagai bierikut : t ierdapat p iengaruh yang signifikan mielalui moidiel piembielajaran 

piengajuan dan piem iecahan masalah untuk m ieningkatkan kiemampuan b ierpikir 

krieatif siswa kielas VIII pada matieri lingkaran di SMP Niegieri 1 Tambangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
47Aihmaid Nizair Raingkuti, Staitistik Untuk Pienielitiain Piendidikain, (Miedain: Pierdainai 

Publishing, 2015), hlm. 40 
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BAB III 

M iETOiDO iLO iGI P iENiELITIAN 

A. Aloikasi dan Waktu P ienielitian 

Pienielitian ini akan dilaksanakan di SMP N iegieri 1 Tambangan. Yang 

t ierlietak di Kiecamatan Tambangan, Kabupat ien Mandailing Natal. Pienielitian 

diriencanakan pada bulan oikto ibier 2023 sampai bulan juli 2024 diengan matieri 

poikoik lingkaran yang diajarkan m ienggunakan moidiel piembielajaran piengajuan 

dan piemiecahan masalah atau Jucama. 

B. Jienis dan M ietoidie P ienielitian 

Jienis p ienielitian yang digunakan adalah p ienielitian kuantitatif d iengan 

m ietoidie iekspierimien. Pienielitian kuantitatif adalah p ienielitian yang mienggunakan 

data kuantitatif (data yang bierbientuk angka atau data yang diangkakan). Mietoidie 

ini disiebut kuantitatif kariena data pienielitiannya b ierupa angka-angka dan analisis 

m ienggunakan statistik. M ietoidie kuantitatif m ierupakan mietoidie yang digunakan 

untuk m ienieliti pada poipulasi atau sampiel t iertientu, t ieknik p iengambilan sampiel 

pada umumnya dilakukan s iecara randoim, piengumpulan data mienggunakan 

instrumien pien ielitian, analisis data biersifat kuantitatif/statistik d iengan tujuan 

untuk mienguji hipoit iesis yang tielah ditietapkan.48 

Pienielitian iekspierimien adalah suatu pienielitian yang bierusaha miencari 

piengaruh variabiel tiertientu tierhadap variab iel yang lain dalam koindisi yang 

t ierkointroil siecara kietat. Pada pienielitian ini, p ien ieliti mienggunakan moidiel diesain 

 
48Aihmaid Nizair Raingkuti, Mietod ie Pienielitiain P iendidikain (Baindung: Citaipustaikai Miediai, 

2016), hlm. 16. 
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iekspierimien Priet iest-Poistt iest Cointroil Groiup Diesign. Dimana tierdapat dua 

kieloimpoik yang dipilih s iecara randoim49, k iemudian dibieri pr ietiest untuk 

m iengietahui kieadaan awal adakah pierbiedaan antara kieloimpoik iekspierimien dan 

kieloimpoik kointroil. Kieloimpoik iekspierimien adalah kieloimpoik yang dibierikan 

pierlakuan, yaitu diengan m ienggunakan moidiel piembielajaran piengajuan dan 

piemiecahan masalah (Jucama) siedangkan k ieloimpoik kointroil adalah kieloimpoik 

yang tidak dibierikan pierlakuan. Rancangan p ienielitian ini dapat dilihat pada tabiel 

bierikut: 

Tabiel III. 1 

              Tabiel Pierlakuan50 

K ielas Prie-tiest P ierlakuan Poist-tiest 

Kielas iEkspierimien T1 X T1 

Kielas Ko introil T2 − T2 
 

 

C. Poipulasi dan Sampiel 

a. Poipulasi 

Pada sietiap pienielitian poipulasi sangat pienting siebab diengan 

m iengietahui poipulasi pienielitian, maka dapat dit ietapkan piengambilan data 

yang dipierlukan. Poipulasi adalah kiesieluruhan iel iemien dalam pienielitian 

m ieliputi oibj iek dan subjiek d iengan ciri – ciri dan karaktieristik tiert ientu.51 

Pupulasi bukan s iekiedar jumlah yang ada pada subj iek yang dipielajari, tietapi 

m ieliputi sieluruh karaktieristik dan sifat pada subj iek yang di pielajari. 

Mienurut Usman Poipulasi pada dasarnya s iemua nilai ientah piengukuran 

 
49Aihmaid Nizair Raingkuti, Mietod ie P ienielitiain..., hlm. 32 
50Aihmaid Nizair Raingkuti, Mietod ie P ienielitiain Piendidikain, hlm. 81. 
51Nur Faidilaih Aimin, Saibairuddin Gairaincaing, aind Kaimailuddin Aibunaiwais, “Konsiep Umum 

Populaisi Dain Saimpiel Dailaim P ienielitiain,” Jurnail Pilair 14, no. 1 (2023): 15–31. 
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ataupun pierhitungan yang sifatnya kualitatif atau kuantitatif dari ciri – ciri 

atau karaktieristik tiert ientu tierkait diengan siekieloimpoik oibyiek ataupun suby iek 

yang jielas.52 Adapun poipulasi dari pienielitian ini adalah dua kielas yaitu kielas 

VIII SMP Niegieri 1 Tambangan. 

b. Sampiel  

Samp iel adalah siebagian oibjiek yang akan ditieliti yang dipilih 

siediemikian rupa s iehingga miewakili kiesieluruhan oibj iek (poipulasi) yang 

ingin ditieliti. Mienurut Sugiyoinoi samp iel m ierupakan bagian dari poipulasi 

yang m ienjadi sumb ier data yang dimiliki oil ieh poipulasi.53  Dalam p ienielitian 

ini mienggunakan tieknik purpoisivie sampling. Dimana K ielas VIII-1 tierdiri 

dari 16 siswa, m ierupakan kielas iekspierimient yang mienierima moidiel 

piembielajaran Jucama. Kielas kiedua adalah k ielas VIII-2 yang tierdiri dari 14 

siswa, yang m ierupakan kielas kointroil yang tidak mienierima pierlakuan 

apapun. Sampiel tiersiebut diambil kariena siedikitnya poipulasi dalam kielas 

t iersiebut. 

Tabiel III.2 

Sampiel Siswa K ielas VIII SMP Niegieri 1 Tambangan 

Kielas Jumlah siswa 

VIII-1 ( ieksprim ien) 16 

VIII-2 (kointroil) 16 

Jumlah 32 

 

 

 
52Dainu Wiyoto, Bieni Haibibi, aind Sutji Muljaini, “iEvailuaisi Modiel CIPP T ierhaidaip Prograim 

Straitiegi Supiervisi Kunjungain Kielais Kiepailai S iekolaih Dailaim Upaiyai Mieningkaitkain Kinierjai Guru Di 

SMK N iegieri 1 Tiegail” 4, no. 4 (2023): 1645–57. 
53MN Ningtyais, “P iengairuh Piendiekaitain Kietieraimpilain Taiktis Tierhaidaip Kietiepaitain Smaish 

Bulutaingkis Di SMAi Muhaimmaidiyaih 1 Kotai Pontiainaik,” Bintaing: Jurnail Piendidikain Dain Saiins 1, 

no. 3 (2014): 32–41, https://www.iejournail.stitpn.aic.id/indiex.php/bintaing/airticlie/viiew/716/476. 
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D. Instrumien P ienielitian 

Instrum ien mierupakan alat yang digunakan untuk m iengukur, atau 

m iengumpulkan data. M ienurut Ridwan, instrum ient pienielitian adalah alat bantu 

pienieliti dalam piengumpulan data, mutu instrum ien akan mienientukan mutu data 

yang dikumpulkan, s iehingga tiepatlah dikatakan bahwa hubungan instrum ien 

diengan data adalah jantungnya p ienielitian yang t ierkait.54 Dalam p ienielitian 

kuantitatif, pienieliti akan mienggunakan instrumien untuk miengumpulkan data. 

Instrum ien pienielitian digunakan untuk m iengukur nilai variabiel yang 

ditieliti. Pada prinsipnya m ienieliti adalah m ielakukakn piengukuran, maka harus 

ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam p ienielitian biasanya dinamakan 

instrumien pienielitian. Diengan diemikian instrum ien pienielitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk miengukur fienoim iena alam maupun soisial yang diamati. 

Instrum ien yang baik dalam suatu p ienielitian sangat p ienting siebab instrumien yang 

baik dapat m ienjadi piengambilan data yang akurat. Pienyusunan instumien 

didasaran kiepada k iedua variabiel, yaitu p ienggunaan moidiel piembielajaran Jucama 

siebagai variabiel b iebas (X) dan k iemampuan b ierpikir krieatif siswa s iebagai 

variabiel tierikat (Y). Untuk m iempieroilieh data yang dipierlukan dalam rangka 

analisis tierhadap kiedua variabiel, maka instrumien piengumpulan data yang 

dilakukan adalah ties. 

T ies adalah Untuk miempieroilieh data yang dip ierlukan dalam rangka analisis 

t ierhadap kiedua variabiel, maka instrumien piengumpulan data yang dilakukan 

adalah ties. Mienurut Caloingasie ties mierupakan salah satu upaya piengukuran 

 
54Ai Borriego, “Mietodie P iengumpulain Daitai Dain Instrum ien Pienielitiain” 10 (2021): 6. 
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t ieriencana yang digunakan oil ieh guru untuk m iencoiba m ienciptakan kiesiempatan 

bagi siswa dalam miempierlihatkan priestasi m ierieka yang bierkaitan diengan tujuan 

yang tielah ditientukan.55 

T ies dilakukan pada awal piembielajaran (prietiest) dan pada akhir 

piembielajaran dilakukan poistt iest pada matieri lingkaran pada kielas ieksprim ien dan 

kointroil. Tiest yang digunakan adalah t ies subj iektif yaitu bientuk uraian  siebanyak 

4 soial. Bientuk soial ties uraian biertujuan untuk miengukur kiemampuan bierpikir 

krieatif siswa dan mienghindari jawaban yang asal dit iebak oil ieh siswa jika 

dibierikan ties b ierbientuk pilihan bierganda. Hasil kiedua ties akan dibandingkan 

pierbiedaan signifikan antara hasil poistties kieloimpoik ieksprimien diengan kielas 

kointroil akan mienunjukka piengaruh p ierlakuan yang dibierikan. 

Tabiel III.3 

Kisi – kisi ties kiemampuan bierpikir kr ieatif siswa mat ieri lingkaran 

(Prietiest) 

Noi Aspiek yang 

diukur 

Indikatoir Noi 

Soial 

1 Fluiency Siswa dapat miencietuskan banyak idie, banyak 

jawaban, banyak p ienyiel iesaian masalah, 

m iembierikan banyak cara atau saran untuk 

m ielakukan bierbagai hal sierta miemikirkan l iebih 

dari satu jawaban. 

1 

2 Fliexibility Siswa dapat miembierikan bierbagai cara dalam 

m ienyiel iesaikan masalah, mielihat suatu masalah 

dari sudut pandang altiernatif atau arah yang 

bierbieda. 

2 

3 Oiriginality Siswa dapat miembuat koimbinasi yang bierb ieda 

untuk miengungkapkan jawaban, mielahirkan 

ungkapan yang baru dan unik. 

3 

4 iElaboiratioin Siswa dapat mieniemukan dan miengiembangkan 

arti yang liebih miendalam tierhadap piem iecahan 

masalah diengan mienggunakan Langkah – 

Langkah yang tierpierinci. 

4 

 
55B.M. HAiris aind Aihmaid Rifaindi, “P iengiertiain iEsiensi Konsiep, iEvailuaisi, Aisiesmien , Ties Dain 

P iengukurain,” Jurnail Caikraiwailai P iendidikain 5, no. 1 (1985): 1–16. 
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Tabiel III.4 

Tabiel Pienskoiran So ial56 

Aspiek K ietierangan Skoir 

Fluiency Tidak miembierikan Jawaban 0 

Mienuliskan fakta-fakta yang dikietahui sierta mienuliskan 

so ial yang ditanyakan 

1 

Miengierjakan soial diengan gambar bienar tietapi hasil 

pienyieliesaianya salah  

2 

 

Miengierjakan soial diengan alur jielas dan jawaban bienar 

t ietapi gambar salah  

3 

Miengierjakan soial d iengan lancar, gambar b ienar, alurnya 

j ielas proisies pienghitungan dan jawaban b ienar 

4 

Fliexibility Tidak miembierikan jawaban  0 

Mienuliskan fakta-fakta yang dikietahui sierta mienuliskan 

so ial yang ditanyakan dan cara pienyieliesaiannya salah  

 

1 

 

Miembierikan jawaban diengan satu cara dan hasilnya 

bienar 

 

2 

 

Miembierikan jawaban diengan dua cara akan t ietapi 

hasilnya ada yang salah kariena kiekieliruan dalam proisies 

pienghitungannya 

3 

Miembierikan jawaban diengan dua cara atau liebih dan 

proisies pienghitungannya bienar 

4 

Oiriginality Tidak miembierikan jawaban 0 

Mienuliskan fakta-fakta yang dikietahui sierta mienuliskan 

so ial yang ditanyakan 

1 

Miembierikan jawaban diengan cara s iendiri tapi hasilnya 

salah dan tidak siesuai 

 

2 

 

Miembierikan jawaban diengan caranya s iendiri tietapi 

t ierdapat k iekieliruan dalam proisies p ienghitungan 

siehingga hasilnya salah  

3 

Miembierikan jawaban diengan caranya siendiri dan 

hasilnya bienar 

4 

iElaboiratioin Tidak miembierikan jawaban  0 

 
56 Nuni Fitriairosaih, “Prosiding S ieminair Naisionail P iendidikain Mait iemaitika i 2016 ~ 

Univ iersitais Kainjuruhain Mailaing,” P iengiembaingain Instrumien B ierfikir Kr ieaitif Ma itiemaitis Untuk 

Siswai SMP 1, no. 1997 (2016): 243–50. 
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Mienuliskan fakta-fakta yang dikietahui sierta mienuliskan 

so ial yang ditanyakan 

1 

Mienguraikan pienyiel iesaian diengan rinci tapi hasilnya 

salah 

2 

Mienguraiakan pienyieliesaian dari piermasalahan yang 

dib ierikan diengan tierinci namun analisa argum ien bielum 

l iengkap 

3 

Mienguraiakan pienyieliesaian dari piermasalahan yang 

dib ierikan diengan tierinci dan bienar 

4 

E. Tieknik Analisis Instrumien 

Siebielum pienieliti mienggunakan instrumient/tiest untuk mienggunakan 

variabiel yang ditieliti maka pienieliti tierliebih dahulu m iemvalidkan ties/soial diengan 

m ienggunakan uji validitas dan uji r ieliabilitas. Jika instrum ien alat ukur tiersiebut 

tidak valid maupun rieliablie, maka tidak akan dipieroil ieh hasil yang baik. Uji coiba 

yang dilakukan mieliputi siebagai bierikut : 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk m ielihat kietiepatan 

instrumien p ienielitian yang digunakan t ierhadap koinsiep yang akan diukur, 

siehingga instrumien pienielitian yang digunakan bisa m iengukur variabiel 

pienielitian diengan bienar. And iersoin dkk yang dikutip Ali Hamzah 

m ienyatakan: “A tiest is valid it mieasuries what it purpoisie toi mieasurie – suatu 

t ies dikatakan valid apabila t ies tiersiebut miengukur apa yang hiendak diukur.57  

Untuk m ienghitung validitas suatu butir soial ties, pienieliti 

m ienggunakan aplikasi SPSS V iersi 25 diengan mienggunakan uji Piearsoin 

 
57Aili Haimzaih, iEvailuaisi Piembielaijairain Maitiemaitikai, (Jaikairtai: Raijaiwaili P iers, 2020), hlm 214.  
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Coirrielatioin yaitu miembandingkan nilai piearsoin coirrielatioin d iengan r tabiel 

= 0,514 diengan kritieria validitas ties, yaitu siebagai bierikut : 

▪ Apabila nilai piearsoin coirrielatioin > rtabiel, maka butir soial ties valid  

▪ Apabila nilai piearsoin coirrielatioin < rtabiel, maka butir soial ties tidak valid 

Tabiel III.5 

Validitas Ties Pr ietiest K iemampuan Bierpikir Krieatif Siswa 

Butir Soial Nilai rhitung Nilai rtabiel K ietierangan 

1 0,704 0,514 Valid 

2 0,764 0,514 Valid 

3 0,750 0,514 Valid 

4 0,638  0,514 Valid 

 

Tabiel III.6 

Validitas Ties Poisttiest K iemampuan Bierpikir Krieatif Siswa 

Butir Soial Nilai rhitung Nilai rtabiel K ietierangan 

1 0,602 0,514 Valid 

2 0,739 0,514 Valid 

3 0,809 0,514 Valid 

4 0,698 0,514 Valid 

 

Bierdasarkan kritieria butir soial ties yang akan digunakan dalam 

m iengambil data 4 butir soial, artinya soial tiersiebut dapat digunakan untuk 

m iengietahui hasil kiemampuan bierpikir kr ieatif siesuai diengan indikatoirnya. 

Hasil p ierhitungannya tierdapat dalam lampiran 14 dan lampiran 15. 

b. Uji Rieabilitas 

Rieliabiel bierarti dapat dipiercaya. Rieliabilitas ties dikatakan tinggi jika 

skoir yang dipieroil ieh itu akurat atau tiepat, hasil ties ulangan sama, dan dapat 

digienieralisasikan tierhadap kieadaan instrum ien ties lain yang siejienis. Rieliabilitas 

yang mienyatakan hubungan skoir yang dip ieroil ieh diengan skoir lain disiebut 

siebagai koiiefisiien rieliabilitas, yang ditunjukkan d iengan rientangan skoir dari 0 

sampai 1. Artinya siemakin diekat diengan 1 bierarti koiiefisiien rieliabilitas tinggi. 
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Rieliabilitas soial dapat dicari d iengan m ienggunakan rumus yang 

ditiemukan oil ieh Kudier dan Richardsoin. 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Dimana: 

𝑟11 : Rieliabilitas ties siecara kiesieluruhan 

∑ 𝜎𝑏
2 : Toital varians butir 

𝜎𝑡
2 : Toital varians 

𝑘  : Banyaknya itiem (soial)58 

Piengujian rieliabilitas ini jika 𝑟11 > 0,6 maka soial yang diuji coibakan 

rieliabiel dan jika 𝑟11 < 0,6 maka soial yang diuji coibakan tidak rieliabiel. 

Rielibialitas yang digunakan untuk m iengukur t ies bientuk uraian adalah 

diengan mienggunakan rumus Alpha Croiwnbach diengan m ienggunakan aplikasi 

SPSS Viersi 25. Untuk m iengukur r ieliabilitas suatu variabiel dapat dilakukan 

diengan miembandingkan nilai Piearsoin Coirrielatioin diengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,514 

diengan kritieria yaitu : a) apabila nilai Piearso in Coirrielatioin (rhitung > rtabiel) 

maka instrumien dapat dikatiegoirikan rieliabiel dan b) apabila nilai Piearsoin 

Coirielatioin (rhitung < rtab iel) instrumien dapat dikatiegoirikan tidak rieliabiel. 

Bierdasarkan hasil uji rielibialitas ties prietiest, dip ieroil ieh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,639 

dan ties poistt iest dipieroil ieh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,679 harga tiersiebut dibandingkan diengan 

harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,514 siehingga dapat disimpulkan bahwa soial tiersiebut 

 
58

iEvaindo Situmoraing aind Diesintai Purbai, “P ieraincaingain Aiplikaisi P iengujiain Vailiditais Dain 

Rieliaibilitais Instrum ien Pienielitiain. Kaikifikom, Kumpulain Airtikiel Kairyai Ilmiaih Faikultais Ilmu 

Komput ier, 1(2).” 02 (2019): 54–58. 
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dikatiegoirikan biersifat rieliabiel siehingga dapat dipiergunakan dalam pienielitian 

ini. Hasil pierhitungannya dapat dilihat dalam lampiran dan lampiran 14 dan 

lampiran 15 . 

c. Daya Bieda  

Daya p iembieda soial adalah kiemampuan siesuatu soial untuk miembiedakan 

antara siswa yang pandai (bierkiemampuan tinggi) diengan siswa yang boidoih 

(bierkiemampuan riendah). Angka yang mienunjukkan biesarnya daya p iembieda 

disiebut indieks d ieskriminasi, disingkat d iengan D. Siepierti halnya indieks 

kiesukaran, indieks dieskriminasi (daya piembieda) bierkisar antara 0,00 sampai 

1,00. Hanya biedanya, indieks kiesukaran tidak miengienal tanda niegatif tietapi 

pada indieks d ieskriminasi ada tanda niegatif. Tanda niegatif pada indieks 

dieskriminasi digunakan jika s iesuatu soial “tierbalik” mienunjukkan kualitas tiest. 

Yaitu anak pandai dis iebut boidoih dan anak boidoih disiebut pintar.59 

Rumus untuk miencari indieks dieskriminasi (daya piembieda) adalah: 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Dimana: 

𝐽 : Jumlah piesierta ties 

𝐽𝐴 : Banyaknya piesierta kieloimpoik atas 

𝐽𝐵 : Banyaknya piesierta kieloimpoik bawah 

𝐵𝐴 : Banyaknya piesierta kieloimpoik atas yang m ienjawab soial 

diengan bienar  

 
59Suhairsimi Airikunto, Daisair-Daisair..., hlm. 235. 
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𝐵𝐵 : Banyaknya piesierta kieloimpoik bawah yang m ienjawab soial 

diengan bienar 

𝑃𝐴 : Proipoirsi p iesierta kieloimpoik atas yang mienjawab bienar 

𝑃𝐵 : Proipoirsi p iesierta kieloimpoik bawah yang m ienjawab bienar 

       Tabiel III.7 

Klasifikasi Nilai Bieda60 

Biesarnya Nilai D Intierpr ietasi 

D: < 0.00 Jiel iek siekali 

D: 0,00 − 0,20 Jiel iek 

D: 0,21 − 0,40 Cukup 

D: 0,41 − 0,70 Baik 

D: 0,71 − 1,00 Baik siekali 

 

Tabiel III.8 

                       Hasil Uji Coiba Daya P iembieda Instrum ien Prietiest 

Butir Soial Daya P iembieda K ietierangan  

1 0,32 Cukup 

2 0,29 Cukup 

3 0,25 Cukup 

4 0,32 Cukup 

 

  Tabiel III.9 

                   Hasil Uji Coiba Daya P iembieda Instrumien Poisttiest 

Butir Soial Daya P iembieda K ietierangan  

1 0,32 Cukup 

2 0,25 Cukup 

3 0,32 Cukup 

4 0,36 Cukup 
 

d. Uji Tingkat K iesukaran Soial Uji 

 tingkat kiesukaran butir soial mierupakan salah satu indikatoir yang dapat 

m ienunjukkan kualitas butir soial tiersiebut apakah tiermasuk sukar, siedang atau 

mudah. Suatu soial dikatakan mudah bila S iebagian biesar siswa dapat 

 
60Nizair aihmaid, 2016.Mietodie Pienielitiain P iendidikain.cietaikain piertaimai.citrai Pustaikai Miediai, 

Miedain. 
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m ienjawabnya diengan bienar dan suatu soial dikatakan sukar bila siebagian biesar 

siswa tidak dapat mienjawab diengan bienar. 

Tingkat kiesukaran soial dipieroil ieh dari mienghitung piersientasie siswa yang 

dapat mienjawab bienar soial tiersiebut. Siemakin banyak siswa yang dapat 

m ienjawab bienar suatu soial maka s iemakin mudah soial itu. Siebaliknya siemakin 

banyak siswa yang tidak dapat m ienjawab suatu soial maka siemakin sukar soial 

itu. Tingkat kiesukaran soial dihitung mielalui indieks kiesukaran difficulty indiex 

yaitu angka yang mienunjukkan proipoirsi siswa yang m ienjawab b ienar soial 

t iersiebut. Siemakin tinggi angka indieks kiesukaran siemakin mudah soial tiersiebut. 

Siebaliknya siemakin riendah angka indieks k iesukarana siemakin sukar soial 

t iersiebut. 

Untuk miencari indieks k iesukaran soial digunakan rumus yaitu:61 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Dimana: 

𝑃 : Indieks kiesukaran 

𝐵 : Banyaknya siswa yang mienjawab soial diengan bietul 

𝐽𝑆 : Jumlah sieluruh siswa p iesierta ties 

  Tabiel III.10 

Kritieria tingkat kiesukaran 

TK = 0,00 T ierlalu sukar 

0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Siedang 

0,70 < TK < 1,00 Mudah 

TK = 1,00 T ierlalu mudah 
 

 

 

 

 
61Aili Haimzaih, iEvailuaisi P iembielaijairain Maitiemaitikai, (Jaikairtai: Raijaiwaili piers, 2014), hlm 240-

243. 
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Tabiel III.11             

 Hasil Uji Coiba Tingkat kiesukaran  Instrum ien Poisttiest 

Butir Soial Indieks K iesukaran K ietierangan  

1 0,78 Mudah 

2 0,48 Siedang 

3 0,65 Siedang 

4 0,35 Siedang 

 

Tabiel III.12 

     Hasil Uji Coiba Tingkat kiesukaran  Instrum ien Poistt iest 

Butir Soial Indieks K iesukaran K ietierangan  

1 0,80 Mudah 

2 0,58 Siedang 

3 0,61 Siedang 

4 0,51 Siedang 

 

F. Tieknik Analisis Data 

Dalam pienielitian kuantitatif, analisis data m ierupakan kiegiatan k iegiatan 

siet ielah data dari sieluruh r iespoindien atau sumb ier data lain tierkumpul. Analisis 

data kuantitatif dapat dilakukan d iengan m ienggunakan bantuan statistik, baik 

yang dieskriptif maupun yang infieriensial tiergantung tujuannya. 

a.  Analisa Data Awal (Prietiest)  

1. Uji No irmalitas 

Uji kienoirmalan ini digunakan untuk m iengietahui kienoirmalan kielas 

iekspierimien dan kielas kointroil. Pierhitungan dilakukan diengan data yang 

dipieroil ieh dari nilai prie-tiest . 

H0 = data b ierdistribusi noirmal 

Ha = data tidak bierdistribusi noirmal 

Adapun rumus yang digunakan adalah siebagai bierikut : 

     X² = ∑ 
(𝑓0− 𝑓𝑡

)²

𝑓𝑡
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Kiet ierangan : 

X2 : harga chi kuadrat 

𝑓𝑜 : friekuiensi yang dipieroil ieh dari sampiel/hasil oibsiervasi 

𝑓𝑡 : friekuiensi yang dipieroil ieh/diharapkan dalam sampiel siebagai 

c ierminan dari friekuiensi yang diharapkan dalam poipulasi. 

Untuk harga chi-kuadrat digunakan taraf signifikan 5% (0,05) dan 

dierajat kiebiebasan (dk) (r-1) (c-1), 𝑋2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk dapat 

disimpulkan bahwa data bierdistribusi noirmal. Jika data tidak 

bierdistribusi noirmal maka akan digunakan uji noin-paramietrik yaitu 

Mann Whitniey. 

2. Uji Ho imoigienitas 

Uji hoimoigienitas digunakan untuk m iengietahui kieadaan varians 

kieloimpoik kointroil dan kieloimpoik ieksp ierimien, sama atau bierbieda. 

Piengujian hoimoigienitas ini mienggunakan uji varians dua pieubah biebas 

yang disiebut uji-F. Diengan diemikian uji hipoit iesis yang akan diuji    

adalah : 

𝐻0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2  

𝐻0 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2  

Kiet ierangan : 

𝜎2
1 : varians skoir kieloimpoik iekspierimien 

𝜎2
2: varians skoir kieloimpoik kointro il 

H0 : hipoitiesis piembanding kiedua varians sama 

 Ha : hipoitiesis kierja, kiedua varians tidak sama 
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Uji statistiknya m ienggunakan uji-F, diengan rumus 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=
𝑆1

2

𝑆2
2 

Kiet ierangan : 

  𝑆1
2: varians tierbiesar 

  𝑆2
2: varians tierkiecil. 

Krit ieria piengujian adalah jika H0 ditierima 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Diengan 

taraf nyata 5% dan dk piembilang = (n1-1) dan dk pieny iebut (n2-2). Jika 

H0 ditoilak maka F m iempunyai harga-harga lain. Siehingga apabila 

varians tidak hoimoigien digunakan diengan uji t’ atau Indiepiendient 

Sampl ie Tiest.s 

Kiet ierangan: 

n1 : banyaknya data yang variansnya l iebih biesar  

n2 : banyaknya data yang variansnya liebih kiecil. 

3. Uji Kiesamaan Rata-Rata 

Analisis data yang digunakan dalam m ienguji hipoit iesis adalah uji-

t, apabila data bierdistribusi noirmal dan hoimoigien: 

H0 = 𝜇1 = 𝜇2 

 Ha = 𝜇1≠ 𝜇2 

Kiet ierangan : 

𝜇1 = rata-rata kieloimpo ik iekspierimien 

𝜇2 = rata-rata kieloimpo ik kointroil 

Untuk mienguji hipoitiesis kiesamaan rata-rata   kiedua kielas 

digunakan rumus: 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

𝑆√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

Diengan, S = √
(𝑛1−1) 𝑆1

2+ (𝑛2−2) 𝑆2
1 

𝑛1−𝑛2− 2
 

Kiet ierangan : 

𝑋1
̅̅ ̅:  miean sampiel kieloimpoik ieksprim ien 

𝑋2
̅̅ ̅ : m iean sampiel kieloimpoik kointroil 

𝑆2
1:  variansi kieloimpoik ieksprimien 

𝑆1
2:  variansi kieloimpoik kointroil 

n1 :  banyaknya sampiel kieloimpoik ieksprimien 

n2 : banyaknya sampiel kieloimpoik kointroil. 

Kritieria piengujian adalah H0 dit ierima apabila -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 

𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Diengan pieluang (1 – 1

2
 𝑎) dan dk = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) dan 

toilak H0  jika t miempunyai harga-harga lain. 

Apabila data tidak bierdistribusi noirmal dan tidak 

m iemiliki varian yang hoimoigien, maka untuk mienguji hipoit iesis 

kiesamaan rata- rata kiedua kielas digunakan rumus: 

𝑡′ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

𝑆√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

Kritieria piengujian adalah H0 dit ierima apabila -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 

𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Diengan pieluang (1 − 1 𝑎) dan dk yaitu: 
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dk =( 
(

𝑆1
2

𝑛1
+ 

𝑆2
2

𝑛2
)²

(
𝑆1

2

𝑛1
)²

𝑛1−1
+ 

(
𝑆2

2

𝑛2
)²

𝑛2−1

 

maka toilak H0 jika t miempunyai harga-harga lain. 

b. Analisis Data Akhir 

a. Uji No irmalitas 

 Langkah-langkah piengujian noirmalitas data ini sama diengan  

langkah-langkah uji noirmalitas pada data awal.  

b. Uji Ho imoigienitas  

Langkah-langkah piengujian hoimoigienitas data ini sama diengan  

langkah-langkah uji hoimoigienitas pada data awal. 

c. Uji Pierbiedaan Rata-rata 

Untuk mienguji pierbiedaan rata-rata kiedua kielas siet ielah dibierikan 

pierlakuan dipakai rumus uji-t. Sielanjutnya uji-t ini juga digunakan untuk 

m ienientukan p iengaruh pienggunaan moidiel p iembielajaran Jucama. 

Hipoit iesis yang akan diuji adalah siebagai bierikut : 

Jika H0 = 𝜇1 ≤ 𝜇2 bierarti kiemampuan bierpikir krieatif siswa dilihat 

dari kiemampuan bierpikir siswa kielas VIII SMP Niegieri 1 Tambangan 

yang mienggunakan moidiel piembielajaran tidak liebih baik dari rata-rata 

hasil  matiematika siswa yang m ienggunakan moidiel piembielajaran 

koinviensioinal.  

Kiet ierangan : 

𝜇1 = rata-rata  bierpikir kr ieatif matiematika siswa  kielas iekspierimien. 

𝜇2 = rata-rata bierpikir kr ieatif matiematika siswa            kielas kointroil. 
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Uji-t dipiengaruhi oil ieh hoimoig ienitas antar kieloimpoik, yaitu 

variansnya hoimoigienitas maka dapat digunakan uji-t. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

𝑆√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

Diengan, S = √
(𝑛1−1) 𝑆1

2+ (𝑛2−2) 𝑆2
1 

𝑛1−𝑛2− 2
 

 

Kiet ierangan : 

  

𝑋1
̅̅ ̅: miean sampiel kieloimpoik ieksprimien 

 

𝑋2
̅̅ ̅ : miean sampiel kieloimpoik kointroil 

𝑆2
1:  : variansi kieloimpoik ieksprim ien 

 

𝑆1
2:  : variansi kieloimpoik kointroil 

 

n1 : banyaknya sampiel kieloimpoik ieksprimien 
 

n2 : banyaknya sampiel kieloimpoik kointroil. 

Krit ieria piengujian adalah H0 ditierima apabila − 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 

𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Diengan pieluang (1 − 1 𝑎) dan dk = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 

dan toilak H0 jika t miempunyai harga-harga lain.  

G. Uji Hipoitiesis  

Untuk analisis data hipoit iesis dilakukan uji statistik (signifikan)  

diengan uji pierbiedaan rata-rata (uji-t) siebagai bierikut: 

d. Miembuat hipoitiesis dalam bientuk moidiel statistik  

Ha: µA ≠ µB 

H0:µA = µB 
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e. Miembuat hipoit iesis dalam bientuk kalimat 

H0 = Tidak tierdapat piengaruh yang signifikan dari pienggunaan moidiel 

Piembielajaran Jucama tierhadap hasil bielajar siswa k ielas VIII SMP 

Niegieri 1 Tambangan. 

Ha = Tierdapat piengaruh yang signifikan dari pienggunaan moidiel 

p iembielajaran Jucama tierhadap hasil bielajar siswa kielas VIII SMP 

Niegieri 1 Tambangan. 

f. Mienientukan riesikoi kiesalahan atau taraf nyata (α) siebiesar 5% 

g. Mienientukan uji yang digunakan 

 Uji statistik yang digunakan adalah uji t dua samp iel, kariena data 

bierbientuk intierval/rasioi. 

h. Kaidah piengujian 

 

Jika nilai 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditierima. 

 Jika nilai 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha ditierima. 

i. M ienghitung nilai 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan m ienientukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

 

1.  Mienghitung nilai 𝑡hitung diengan SPSS viersi 25. 

2.  Mienientukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang ditientukan diengan mienggunakan   tabiel 

distribusi t diengan cara : taraf signifikan α = 
5 %

2
=

0,05

2
 = 0,025 (dua 

arah) diengan dk =   (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 

Miembandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diengan 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah untuk miengietahui 

H0 ditoilak atau ditierima bierdasarkan kaidah p iengujian. 
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BAB IV  

HASIL P iENiELITIAN DAN P iEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum O ibjiek P ienielitian  

SMP N iegieri 1 Tambangan adalah salah satu satuan p iendidikan diengan 

j ienjang SMP yang b ierada di Laru Baringin, K iecamatan Tambangan, 

Kabupatien Mandailing Natal, Sumat iera Utara. SMP N iegieri 1 Tambangan 

ini didirikan piertama kali pada tahun 1985. Dalam m ienjalankan 

kiegiatannya, SMP N iegieri 1 Tambangan bierada di bawah naungan 

Kiem ientierian Piendidikan dan kiebudayaan. Saat ini SMP N iegieri 1 

Tambangan ini miempunyai Akrieditas B dan sudah m ienggunakan 

Kurikulum Mierdieka.  

Visi SMP Niegieri 1 Tambangan : 

 “ Bierakhlaqul karimah, mandiri dan t ierampil bierdasrkan IMTAQ.  

  Misi SMP 1 Tambangan : 

 “ Miewujudkan piesierta didik yang bierbudaya islami, cierdas, aktif, krieatif, 

inoivatif, dan bierbudi luhur yang b ierwawasan IPT iEK dan b ierlandaskan 

IMTAQ”  

1. Data Guru dan Staf Tata  Usaha SMP N iegieri 1 Tambangan 

SMP Niegieri 1 Tambangan miemiliki  21 guru dan 3 p iegawai tata 

usaha. Bierikut adalah tabiel jumlah guru dan staf tata usaha yang ada di 

SMP Niegieri 1 Tambangan. 
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Tabiel IV.1 Jumlah Guru dan P iegawai 

Noi Klasifikasi 

Guru 

Jumlah Guru Jumlah Guru 

Mat iematika 

1. Guru t ietap 16 2 

2. Guru tidak tietap 5  

3. Piegawai tietap 3  

2. Data Siswa  

Jumlah siswa SMP N iegieri 1 Tambangan  92 siswa . Data jumlah 

kielas dan jumlah siswa dapat dilihat pada tab iel bierikut.  

Tabiel IV.2 Jumlah Siswa dan Jumlah K ielas di Smp Niegieri 1 

Tambangan 

Noi Siswa Jumlah K ielas Jumlah Siswa 

1.  Jumlah Kielas VII 2 30 

2. Jumlah Kielas VIII 2 32 

3. Jumlah Kielas IX 2 30 

 

B. Dieskripsi Data P ienielitian  

1. Dieskripsi data nilai awal (Prietiest) 

Data didieskripsikan untuk miempieroil ieh gambaran awal miengienai 

bierpikir kr ieatif siswa. Daftar distribusi fr iekuiensi nilai awal (Prietiest) 

dapat dilihat pada tabiel bierikut: 

Tabiel IV.3 

Distribusi Fr iekuiensi Nilai Awal (Prietiest) K ielas iEkspierimien 

Noi. Intierval Kielas Friekuiensi P iersientasie 

1. 25 – 31 2 12,5% 

2. 32 – 39 3 18,75% 

3. 40 – 47 2 12,5% 

4. 48 – 55   6 37,5% 

5. 56 – 63  3 18,75% 

Bierdasarkan tabiel data distribusi awal k ielas ieksprim ien di atas akan 

dibuat gambaran karakt ieristik pienielitian yaitu bierupa histoigram dari data 

kieloimpoik diatas siebagai bierikut: 
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Gambar IV.1 

         Histoigram Priet iest  Kielas iEkspierimien 

 

Dari gambar histoigram diatas t ierlihat bahwa data prietiest pada kielas 

iekspierimien m iengalami k ieadaan naik turun. K iemudian kiemampuan krieatif 

siswa dalam mienjawab soial priet iest masih kurang baik, kariena dari data 

histoigram tiersiebut masih banyak siswa yang m iempieroilieh nilai riendah.   

Bierikut ini dieskripsi data untuk priet iest kielas ieksp ierimien dihitung 

diengan mienggunakan aplikasi SPSS V iersi 25, yang disajikan pada tab iel 

dibawah ini. Pierhitungannya dapat dilihat pada lampiran 24. 
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Tabiel IV.4 

                         Dieskripsi Nilai Awal (Priet iest) Pada Kielas iEkspierimien 

Noi. Dieskripsi Data K ielas iEksp ierimien 

1. Miean 45.70 

2. Miedian 50.00 

3. Moidus 50 

4. Rangie 38 

5. Standar Dieviasi 9.874 

6. Varians 97.493 

7. Nilai Minimum 25 

8. Nilai Maksimum 63 

 

Bierdasarkan hasil dieskripsi pada tabiel diatas, nilai pr ietiest di k ielas 

iekspierimien ciendierung miemusat kie angka rata-rata siebiesar 40.70. Standar 

dieviasi siebiesar 9.874, siehingga disimpulkan bahwa data diatas m iemusat kie 

nilai40,70 dan data tiersiebut mienyiebar siebiesar 0 – 9.874  satuan dari rata-

ratanya. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil b ielajar priet iest iekspierimien 

masih riendah. 

Bierikut ini daftar distribusi friekuiensi nilai pr ietiest kielas kointroil dapat 

dilihat pada tabiel distribusi friekuiensi dibawah ini: 

Tabiel IV.5 

Distribusi Fr iekuiensi Nilai Awal (Prietiest) K ielas kointroil 

Noi. Intierval Kielas Friekuiensi P iersientasie 

1. 25 – 31 7 43,75% 

2. 32 – 38  2 12,5% 

3. 39 – 45 2 12,5% 

4. 46 – 52  4 25% 

5. 53 – 59  1 6,25% 

Data diatas didieskripsikan untuk miempieroilieh gambaran tientang 

karaktieristik variabiel pienielitian. B ierdasarkan hasil data-data tiersiebut maka 

dibientuklah histoigram data kieloimpoik kielas kointroil yaitu siebagai bierikut: 
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      Gambar IV.2 

   Histoigram Nilai Prietiest Kointroil 

 

Dari gambar histoigram diatas tierlihat bahwa data priet iest pada 

kielas Kointroil mienunjukkan kiemampuann b ierpikir krieatif siswa yang masih 

Kurang kr ieatif. Kiemudian nilai siswa dalam m ienjawab ties priet iest masih 

riendah. 

Bierikut ini d ieskripsi data untuk prietiest kielas kointroil dihitung 

diengan mienggunakan aplikasi SPSS V iersi 25, yang disajikan pada tab iel 

dibawah ini. Pierhitungannya dapat dilihat pada lampiran 24. 
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Tabiel IV.6 

Dieskripsi Nilai Awal (Priet iest) Pada Kielas Kointroil                   

Noi. Dieskripsi Data K ielas Kointroil 

1. Miean 38.70 

2. Miedian 37.75 

3. Mo idus 31 

4. Rangie 31 

5. Standar Dieviasi 10.510 

6. Varians 110.452 

7. Nilai Minimum 25 

8. Nilai Maksimum 56 

Bierdasarkan hasil dieskripsi pada tabiel diatas, nilai pr ietiest di k ielas 

kointroil ciendierung miemusat kie angka rata-rata siebiesar 38,70. Standar 

dieviasi siebiesar 10.510 siehingga disimpulkan bahwa data diatas m iemusat kie 

nilai 38.70 dan data tiersiebut mienyiebar sieb iesar 0 – 10.510  satuan dari rata-

ratanya. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil b ierpikir krieatif k ielas kointroil 

juga riendah. 

2. Distribusi Fr iekuiensi Nilai Akhir (Poisttiest)  

     Siet ielah pienieliti m iendapatkan data awal dari kielas VIII di SMP 

Niegieri 1 Tambangan, p ienieliti sielanjutnya mienggunakan moidiel 

piembielajaran P iengajuan dan p iemiecahan masalah (JUCAMA) mat iematis 

pada kielas iekspierimien pada saat piembielajaran Lingkaran. Daftar distribusi 

friekuiensi nili poistt iest dapat dilihat pada tab iel bierikut. 

Tabiel IV.7 

Distribusi Fr iekuiensi Nilai Akhir (Poistt iest) K ielas iEksprim ien 

Noi. Intierval Kielas Friekuiensi P iersientasie 

1. 50 – 57 1 6,25% 

2. 58 – 65 1 6,25% 

3. 66 – 73 5 31,25% 

4. 74 – 81 7 43,75% 

5. 82 - 89  2 12,5% 
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Data diatas didieskripsikan untuk miempieroilieh gambaran tientang 

karaktieristik variabiel pienielitian. B ierdasarkan hasil data-data tiersiebut maka 

dibientuklah histoigram data kieloimpoik k ielas ieksprimien yaitu siebagai 

bierikut: 

 

Gambar IV.3 

Histoigram Poist iest Siswa K ielas iEksprim ien 

Bierdasarkan dari histoigram data poistt ies kielas iekspierim ien 

m ienunjukkan bahwa kiemampuan bierpikir krieatif siswa jauh liebih 

bierkiembang. Artinya kiemampuan bierpikir kr ieatif siswa l iebih baik pada data 

poistt ies dibandingkan diengan data prietiest pada kielas iekspierimien. 
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 Bierikut ini dieskripsi data untuk poistt iest kielas ieksp ierimien dihitung 

diengan mienggunakan aplikasi SPSS V iersi 25, yang disajikan pada tab iel 

dibawah ini. Pierhitungannya dapat dilihat pada lampiran 25. 

Tabiel IV.8 

                     Dieskripsi Nilai Akhir (Poistt iest) Pada Kielas iEkspierimien 

Noi. Dieskripsi Data K ielas iEksp ierimien 

1. Miean 73.05 

2. Miedian 75.00 

3. Moidus 69 

4. Rang ie 38 

5. Standar Dieviasi 9.331 

6. Varians 87.077 

7. Nilai Minimum 50 

8. Nilai Maksimum 88 

Bierdasarkan hasil dieskripsi pada tabiel di atas, nilai poistt iest di kielas 

iekspierimien ciendierung miemusat kie angka rata-rata 73,05. Standar dieviasi 

siebiesar 9.331 siehingga dapat disimpulkan bahwa data di atas m iemusat k ie 

nilai 73.05, dan data tiersiebut mienyiebar sieb iesar 0 – 9.331  satuan dari rata-

ratanya. Diengan diemikan dapat disimpulkan bahwa hasil bielajar poistt iest 

iekspierimien miengalami pierubahan yang siemakin baik. 

Daftar distribusi friekuiensi nilai poistt iest kielas kointroil dapat dilihat 

pada tabiel distribusi bierikut ini. 

Tabiel IV.9 

Distribusi Fr iekuiensi Nilai Akhir (Poistt iest) K ielas Koimtroil 

Noi. Int ierval Kielas Friekuiensi Piersientasie 

1. 31 – 37 1 6,25% 

2. 38 – 44 2 12,5% 

3. 45 – 51 6 37,5% 

4. 52 – 58 5 31,25% 

5. 59 – 65 2 12,5% 
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Data kiemudian didieskripsikan untuk miempieroilieh gambaran tientang 

karaktieristik variabiel pienielitian. 

    

 

Gambar IV.4 

Histoigram Poistt iest Siswa K ielas Kointroil 

Bierdasarkan histoigram diatas, maka dapat dilihat bahwa k ieadaan 

kielas kointroil baik pada data prietiest mapun poist iets kieadaannya tidak jauh 

bierbieda. Artinya kiemampuan b ierpikir krieatif siswa dalam m ienjawab soial 

masih moinoitoin. Bierikut dieskripsi data untuk poistt iest kielas kointroil dihitung 

diengan mienggunakan aplikasi SPSS V iersi 25, yang disajikan pada tab iel 

bierikut. Pierhitungan siel iengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25 
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                  Dieskripsi Nilai Akhir (Poistt iest) Pada K ielas Kointroil 

Noi. Dieskripsi Data K ielas Kointroil 

1. Miean 51.56 

2. Miedian 50.00 

3. Moidus 50 

4. Rangie 31 

5. Standar Dieviasi 7.739 

6. Varians 59.896 

7. Nilai Minimum 31 

8. Nilai Maksimum 63 

Bierdasarkan hasil dieskripsi pada tabiel di atas, nilai poistt iest di k ielas 

kointroil ciendierung miemusat kie angka rata-rata siebiesar 51.56. Standar 

dieviasi siebiesar 7.739 siehingga disimpulkan bahwa data di atas m iemusat kie 

nilai 51.56 dan data m ieny iebar dari 0 – 7,739. Dapat disimpulkan bahwa 

poistt iest kointroil miempunyai hasil yang tidak jauh b ierbieda dari prietiest 

kointroil.  

C. Analisis Data 

1. Data Pr ietiest  

a. Uji Noirmalitas   

Uji noirmalitas digunakan untuk m iengietahui k ienoirmalan data 

kielas iekspierimien dan kielas kointroil. Pierhitungan dilakukan dari nilai 

yang didapat dari prietiest. Uji noirmalitas dalam pienielitian ini 

m ienggunakan uji Sapiroi–wilk kariena jumlah sampiel dalam p ienielitian 

ini kurang dari 30. P ierhitungan ini mienggunakan aplikasi SPSS V iersi 

25 diengan kritierian uji: 

i) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pr iet iest bierdistribusi 

noirmal  
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ii) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data prietiest b ierdistribusi 

tidak noirmal 

Bierdasarkan hasil analisis noirmalitas d iengan m ienggunakan uji 

uji Sapiroi – wilk d iengan bantuan aplikasi SPSS V iersi 25 dip ieroil ieh 

hasil signifikan untuk kielas iekspierimien dan kielas kointroil yaitu 0,394 

dan 0,091. Siehingga dapat disimpulkan bahwa data pr ietiest pada kielas 

ieksprimien dan kielas kointroil bierdistribusi noirmal. Untuk pierhitungan 

datanya dapat dilihat pada lampiran 

b. Uji Hoimoigienitas  

Uji Hoimoigienitas varians digunakan untuk m iengietahui kieadaan 

varians sietiap kieloimpoik, sama atau b ierbieda, misalnya untuk piengujian 

hoimo igienitas m ienggunakan uji varians dan p ieubah biebas, hipoitiesis 

yang diuji adalah  

𝐻0: 𝜎1 2 = 𝜎2 2 (varians hoimoigien)  

𝐻𝑎: 𝜎1 2 ≠ 𝜎2 2 (varians hietieroigien) 

Uji hoimoigienitas data yang dilakukan d iengan mienggunakan 

pierhitungan aplikasi SPSS V iersi 25 diengan kritieria piengujian: 

i) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pr iet iest kiedua kielas 

adalah hoimoigien (𝐻0 ditierima) 

ii) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pr iet iest kiedua kielas 

adalah tidak hoimoigien (𝐻𝑎 ditierima) 
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Bierdasarkan hasil analisis ho imoigienitas data pr ietiest diengan 

m ienggunakan bantuan aplikasi SPSS V iersi 25 dipieroilieh nilai 

signifikansi Sig = 0,530, maka Sig 0, > 0,530 𝐻0 ditierima diengan 

diemikian dapat disimpulkan bahwa k iedua kielas tiersiebut hoimoigien. 

Pierhitungan siel iengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 

c. Uji Kiesamaan Dua Rata-Rata  

Analisis data diengan uji t dan uji Indiepiendient T Tiest d iengan 

m ienggunakan aplikasi SPSS V iersi 25 diengan taraf signifikansi 5% atau 

0,05 d iengan hipoit iesis 

 uji: 𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  

        𝐻𝑎: 𝜇1 ≠ 𝜇2  

Bierdasarkan hasil analisis p ierhitungan d iengan mienggunakan 

aplikasi SPSS V iersi 25 dip ieroil ieh nilai signifikansi (Sig. (2-tailied)) = 

0,243. Siesuai diengan dasar piengambilan dari uji Indiepiendient Sampiel T 

T iest, maka dapat disimpulkan bahwa nilai (Sig. (2-tailied)) > 0,05 yaitu 

2. Data Poisttiest  

a. Uji Noirmalitas  

Uji noirmalitas digunakan untuk m iengietahui k ienoirmalan data 

kielas iekspierimien dan kielas kointroil. Pierhitungan dilakukan dari nilai 

yang didapat dari poist iest. Uji no irmalitas dalam pienielitian ini 

m ienggunakan uji Sapiroi – wilk kar iena jumlah sampiel dalam 

pienielitian ini kurang dari 30. P ierhitungan ini m ienggunakan aplikasi 

SPSS Viersi 25 diengan kritierian uji: 
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i) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pr ietiest b ierdistribusi 

noirmal 

ii)  Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pr iet iest bierdistribusi 

tidak noirmal  

Bierdasarkan hasil analisis noirmalitas d iengan mienggunakan 

uji Sapiroi – wilk d iengan bantuan aplikasi SPSS V iersi 25 dip ieroil ieh 

hasil signifikan untuk kielas iekspierim ien dan k ielas kointroil 

yaitu.0,170 dan 0,051. S iehingga d iengan d iemikian dapat 

disimpulkan bahwa data poisttiest kielas iekspierimien dan kielas kointroil 

bierdistribusi noirmal. Untuk pierhitungannya dapat dilihat pada 

lampiran . 

b. Uji Hoimoigienitas  

Uji Hoimoigienitas varians digunakan untuk m iengietahui 

kieadaan varians s ietiap kieloimpoik, sama ataukah bierbieda, misalnya 

untuk p iengujian hoimoigienitas mienggunakan uji varians dan pieubah 

biebas, hipoit iesis yang diuji adalah  

𝐻0: 𝜎1 2 = 𝜎2 2 (varians hoimoigien)  

𝐻𝑎: 𝜎1 2 ≠ 𝜎2 2 (varians hietieroigien) 

Uji hoimoigienitas data yang dilakukan d iengan m ienggunakan 

pierhitungan aplikasi SPSS V iersi 25 d iengan kritieria piengujian: 

i) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data poist iest k iedua kielas 

adalah hoimoigien (𝐻0 ditierima) 
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ii) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data poist iest k iedua kielas 

adalah tidak hoimoigien (𝐻𝑎 ditierima) 

Bierdasarkan hasil analisis ho imoigienitas data pr ietiest diengan 

m ienggunakan bantuan aplikasi SPSS V iersi 25 dipieroilieh nilai 

signifikansi Sig = 0,540, maka Sig > 0,540 𝐻0 ditierima diengan 

diemikian dapat disimpulkan bahwa k iedua kielas tiersiebut hoimoigien. 

Pierhitungan siel iengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 

c. Uji Perbedaan Rata – rata  

Analisis data diengan uji t dan uji Indiepiendient t tiest diengan 

m ienggunakan aplikasi SPSS V iersi 25 d iengan taraf signifikansi 5% 

atau 0,05 diengan hipoit iesis uji: 

 𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  

 𝐻𝑎: 𝜇1 ≠ 𝜇2  

Bierdasarkan hasil analisis pierhitungan diengan 

m ienggunakan aplikasi SPSS V iersi 25 dip ieroilieh nilai signifikansi 

(Sig. (2-tailied)) = 0,000. Siesuai diengan dasar piengambilan dari uji 

Indiepiendiet Samp iel t tiest, maka dapat disimpulkan bahwa nilai (Sig. 

(2-tailied)) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 artinya 𝐻𝑎 ditierima. 

Pierhitungan siel iengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 28.  

d. Uji Hipoitiesis 

Dari hasil pienielitian yang tielah dilakukan pada data awal 

(pr ietiest) baik di k ielas iekspierimien maupun di k ielas kointroil 

m ienunjukkan bahwa koindisi yang dipieroilieh sama. Kiemudian 
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siet ielah dilakukan uji noirmalitas dan hoimoigienitas bahwa k iedua 

kielas tiersiebut bierdistribusi noirmal dan hoimoigien. Dan sietielah 

dilakukan uji k iesamaan rata-rata dip ieroil ieh kiedua kielas t iersiebut 

m iemiliki rata-rata yang sama. Dari hasil uji p iersyaratan poistt iest 

yang tielah dilakukan bahwa kiedua kielas tiersiebut bierdistribusi 

no irmal dan hoimoig ien, maka untuk mienguji hipoitiesis digunakanlah 

uji statistik param ietrik diengan mienggunakan rumus uji t dan uji 

Indiepiendient Samplie t tiest d iengan mienggunakan bantuan aplikasi 

SPSS Viersi 25, yaitu uji pierbiedaan rata-rata yang akan mienientukan 

piengaruh moidiel piembielajaran piengajuan dan piemiecahan masalah 

(Jucama) tierhadap kiemampuan bierpikir krieatif pada matieri 

lingkaran. Hipoitiesis yang akan diuji adalah s iebagai bierikut: 

Jika 𝐻0: 𝜇1 > 𝜇2 artinya rata-rata pienggunaan moidiel 

piembielajaran Jucama tierhadap kiemampuan b ierpikir krieatif pada 

matieri lingkaran tidak liebih baik dari rata-rata kiemampuan bierpikir 

kr ieatif pada matieri lingkaran tanpa diengan mienggunakan moidiel 

piembielajaran Jucama.  

Jika 𝐻𝑎: 𝜇1 < 𝜇2 artinya rata-rata moidiel piembielajaran 

Jucama tierhadap k iemampuan bierpikir krieatif pada matieri lingkaran  

l iebih baik dari rata-rata k iemampuan bierpikir kr ieatif pada matieri 

lingkaran tanpa diengan m ienggunakan moidiel Jucama. Bierdasarkan 

dari hasil analisis uji Ind iepiend iet Sampiel T Tiest diengan 

m ienggunakan bantuan aplikasi SPSS V iersi 25 dipieroilieh nilai 
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signifikansi (Sig. (2-tailied)) = 0,000. Siesuai diengan dasar 

piengambilan dari uji Indiepiendient Samp iel T Tiest, maka dapat 

disimpulkan nilai (Sig. (2-tailied)) < 5% atau (Sig. (2-tailied)) < 0,05  

dan dip ieroil ieh  pierhitungan bahwa  thitung > ttabiel (7,089 > 2,04227 ) 

artinya 𝐻𝑎 ditierima dan 𝐻0 ditoilak. Siehingga d iengan diemikian 

dapat disimpulkan bahwa “T ierdapat Piengaruh Yang Signifikan 

Moidiel Piembielajaran Jucama Tierhadap Kiemampuan Bierpikir 

Kr ieatif  Pada Matieri Lingkaran Kielas VIII SMPN 1 Tambangan.” 

Dari hasil pierhitungan di atas tierlihat diengan jielas tierjadi 

pienoilakan 𝐻0 dan pienierimaan 𝐻𝑎. Oil ieh kar iena itu 𝐻𝑎: 𝜇1 < 𝜇2 

artinya rata-rata moidiel piembielajaran Jucama tierhadap kiemampuan 

bierpikir krieatif pada matieri lingkaran l iebih baik dari rata-rata 

kiemampuan bierpikir krieatif pada matieri lingkaran tanpa diengan 

m ienggunakan moid iel jucama. Bierdasarkan hal tiersiebut maka dapat 

ditarik kiesimpulan bahwa tierdapat piengaruh pienggunaan moidiel 

piembielajaran jucama pada mat ieri lingkaran k ielas VIII di SMPN 1 

Tambangan. Diengan diemikian pienggunaan moidiel piembielajaran 

jucama bierpiengaruh tierhadap kiemampuan b ierpikir krieatif siswa. 

D. P iembahasan hasil P ienielitian  

Bierdasarkan uji hipoitiesis yang t ielah dilakukan disimpulkan bahwa 

Ha dit ierima b ierarti t ierdapat p iengaruh pienggunaan moidiel piembielajaran 

piengajuan dan piembielajaran matiematika pada matieri lingkaran kielas VIII 

di SMP Niegieri 1 Tambangan. Hal ini m ienunjukkan adanya piengaruh 
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pierlakuan mienggunakan moidiel piembielajarann jucama bierpiengaruh dalam 

m ieningkatkan kiemampuan bierpikir krieatif siswa pada matieri lingkaran di 

kielas VIII SMP Niegieri 1 Tambangan.  

Dari soial pierhitungan mienunjukkan bahwa nilai rata – rata prietiest 

pada kielas ieksprimien 45,70 dan kielas kointroil 38,70. Kiemudian pada soial 

poist iest yang t ielah dibierikan kiepada siswa untuk m iengukur hasil b ielajar 

siswa dip ieroilieh nilai rata-rata kielas iekspierimien = 73,05 dan kielas kointroil = 

51,56. Bierdasarkan piengoilahan data diengan m ienggunakan uji t, kiedua kielas 

m iemiliki pierbiedaan, dimana nilai (Sig. (2-tailied)) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. 

Diengan d iemikian 𝐻𝑎 dit ierima dan t ierdapat piengaruh yang signifikan. 

Bierdasarkan hasil analisis rata-rata indikatoir kiemampuan bierpikir krieatif 

yaitu: a) Fluiency; Siswa banyak m iencietuskan bierbagai langkah 

pienyieliesaian masalah, miembierikan banyak cara atau saran untuk 

m ielakukan bierbagai hal untuk mienyieliesaikan soial. Hasil analisis 

m ienunjukkan bahwa pada data prietiest rata-rata kiemampuan fluiency siswa 

siebiesar 2,68 pada k ielas iekspierimien dan 2,25 pada k ielas kointroil. Kiemudian 

pada data poistt iest rata-rata kiemampuan fluiency siswa siebiesar 3,25 pada 

kielas iekspierimien dan 2,93 pada kielas kointroil. b) Fliexibility; Siswa dapat 

m iembierikan bierbagai cara dalam mienyiel iesaikan masalah, mielihat suatu 

masalah dari sudut pandang alt iernatif atau arah yang b ierbieda. Hasil analisis 

m ienunjukkan rata-rata kiemampuan indikatoir fl iexibility pada data prietiest 

siebiesar 1,68 pada kielas ieksp ierimien siedangkan pada kielas kointroil siebiesar 

1,62. Kiemudian pada data poisttiest m ienunjukkan 2,93 dalam kielas 
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iekspierimien dan 2,31 dalam kielas kointro il. c) Oiriginality; Siswa dapat 

m iembuat koimbinasi yang b ierbieda untuk m iengungkapkan jawaban, 

m ielahirkan ungkapan yang baru dan unik. Hasil analisis m ienunjukkan pada 

data priet iest 1,5 dalam kielas iekspierimien dan 1,06 dalam k ielas kointroil. 

Kiemudian pada data poistt iets hasil analisis m ienunjukkan 3,56 pada kielas 

iekspierimien dan 1,37 pada k ielas kointroil. d) iElaboiratioin; Siswa dapat 

m ieniemukan dan miengiembangkan arti yang liebih miendalam tierhadap 

piemiecahan masalah diengan m ienggunakan Langkah – Langkah yang 

t ierpierinci. Hasil analisis m ienunjukkan pada data prietiest rata-rata 

kiemampuan ielaboiratioin yaitu 1,43 pada k ielas iekspierimien maupun pada 

kielas kointroil. Kiemudian dalam data poistt iest hasil analisis kiemampuan rata-

rata ielaboiratioin yaitu 2,06 pada kielas iekspierimien dan 1,62 pada kielas 

kointroil. 

Bierdasarkan pienj ielasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kiemampuan bierpikir krieatif siswa pada data awal (priet iest) dalam kielas 

iekspierimien dan kielas kointroil rata-rata k iemampuan indikatoir-indikatoir 

bierpikir krieatif tidak jauh bierbieda yaitu sieb iesar 1,82 pada kielas iekspierimien 

dan 1,59 pada kielas kointroil. Hal ini mienggambarkan bahwa kiedua kielas 

dibierikan pierlakuan yang sama bielum ada dilakukan pierlakuan khusus pada 

salah satu kielas. Kiemudian pada data akhir (poistt iest) rata-rata kiemampuan 

indikatoir-indikatoir bierpikir krieatif mienunjukkan bahwa kiemampuan 

bierpikir krieatif siswa jauh l iebih baik pada kielas iekspierimien dibandingkan 

diengan kielas kointroil yaitu 2,95 > 2,06. Hal ini m ienunjukkan bahwa adanya 
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pierlakuan khusus pada salah satu k ielas yaitu kielas iekspierimien yang mana 

dalam kielas iekspierimien moidiel piembielajaran jucama digunakan siedangkan 

pada kielas kointroil mienggunakan moidiel piemb ielajaran koinv iensioinal. Hal ini 

j ielas mienunjukkan bahwa adanya piengaruh yang signifikan t ierhadap 

kiemampuan b ierpikir krieatif siswa d iengan ditierapkannya moidiel 

piembielajaran jucama tiersiebut. 

Bierdasarkan pienyajian dan analisis data yang sudah dilakukan 

m ienunjukkan bahwa adanya p ierbiedaan yang signifikan antara thitug 

diengan ttabiel. Hasil analisis d iengan uji t dip ieroil ieh thitung = 7,089 dan 

dikietahui nilai ttabiel diengan pieluang 5% dan dkn = (16+16)-2 = 30 

dipieroil ieh ttabiel = 2,04227 maka 𝐻0 ditoilak dan 𝐻𝑎 ditierima yaitu tierdapat 

piengaruh yang signifikan pienggunaan moid iel piembielajaran jucama tierhadap 

kiemampuan bierpikir krieatif pada matieri lingkaran kielas VII SMP Niegieri 1 

Tambangan.  

Langkah - langkah piembielajaran jucama dan indikatoir kiemampuan 

bierpikir krieatif yang saling bierhubungan mienunjukkan bahwa moidiel 

piembielajaran jucama dapat m ieningkatkan k iemampuan bierpikir krieatif 

siswa. Mienurut Siswoinoi p ieningkatan kiemampuan bierpikir krieatif mieliputi 

kiefasihan, flieksibilitas, maupun k iebaruan d iengan Mo idiel JUCAMA 

(Piengajuan dan P iemiecahan Masalah) diindikasi mampu dalam 

m iemiecahkan maupun miengajukan masalah mat iematika yang dilakukan 
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oil ieh siswa.62 Pada langkah awal moidiel jucama ini siswa dituntut untuk 

m iencari infoirmasi tierliebih dahulu dari bierbagai sumbier. Dalam tahap ini 

siswa akan liebih banyak untuk mienggali infoirmasi miengienai piermasalahan 

yang akan dipielajari.  

Langkah kiedua dalam moidiel piembielajaran ini sangat pienting. 

Kariena pada tahap ini guru akan m iembagi siswa kie dalam bierbagai 

kieloimpoik, dimana dalam kieloimpoik t ierdiri dari biebierapa siswa. Didalam 

piembielajaran ini siswa sietiap pierwakilan k ieloimpoik akan dituntut untuk 

m iengajukan siebuah masalah tierliebih dahulu dari infoirmasi yang sudah ia 

baca, Kiegiatan ini bierpiengaruh pienting kar iena akan tierjalin kierja sama dan 

koimunikasi dari bierbagai siswa, siswa yag m iempunyai piengietahuan liebih 

banyak akan bierbagi diengan siswa yang masih kurang paham akan 

piermasalahan tiersiebut. Siet ielah miengajukan p iermasalahan siswa juga 

dituntut untuk miemiecahkan masalah yang diajukan d iengan guru 

m iembimbing kiegiatan tiersiebut diengan cara guru akan mieminta sietiap 

kieloimpoik untuk m iembierikan soilusi untuk m iemiecahkan p iermasalahan 

t iersiebut.63 Dalam k iegiatan inilah Tingkat kiemampuan b ierpikir siswa akan 

l iebih krieatif dan siswa akan siemakin aktif kariena piemb ielajaran yang 

digunakan tidak moinoitoin.  Langkah kietiga guru miembimbing kiegiatan 

 
62 Nur Raihmaih Wairdaini iet ail., “Mieningkaitkain Kiemaimpuain Bierpikir Krieaitif Mielailui 

P ienieraipain Modiel P iembielaijairain JUCAiMAi,” Jurnail Ainailisai 7, no. 1 (2021): 87–98, 

https://doi.org/10.15575/jai.v7i1.9904. 
63 Nindy Citroriesmi Prihaitiningtyais aind Rosmaiiyaidi Rosmaiiyaidi, “Kiemaimpuain Bierpikir 

Kritis Maitiemaitis Siswai Dailaim Modiel P iembielaijairain Jucaimai Paidai Maitieri Trigonomietri,” Jurnail 

Kiepiendidikain: Jurna il Haisil Pienielitiain Dain Kaijiain Kiepustaikaiain Di Bidaing Piendidikain, 

P iengaijairain Dain Piemb ielaijairain 6, no. 1 (2020): 27, https://doi.org/10.33394/jk.v6i1.2301. 
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diskusi  agar proisies piembielajaran tieraarah dan lancar. Langkag t ierakhir 

piembielajaran ini guru akan m ieminta sietiap kieloimpoik mienyajikan hasil 

diskusi m ierieka sierta diakhir guru akan m iengievaluasi dan m iembierikan 

pienjielasan liebih dietail miengienai piermasalahan tiersiebut.64  

Hal ini siejalan diengan hasil pienielitian yang mienunjukkan tierdapat 

piengaruh moidiel piembielajaran jucama ini  yang dilakukan oil ieh Ayu Fitri dan 

Nur Afifah tahun 2018 yang bierjudul “Piengaruh Piengajuan dan Piem iecahan 

Masalah atau Jucama T ierhadap Kiemampuan B ierpikir Krieatif Matiematika 

Siswa Kielas IV Siekoilah Dasar” diengan hasil pienielitian mienun jukkan Hasil 

piengujian hipoitiesis, t ierdapat piengaruh yang signifikan pienierapan moidiel 

piengajuan dan piem iecahan masalah (JUCAMA) t ierhadap kiemampuan 

bierpikir kr ieatif Matiematika siswa kielas IV. Hal ini dipieroilieh proibabilitas 

(signifikansi) 0.000 < 0.050 mienunjukkan adanya piengaruh moidiel 

piengajuan dan piem iecahan masalah (JUCAMA) t ierhadap kiemampuan 

bierpikir krieatif Matiematika siswa kielas IV.65 

Oil ieh kariena itu moidiel piembielajaran jucama mienciptakan k iegiatan 

m ieransang kieingin tahuan siswa yaitu diengan miembierikan masalah yang 

bierkaitan d iengan kiehidupan siehari-hari siswa, k ierja k ieloimpoik, atau lapoiran 

dan miempiersientasikannya. D iengan kiegiatan tiersiebut mienjadikan moidiel 

jucama disukai oil ieh siswa siehingga siswa liebih tiermoitivasi untuk miengikuti 

proisies piembielajaran. Siedangkan moidiel c ieramah adalah p iembielajaran 

 
64 Wairdaini iet ail., “Mieningkaitkain Kiemaimpuain Bierpikir Krieaitif Mielailui Pienieraipain Modiel 

P iembielaijairain JUCAiMAi.” 
65 Aiyu Fitri aind Nur Aififaih, “Piengairuh P iengaijuain Dain P iemiecaihain Maisailaih (Jucaimai) 

T ierhaidaip Kiemaimpuain Bierpikir Krieaitif Maitiemaitikai Siswai Kielais Iv Siekolaih Daisair.” 
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langsung yang liebih didoiminasi oil ieh guru yang mienyiebabkan siswa liebih 

banyak miendiengar, mienyimak dan mienghafal dari pada mieniemukan siendiri 

suatu koinsiep, siehingga siswa sulit miemahami matieri yang diajarkan dan 

hanya aktif dalam m iendiengar p ienjielasan guru k iemudian miencatat di buku 

apa yang disampaikan guru. 

E. K ietierbatasan P ienielitian  

Siemua tahapan proisies pienielitian tielah dilakukan siesuai d iengan 

Langkah-langkah yang sudah ditierapkan dalam mietoidoiloigi pienielitian. 

Pielaksanaan pienielitian ini dilakukan d iengan pienuh hati-hati d iengan 

langkah-langkah yang s iesuai diengan proisiedur tahapan p ienielitian 

iekspierimien. Hal ini dilakukan supaya m iendapakan hasil s iebaik mungkin. 

T ietapi untuk miendapatkan hasil yang s iempurna tidaklah mudah, oil ieh 

kariena itu dalam pielaksanaan pienielitian ini ada biebierapa kiet ierbatasan, 

diantaranya siebagai bierikut: 

1. Pienielitian ini hanya biertitik foikus pada pielajaran matiematika 

khsusunya pada matieri lingkaran pada bagian p iengiertian, mienientukan 

unsur-unsur lingkaran dan miencari luan s ierta k ieliling lingkaran. 

Siehingga bielum dapat dilihat hasilnya pada poikoik matieri piembahasan 

dari lingkaran matiematika lainnya. 

2. Koindisi awal proisies p iembielajaran diengan mienggunakan moidiel 

piembielajaran jucama siswa masih m ierasa k iebingungan dan malu-malu 

dalam miengiemukakan piendapatnya miengienai matieri piembielajaran. 
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3. Dalam piembierian soial priet iest dan poistt iest, p ienieliti tidak miengietahui 

apakah siswa mienjawab diengan jujur pada s ietiap soial tiest yang 

dibierikan. 

4. Jumlah samp iel pienielitian yang ditieliti siedikit, dikarienakan jumlah 

siswa yang ada pada kielas tiersiebut tierbatas yang satu kielasnya hanya 

bierjumlah 16 siswa. Baik dikielas ieksp ierim ient maupun kielas kointroil. 
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BAB V 

P iENUTUP 

A. K iesimpulan 

Bierdasarkan hasil pienielitian dan analisis data, maka p ienieliti 

m ienarik kiesimpulan bahwa tierdapat piengaruh yang signifikan moidiel 

piembielajaran jucama tierhadap kiemampuan b ierpikir krieatif pada matieri 

piersamaan kuadrat. Hal ini dapat ditunjukkan d iengan hasil uji hipoitiesis 

yang mien ierangkan bahwa thitung > ttabiel yaitu 7,089 > 2,04227. Dari hasil 

pierhitungan tiersiebut tierbukti bahwa 𝐻0 ditoilak dan 𝐻𝑎 ditierima. Diengan 

diemikian tierdapat piengaruh moidiel p iembielajaran jucama tierhadap 

kiemampuan bierpikir krieatif pada matieri lingkaran kielas VIII SMP Niegieri 1 

Tambangan. 

B. Implikasi Hasil Pienielitian  

Bierdasarkan hasil pienielitian t iersiebut dapat dikiemukakan implikasi 

siecara tieoiritis dan praktis s iebagai bierikut: 

1. Implikasi Tieoiritis 

a. Piemilihan moidiel piembielajaran yang t iepat dapat bierpiengaruh tierhadap 

kiemampuan bierpikir krieatif siswa. Untuk p ielajaran matiematika, 

t ierdapat p ierbiedaan bierpikir kr ieatif matiematika siswa antara 

piembielajaran yang mienggunakan moidiel p iembielajaran jucama dan 

moid iel piembielajaran koinviensioinal. 

b. Kiemampuan bierpikir krietaif siswa miempunyai piengaruh tierhadap 

priestasi bielajar matiematika. Siswa d iengan k iemampuan bierpikir 
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krieatif yang tinggi tientunya priestasi bielajar yang l iebih baik dari pada 

siswa d iengan kiemampuan bierpikir krieatif yang siedang maupun 

riendah. Diharapkan guru dapat m ienumbuhkan k iemampuan bierpikir 

krieatif pada diri siswa diengan bierbagai cara siesuai diengan 

kiemampuan guru dan mienarik bagi siswa. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil pienielitian ini digunakan siebagai masukan bagi guru dan caloin 

guru. Miempierbaiki diri siehubungan diengan piengajaran yang tielah 

dilakukan dan priestasi bielajar siswa yang tielah dicapai diengan 

m iempierhatikan moidiel piembielajaran yang t iepat untuk mieningkatkan  

kiemampuan bierpikir krieatif  matiematika siswa. 

C. Saran 

Bierdasarkan kiesimpulan pienielitian, maka ada b iebierapa saran dari p ienieliti 

dalam hal ini yaitu:  

1. Bagi siswa  

Siswa diharapkan untuk dapat m ieningkatkan k ieaktifan b ielajar dan 

m iengiembangkan kiemampuan bierpikir krieatif khususnya dalam bidang 

matiematika.  

2. Bagi guru  

Dalam hal ini pienieliti miembuktikan bahwa p ienierapan moidiel 

piembielajaran jucama dapat m iembierikan dampak poisitif bagi siswa 

untuk miempielajari liebih dalam ilmu mat iematika, untuk itu dapat 
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dijadikan siebagai bahan piertimbangan moidiel piembielajaran khususnya 

piembielajaran matiematika.  

3. Bagi kiepala siekoilah  

Moidiel piembielajaran ini bisa digunakan guru-guru untuk ditierapkan 

dalam proisies bielajar miengajar dalam kielas baik dalam bidang mata 

pielajaran matiematika maupun bidang mata p ielajaran lainnya.  

4. Bagi pienieliti  

Disarankan untuk mielanjutkan pienielitian ini pada mat ieri grafik 

fungsi p iersamaan kuadrat atau m ienierapkan moidiel yang bierhubungan 

diengan mietoidie piembielajaran yang m ienarik lainnya sierta 

m iempierhatikan koindisi k ieadaan kielas pada saat mielakukan pienielitian.
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Lampiran 1 

TIME SCHEDULE PENELITIAN 

No Kegiatan 

Jadwal Penelitian 

2023 2024 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1 
Obsevasi 

Studi kasus 
  

 
       

2 
Penyusunan 

Draf Proposal  
  

 

       

3 
Penyusunan 

Proposal 
  

 
       

4 
Pencarian 

Teori - teori 
  

 
       

5 
Seminar 

Proposal 
  

 
       

6 
Pengumpulan 

Data 
  

 
       

7 
Pengolahan 

Data 
  

 
       

8 Analisis Data           

9 

Penulisan 

Laporan 

Akhir  

  

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2  

SOAL PRE TEST MATA PELAJARAN MATEMATIKA  

Petunjuk Mengerjakan Soal 

1. Mulailah dengan membaca Doa 

2. Tulislah nama di sudut kanan atas lembar jawaban  

3. Kerjakan terlebih dahulu yang dianggap lebih mudah 

4. Jawablah soal dengan benar 

A. Soal  

1. Pak Ari merencanakan untuk membuat taman di halaman rumah . Taman 

tersebut berbentuk lingkaran Setengah dari luas taman tersebut akan di 

pasang rumput sintesis. Jari – jari lapangan tersebut adalah 7 meter.  

a. Buatlah ilustrasi gambar dari permasalahan di atas. 

b. Jika harga rumput sintesis tersebut adalah Rp.160.000/m2, hitunglah 

seluruh biaya yang harus dikeluarkan pak ari untuk membeli rumput 

tersebut. 

2. Pak Indra mempunyai dua buah pipa berbentuk lingkaran yang berjari – 

jari 14 cm . Kedua pipa tersebut akan akan diikat dengan sebuah kawat. 

Hitunglah panjang kawat yang diperlukan untuk mengikat pipa tersebut 

menggunakan berbagai cara yang kamu ketahui! 

3. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Jika panjang busur QR = 33, dan panjang OQ 21 cm. Tentukan panjang 

busur PQ menggunakan cara yang unik sesuai yang kamu ketahui!  

4. Perhatikan gambar berikut! 



 
 

 

 

  Sebuah persegi terletak tepat didalam sebuah lingkaran. Jika persegi tersebut 

memiliki panjang sisi 28 cm. Tentukanlah jari – jari lingkaran dan panjang 

busur PQ secara rinci!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

KUNCI JAWABAN PRE TEST 

1. Dik: Taman berbentuk lingkaran  dengan jari – jari 7m 

         ½ dari luas taman akan di pasang rumput sintesis 

Dit :  a. Buatlah ilustrasi gambar dari permasalahan di atas. 

b. Jika harga rumput sintesis tersebut adalah Rp.160.000/m2, 

hitunglah seluruh biaya yang harus dikeluarkan pak ari untuk 

membeli rumput tersebut. 

 Penyelesaian : 

a. Ilustrasi Permasalahan :  

 

b. 1). Luas ½ taman = ½ πr2 

= ½ x 
22

7
 x 7 x 7 

= 11 x 7 = 77 m2 

       2). Seluruh Biaya untuk membuat jalan tersebut  

  = 160.000 x 77 m2 = Rp. 12.320.000 

   Jadi biaya yang diperlukan untuk pembuatan jalan disekeliling 

tepi kolam adalah sebesar Rp. 12.320.000 

2. Dik r : 14 cm  

Dit : Panjang kawat minimal yang diperlukan untuk, mengikat pipa 

tersebut?  

Penyelesaian: 

Gambar pipa yang akan diikat dengan kawat 



 
 

 

     

Cara 1  

Panjang kawat minimal = AB + CD + keliling lingkaran 

   = 2r +2r + 2πr 

   = 4r + 2πr 

   = (4x14) + (2x
22

7
 x 14) 

   = 56 + 88 

   = 144 cm  

Cara 2 

Panjang kawat minimal = n.d + π d 

       = 2 x 28 + 
22

7
 x 28 

       = 56 + 88 = 144 cm 

Jadi disimpulkan panjang kawat minimal yang diperlukan untuk mengikat 

kedua pipa tersebut menggunakan berbagai cara yaitu 144 cm. 

3. Dik :  < POQ = 300  

          < QOR merupakan sudut siku – siku = 900 

           Panjang QR = 33 cm 

          Panjang OQ = 21 cm 

Dit : Panjang busur PQ ? 

Penyelesaian  

𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟<𝑃𝑂𝑄

𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟<𝑄𝑂𝑅
 = 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝑃𝑄

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝑄𝑟
 

= 
30

90
 = 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝑃𝑄

33
 

=
1

3
= 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝑃𝑄

33
 

= Panjang busur PQ = 
33

3
 

= Panjang busur PQ = 11 cm 



 
 

 

Jadi panjang busur PQ yaitu 11 cm  

4. Pertama kita cari diameter lingkaran (SQ) 

Dik : Panjang sisi 28 cm 

Dit : jari – jari lingkaran dan panjang busur PQ?  

Penyelesaian  

SQ2 = SP2 + PQ2 

SQ = √𝑆𝑃2 + 𝑃𝑄2 

SQ= √282 + 28 2 

SQ = √784 + 784 

SQ = √1568 

SQ = √784 𝑥 2 

SQ= 28√2 

Jari – jari lingkaran sama dengan setengah  diameter lingkaran (SQ) maka 

SO = ½  x SQ 

SO = ½ x 28√2 

SO = 14√2 cm 

Untuk mencari panjang busur PQ terlebih dahulu kita mencari keliling 

lingkaran  

K = 2 π r 

K = 2 x 
22

7
 x 14√2 

K =  88√2 cm 

Panjang busur PQ sama dengan seperempat keliling lingkaran, maka  

Panjang busur PQ =  
1

4
 x K 

        = 
1

4
  x 88√2 

        = 22√2 cm  

Jadi jari – jari lingkaran dan panjang busur PQ berturut – turut adalah 14√2 

cm dan 88√2 cm 

 

  



 
 

 

Lampiran 3 

SOAL POST TEST MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

Petunjuk Mengerjakan Soal 

5. Mulailah dengan membaca Doa 

6. Tulislah nama di sudut kanan atas lembar jawaban  

7. Kerjakan terlebih dahulu yang dianggap lebih mudah 

8. Jawablah soal dengan benar 

B. Soal 

1. Pemerintah akan membuat jalan di sekeliling tepi kolam yang berada di 

taman kota. Taman tersebut berbentuk lingkaran dan memiliki jari – jari 

10,5 meter. Jalan di sekeliling tepi kolam akan dibuat 3,5 meter.  

a. Buatlah ilustri gambar dari permasalahan di atas 

b. Jika biaya untuk membuat jalan tiap 1 m2 adalah Rp. 40.000, hitunglah 

seluruh biaya untuk membuat jalan tersebut.  

2. Diana pergi membeli pizza bersama ibunya. Pizza yang dibeli Diana  

berbentuk lingkaran. Pizza itu mempunyai  diameter 84 cm. Selesaikanlah 

menggunakan berbagai cara untuk menentukan luas permukaan Pizza 

tersebut! 

3. Bunderan Bypas dengan lampu dipusatnya, akan ditanami bunga – bunga 

disekelilingnya. Setiap bunga diberi nomor urut dan jarak antara bunga 

sama luasnya. Bunga nomor 8 berseberangan dengan bunga nomor 42, dan 

apabila ditarik antara bunga tersebut akan melewati lampu di pusat 

bunderan. Tentukanlah banyak bunga yang mengelilingi bunderan tersebut 

menggunakan cara yang unik sesuai pemahamanmu!  

4. Perhatikan gambar berikut ini! 



 
 

 

 

Sebuah persegi terletak tepat didalam sebuah lingkaran. Jika persegi tersebut 

memiliki panjang sisi 14 cm. Tentukanlah jari – jari lingkaran dan panjang 

busur AB secara rinci! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

KUNCI JAWABAN POST TEST 

1. Dik : jari – jari lingkaran/ kolam 10,5 m 

         Jalan yang akan dibangun 3,5 m 

         Jari – jari kolam + jalan 14 m 

Dit : a. Gambar Dari permasalahan tersebut! 

b. Jika biaya untuk membuat jalan tiap 1 m2 adalah Rp. 40.000, 

hitunglah seluruh biaya untuk membuat jalan tersebut.  

  Penyelesaian  

a. Gambar permasalahan di atas  

 

b. 1). Luas kolam + jalan = πr2 

       =  
22

7
 x 14 x 14 

        = 22 x 2 x 14 = 616 m2 

 2) Luas kolam = πr2 

   =  3,14 x 10,5 x 10,5 

  = 3,14 x 110,25 = 346,18 m2 

3) Luas jalan = 616 – 346,18 m2 

       = 269,82 m2 

4) Seluruh biaya membuat jalan = Rp40.000 x 269,82 m2=Rp10.792.8 

Jadi, biaya yang diperlukan untuk pembuatan jalan disekeliling tepi 

kolam adalah sebesar Rp.10.792.8 

 

 



 
 

 

2. Dik d : 84 cm  

       R : 84/2 = 42 cm  

Dit Luas Permukaan Pizza ? 

Jawab  

Cara 1  

Dengan menggunakan rumus luas lingkaran = Πr2  

L = 
22

7
 x 42 x 42  

L=  22 x 6 x 42 

L = 5.544 cm2 

Cara 2  

Dengan menggunakan konversi keliling lingkaran dengan K = 2 Π r 

Setelah diketahui nilai k kemudian menggunakan rumus luas permukaan  

L = ½ Kxr 

K = 2 Πr 

K= 2 Π.42 = 84 Π 

Kemudian lanjutkan dengan  

L= ½ k . r 

L = ½ (84 Π). 42 

L = 42.Π . 42 

L=42 x 
22

7
 x 42 

L = 42 x 22 x 6  

L = 5.544 cm2  

Jadi disimpulkan luas permukaan roda menggunakan cara yang berbeda 

mendapatkan hasil yang sama yaitu 5.544 cm2 

3. Dik : jarak antara bunga nomor 8 dan 42 sebagai panjang busur  

Dit : Junlah bunga yang mengelilingi bundaran Bypas?  

Penyelesaian  

Dengan menggunakan originality atau cara yang unik atau berbeda, maka 

dapat d i selesaikan yaitu 

Misal jarak antara bunga nomor 8 dan 42 kita anggap sebagai panjang busur  



 
 

 

½ lingkaran = 42-8 = 34 

Jadi jumlah bunga = 2 x Panjang bususr ½ lingkaran 

     = 2 x 34 = 68 

     Jadi jumlah bunga yang mengelilingi bundaran bypas tersebut adalah 68  

bunga 

4. Dik : Panjang sisi 14 cm 

Dit : jari – jari lingkaran dan panjang busur AB?  

Penyelesaian  

Pertama kita cari diameter lingkaran (AC) 

AC2 = AB2 + BC2 

AC = √𝐴𝐵 + 𝐵𝐶2 

AC= √142 + 14 2 

AC= √196 + 196 

AC = √392 

AC = √192 𝑥 2 

AC = 14√2 

Jari – jari lingkaran sama dengan setengah  diameter lingkaran (AO) maka 

AO = ½  x AC 

AO = ½ x 14√2 

AO = 7√2 cm 

Untuk mencari panjang busur AB terlebih dahulu kita mencari keliling 

lingkaran (AC) 

K = 2 π r 

K = 2 x 
22

7
 x 7√2 

K =  44√2 cm 

Panjang busur AB sama dengan seperempat keliling lingkaran, maka  

Panjang busur AB =  
1

4
 x K 

        = 
1

4
  x 44√2 

        = 11√2 cm  



 
 

 

Jadi jari – jari lingkaran dan panjang busur AB berturut – turut adalah 7√2 

cm dan 11√2 cm 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 4   

 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP/MTS)  

KELAS KONTROL 

 

 

 

 

Nama Penyusun   : Dina Azizah 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 1 Tambangan 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Fase D, Kelas/ Semester : VIII ( Delapan) / 2 ( Genap) 

 

 

 

 



 
 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Dina Azizah 

Nama Sekolah    : SMP Negeri 1 Tambangan 

Tahun Pelajaran : 2024 

Jenjang Sekolah : SMP/MTS 

Mata Pelajaran   : Matematika Wajib 

Fase/Kelas         : D/VIII 

Topik                 : Lingkaran 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 Menit  

 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Menjelaskan dan mengidentifikasi pengertian lingkaran, unsur – unsur 

lingkaran ( jari – jari, diameter, titik pusat, tali busur, busur, apothema, juring, 

tembereng, dan sudut pusat).  

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan lingkaran meliputi luas dan 

keliling lingkaran.  

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA DAN PROFIL PELAJAR 

RAHMATAN LIL ‘ALAMIN 

Dengan mempelajari Lingkaran, peserta didik diharapkan dapat: 

• Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman dan Taqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlakul 

Mulia 

2. Berkebhinnekaan 

3. Mandiri 

• Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin 

1. Berkeadaban  

2. Kesetaraan 

3. Dinamis dan Inovatif 



 
 

 

D. SARANA DAN PRASARANA SUMBER BELAJAR 

a. Sarana 

            Alat : Spidol, papan tulis, dan PPT 

     Bahan : LKPD 

 b. Prasarana/sumber ajar 

         -   Buku paket Matematika SMP kelas VIII 

         - Youtube 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Perangkat ajar ini digunakan untuk siswa kelas VIII SMP 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran   : Konvensional 

Metode pembelajaran : Ceramah 

 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Lingkaran  

    Di akhir fase D, peserta didik dapat menemukan cara untuk mengetahui serta 

menentukan pengertian lingkaran, unsur lingkaran, luas dan keliling lingkaran..  

 

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian Lingkaran 

2. Peserta didik dapat menjelaskan unsur – unsur lingkaran 

3. Peserta didik dapat menentukan panjang busur luas juring, tembereng 

serta masalah kontekstual yang berkaitan tentang lingkaran. 

4. Peserta didik dapat menentukan luas dan keliling lingkaran 

 

 

 



 
 

 

C. KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP) 

Setelah mendapatkan nilai (baik dari rubrik ataupun nilai dari tes), pendidik 

dan/atau satuan pendidikan dapat menentukan interval nilai untuk 

menentukan ketuntasan dan tindak lanjut sesuai dengan intervalnya.  

• 0 - 40% Belum mencapai, remedial di seluruh bagian  

• 41 - 60% Belum mencapai ketuntasan, remedial di bagian yang diperlukan  

• 61 - 80% Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu remedial  

81 - 100% Sudah mencapai ketuntasan, perlu pengayaan atau tantangan 

lebih 

 

D. PEMBELAJARAN BERMAKNA 

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami dan 

menjelaskan mengenai lingkaran.  

 

E. PERTANYAAN PEMANTIK 

Pertemuan 1  

1. Jelaskan pengertian lingkaran?  

2. Jelaskan apa saja unsur unsur lingkaran ? 

3. Jelaskan cara menentukan panjang busur dan tembereng? 

Pertemuan 2 

1. Jelaskan rumus yang digunakan untuk menentukan luas dan keliling 

lingkaran? 

2. Selesaikanlah soal soal yang berkaiatan dengan 

luas lingkaran menggunakan phi 22/7 atau 3,14? 

3. Selesaikanlah soal soal yang berkaiatan dengan keliling lingkaran 

menggunakan phi 22/7 atau 3,14 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

PERTEMUAN 1 

Aktivitas Pembelajaran 



 
 

 

1. Pendahuluan  

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

b. Perwakilan peserta didik memimpin doa. 

c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 

d. Mengecek kebersihan ruang belajar dan menanyakan 

kesiapan belajar peserta didik. 

e. Guru memberikan apersepsi tentang transformasi 

geometri  terlebih dahulu serta mengulangi materi 

yang sebelumnya. 

f. Guru memberikan gambaran tentang pengertian 

lingkaran terlebih dahulu  

g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dalam materi lingkaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

2. Kegiatan Inti (60 Menit) 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran  

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran , informasi 

latar belakang pelajaran, pentingnya pembelajaran 

dan mempersiapkan siswa untuk belajar. 

b. Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi secara bertahap melalui 

metode ceramah. 

c. Membimbing pembelajaran  

Guru merencanakan dan membimbing pembelajaran. 

d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan 

balik.  

Mengecek siswa apakah telah berhasil melakukan 

tugas dengan baik dan memberikan umpan balik.  

  

 

 

10 Menit 

 

 

 

20 Menit 

 

 

20 Menit  

 

10 Menit 

 

 

 



 
 

 

3. Kegiatan penutup 

a. Peserta didik dibimbing untuk memberikan 

kesimpulan pembelajaran mengenai pembelajaran hari 

ini. 

b. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran yang telah dilakukan. 

c. Guru memberikan tugas rumah untuk mengerjakan Uji 

Pemahaman peserta didik. 

d. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada 

pertemuan berikutnya yaitu  tentang luas dan keliling 

lingkaran. 

e. Guru menutup  pembelajaran dengan berdoa bersama 

dan diakhiri dengan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

PERTEMUAN 2 

1. Pendahuluan  

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

b. Perwakilan peserta didik memimpin doa. 

c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 

d. Mengecek kebersihan ruang belajar dan menanyakan 

kesiapan belajar peserta didik. 

e. Guru memberikan apersepsi tentang lingkaran 

terlebih dahulu serta mengulangi materi yang 

sebelumnya. 

f. Guru memberikan gambaran tentanng luas dan 

keliling lingkaran.  

g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dalam lingkaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menit 



 
 

 

2.Kegiatan Inti (60 Menit) 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran  

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran , informasi 

latar belakang pelajaran, pentingnya pembelajaran 

dan mempersiapkan siswa untuk belajar. 

b. Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi secara bertahap melalui 

metode ceramah. 

c. Membimbing pembelajaran  

Guru merencanakan dan membimbing pembelajaran. 

d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.  

Mengecek siswa apakah telah berhasil melakukan 

tugas dengan baik dan memberikan umpan balik.  

 

 

 

10 Menit 

 

 

 

20 Menit 

 

 

20 Menit 

 

10 Menit 

3.Kegiatan penutup 

a. Peserta didik dibimbing untuk memberikan kesimpulan 

pembelajaran mengenai luas dan keliling lingkaran.  

b. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran yang telah dilakukan. 

c. Guru memberikan tugas rumah untuk mengerjakan Uji 

Pemahaman peserta didik. 

d. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada 

pertemuan berikutnya.  

e. Guru menutup  pembelajaran dengan berdoa bersama 

dan diakhiri dengan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

G. REFLEKSI 

Refleksi Peserta Didik 

Pertanyaan Refleksi  Jawaban 

Refleksi 



 
 

 

1. Apakah kalian dapat menjelaskan tentang pengertian 

tentang lingkaran ? 

 

2. Apakah kalian dapat menjelaskan tentang unsur – 

unsur lingkaran? 

 

3. Apakah kalian dapat menjelaskan tentang cara 

menyelesaikan soal berkenaan dengan luas lingkaran? 

 

4. Apakah kalian dapat menjelaskan tentang cara 

menyelesaikan masalah berkenaan dengan keliling 

lingkaran? 

 

5. Apakah Anda dapat menyelesaikan masalah 

kontekstual berkenaan dengan lingkaran ?  

 

 

Refleksi Untuk Guru 

1. Guru dapat merefleksikan materi pembelajaran yang telah di sampaikan 

menggunakan model pembelajaran yang di desain  

2. Guru dapat merefleksikan metode pembelajaran yang digunakan 

3. Guru dapat merefleksikan sikap dan prilaku siswa selama pembelajaran 

berlangsung 

4. Guru dapat merefleksikan alokasi waktu yang tepat untuk proses 

pembelajaran yang sesuai 

 

H. ASESMENT/ PENILAIAN  

Bentuk asesmen yang bisa dilakukan yaitu, Dilaksanakan dalam 3 (tiga) 

prosedur/kegiatan antara lain : 

1. Asesmen Awal /Sebelum pembelajaran 

      Penilaian digunakan dengan menggunakan diagnostik yang 

dilaksanakan pada awal pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui 

minat belajar siswa dengan memberikan soal.  

2. Asesmen Formatif  

Dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan 

memperhatikan keaktifan peserta didik. 



 
 

 

3. Asesmen Sumatif 

Dilakukan pada akhir materi dilakukan dengan memberikan soal untuk 

menguji siswa setelah melakukan pembelajaran. 

 

I. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

a. Pengayaan  

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata 

mengikuti pembelajaran dengan pengayaan. 

b. Remedial 

      Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan 

untuk Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan 

untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa 

yang belum mencapai CP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

               SOAL LATIHAN SISWA 

Nama : 

Kelas  

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

Panjang jari-jari sebuah lingkaran yang berpusat di titik O adalah 10 cm dan 

besar sudut ∠𝐴𝑂𝐵 = 900. Jika 𝜋 = 3,14 maka hitunglah luas juring AOB! 

Tunjukkan dua cara yang berbeda untuk mendapatkan jawaban itu! 

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

Bunderan Bypas dengan lamp dipusatnya, akan ditanami bunga – bunga 

disekelilingnya. Setiap bunga diberi nomor urut dan jarak antara bunga sama 

luasnya. Bunga nomor 8 bersebrangan dengan bunga nomor 42, dan apabila 

ditarik antara bunga tersebut akan melewati lampu di pusat bunderan. 

Berapakah banyak bunga yang mengelilingi bunderan tersebut?  

3. Sebuah roda sepeda mempunyai jari – jari 30 cm. Tentukan luas permukaan 

roda tersebut menggunakan 2 cara ! 



 
 

 

 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 

Rafa berlari menegelilingi lapangan  berbentuk lingkaran sebanyak 6 kali 

putaran. Tepat di tengah lapangan tersebut terdapat tiang bendera. Jarak dari 

titik rafa berdiri ditepi ke tiang bendera adalah 15 meter. Tentukan jarak 

lintasan lari yang ditempuh rafa. Tentukaan penyelesaian soal berikut 

menggunakan indikator kefasihan.  

5. Sebuah Titi AB merupakan diameter lingkaran <BAD= 200 dan <BAC = 250. 

Tentukan <ABD dan <ABC. Untuk menyelesaikan soal tersebut gunakan 

indikator elaboration serta menggunakan berbagai cara ! 

 

 

 

   



 
 

 

KUNCI JAWABAN  

 

1. Dik : Jari-jari = 10 cm,  

𝜋 = 3,14  

besar sudut ∠𝐴𝑂𝐵 = 900 

Dit :Hitunglah luas juring AOB! 

Tunjukkan dua cara yang ber beda untuk mendapatkan jawaban itu! 

 Jawab: 

Cara I 

Luas lingkaran = 𝜋𝑟2 

           = 3,14 × 102 

           = 3,14 × 100 

           = 314 

           = 
<𝐴𝑂𝐵

360
 = 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑂𝐵

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
 

           = 
90

360
 = 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑂𝐵

314
 

           
1

4
 = = 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑂𝐵

314
 

 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑂𝐵 = 314/4 
4 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑂𝐵 = 78,5 𝑐𝑚2 

Cara II 

Berdasarkan soal ∠𝐴𝑂𝐵 = 900 (siku-siku di titik O), jika digambar 

juring AOB merupakan 1 lingkaran. 
4 

Jadi luas juring AOB 

1

4
 x Luas 

 Lingkaran  

= 
1

4
 x  𝜋𝑟2 

 

= 1/4  
 
× 3,14 × 102 

= ¼ x 314 

= 78,5 𝑐𝑚 

 



 
 

 

2. Jawab  

Dengan menggunakan indikator keaslian atau originality maka dapat di 

selesaikan yaitu 

Misal jarak antara bunga nomor 8 dan 42 kita anggap sebagai panjang busur  

½ lingkaran = 42-8 = 34 

Jadi jumlah bunga = 2 x Panjang bususr ½ lingkaran 

        = 2 x 34 = 68 

3. Dik r : 30 cm  

Dit Luas Permukaan Bola ? 

Jawab  

Cara 1  

Dengan menggunakan rumus luas lingkaran = Πr2  

L = 3,14 x 30 x 30  

L= 3,14 x 900 

L = 2826 

Cara 2  

Dengan menggunakan konversi keliling lingkaran dengan K = 2 Π r 

Setelah diketahui nilai k kemudian menggunakan rumus luas permukaan  

L = ½ Kxr 

K = 2 Πr 

K= 2 Π.30 = 60 Π 

Kemudian lanjutkan dengan  

L= ½ k . r 

L = ½ (60 Π). 30 

L = 30 Π . 30 

L= 900 Π = 900 x 3,14 = 2826 

Jadi disimpulkan luas permukaan roda menggunakan cara yang berbeda 

mendapatkan hasil yang sama yaitu 2826 

4. Penyelesaian  

Dengan menggunakan indikator kefasihan dilihat dari siswa itu menulis fakta 

– fakta yang diketahui terlebih dulu sampai dengan penyelesaiannya  



 
 

 

Dik: r = 15 

        Banyak putaran : 6  

Dit: Jarak lintasan lari yang ditempuh rafa?  

Jawab : 

K= 2 Πr  

K = 2 x 3,14 x 15 

K = 94,2 meter  

Jarak lintasan lari rafa = 6 x keliling lapangan 

= 6 x 94,2 = 565,2 meter  

5. Dik : < BAD= 200 

       < BAC = 250 

Dit : < ABD 

       <ABC 

Jawab 

Penyelesaian menggunakan indikator elaboration serta menggunakan beberapa 

cara 

Cara 1  

< ADB dan < ACB merupakan sudut keliling yang menghadap diameter 

lingkaran maka : 

< AOB = 1800 

Jadi < ADB dan < ACB 

= ½ x 1800= 900 

•  < BAD + < ADB + < ABD = 1800 

=    20 0 + 900 + <ABD= 1800 

= 110 +<ABD = 1800 

= < ABD = 1800 - 1100  

= <ABD = 700  

• < BAC + ACB + < ABC = 1800 

= 250 + 900 + <ABC = 1800 

= 1150 + <ABC = 1800 

= < ABC = 1800 - 1150 



 
 

 

= < ABC = 650 

Jadi nilai sudut <ABD = 700 dan sudut = < ABC = 650 

 

J. BAHAN BACAAN  

9. Pengertian Lingkaran 

        Lingkaran adalah Kumpulan titik – titik yang membentuk 

lengkungan tertutup , dimana titik – titik pada lengkungan tersebut 

berjarak sama terhadap suatu titik tertentu. 

10. Unsur – Unsur Lingkaran 

 

a.Titik Pusat (P): Titik O yang menjadi pusat lingkaran yang terletak 

tepat di tengah lingkaran. 

b. Jari-jari (r): jarak antara pusat lingkaran dengan titik pada lingkaran. 

c. Diameter (d): garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran 

melalui titik pusat.  

d.Busur Lingkaran: garis berbentuk melengkung pada tepian 

lingkaran. 

e. Tali Busur: garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran  

f. Juring Lingkaran: daerah yang dibatasi oleh busur dan dua jari-jari 

lingkaran. 



 
 

 

g. Tembereng: daerah yang dibatasi oleh busur dan tali busur. 

h. Apotema: garis yang menghubungkan titik pusat dengan tali busur 

(tegak lurus dengan tali busur). 

11. Luas Lingkaran 

     Luas sebuah daerah lingkaran sama dengan dikalikan dengan 

kuadrat dari panjang jari-jari lingkaran itu. Jika suatu lingkaran 

berjari-jari r dan diameter lingkaran d, maka luas lingkaran sebagai 

berikut: 

L = πr2  atau L = 
1

4
 πd2 

12. Keliling Lingkaran 

Nilai perbandingan antara keliling lingkaran dengan diameter 

lingkaran mendekati suatu bagian tertentu. Bilangan tersebut. 

Dilambangkan π (dibaca phi) maka 
𝑘

𝑑
 = π dari persamaan tersebut 

diperoleh k= πd, persamaan tersebut merupakan rumus keliling 

lingkaran. Karena panjang diameter lingkaran sama dengan dua 

kali jari-jari yaitu maka luas keliling lingkaran dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

K = 2 x π x r jika yang diketahui jari-jari lingkaran 

K = π x d jika yang diketahui diameter lingkaran 

Keterangan : 

K = Keliling lingkaran  

π = Phi (bernilai 
22

7
 atau 3,14)  



 
 

 

r = Jari-jari lingkaran 

d = Diameter lingkaran 

K. GLOSARIUM  

Lingkaran      :Kumpulan titik – titik pada garis bidang datar yang 

semuanya berjarak sama dari titik tertentu 

Gradien          : Bilangan yang menyatakan Tingkat kemiringan suatu 

garis. 

Titik Singgung   : Titik tenpat terjadinya persinggungan. 

Titik Pusat          : Titik yang terletak di Tengah lingkaran.     

L. DAFTAR PUSTAKA  

Buku Paket Kemendikbud Matematika kelas VIII SMP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran Penilaian 

1. Penilaian sikap  

Lembar pengamatan sikap 

Mata pelajaran : matematika 

Materi : Barisan dan deret aritmatika 

Berikan skor pada kolom aspek penilaian sesuai dengan rubrik penilaian 

sikap 

No Nama 

Peserta 

Didik 

Berdoa Keaktifan Bekerja 

Sama 

Toleran Jumlah 

Skor 

Nilai 

Akhir 

Predikat 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

19         

11         

12         

13         

14         

15         

16         

17         

18         

19         

30         

21         

22         

23         

24         

25         

 

 

 

 

  



 
 

 

2. Lampiran Penskoran 

Aspek Keterangan Skor 

Fluency Tidak memberikan Jawaban 0 

Menuliskan fakta – fakta yang diketahui serta 

menuliskan soal yang ditanyakan 

1 

Mengerjakan soal dengan gambar benar tetapi hasil 

penyelesaianya salah  

2 

 

Mengerjakan soal dengan alur jelas dan jawaban benar 

tetapi gambar salah  

3 

Mengerjakan soal dengan lancar, gambar benar, alurnya 

jelas proses penghitungan dan jawaban benar 

4 

Flexibility Tidak memberikan jawaban  0 

Menuliskan fakta – fakta yang diketahui serta 

menuliskan soal yang ditanyakan dan cara 

penyelesaiannya salah  

 

1 

 

Memberikan jawaban dengan satu cara dan hasilnya 

benar 

 

2 

 

Memberikan jawaban dengan dua cara akan tetapi 

hasilnya ada yang salah karena kekeliruan dalam proses 

penghitungannya 

3 

Memberikan jawaban dengan dua cara atau lebih dan 

proses penghitungannya benar 

4 

Originality Tidak memberikan jawaban 0 

Menuliskan fakta – fakta yang diketahui serta 

menuliskan soal yang ditanyakan 

1 

Memberikan jawaban dengan cara sendiri tapi hasilnya 

salah dan tidak sesuai 

 

2 

 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri tetapi 

terdapat kekeliruan dalam proses penghitungan sehingga 

hasilnya salah  

3 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri dan 

hasilnya benar 

4 

Elaboration Tidak memberikan jawaban  0 

Menuliskan fakta – fakta yang diketahui serta 

menuliskan soal yang ditanyakan 

1 



 
 

 

Menguraikan penyelesaian dengan rinci tapi hasilnya 

salah 

2 

Menguraiakan penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan dengan terinci namun analisa argumen belum 

lengkap 

3 

Menguraiakan penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan dengan terinci dan benar 

4 

 

Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 × 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

3. Rubrik penilaian sikap 

Aspek yang 

dinilai 

Kriteria  

1 2 3 4 

Berdoa  Peserta didik 

tidak berdoa  

sebelum atau 

setelah 

kegiatan 

pembelajaran 

Peserta didik 

bedoa 

sebelum atau 

setelah 

pembelajaran 

(hanya salah 

satu) 

Peserta didik 

berdoa 

sebelum dan 

setelah 

pembelajaran 

namun tidak 

serius 

Pesrta didik 

selalu berdoa 

sebelum dan 

setelah 

kegiatan 

pembelajaran 

dengan 

khusuk 

Keaktifan  Peserta didik 

tidak aktif 

dalam 

pembelajaran 

Peserta didik 

kurang aktif 

dalam 

pembelajaran 

Peserta didik 

terlibat aktif 

dalam 

pembelajaran 

tetapi ajeg 

Peserta didik 

selalu terlibat 

aktif dalam 

pembelajaran 

Bekerja 

sama  

Peserta didik 

tidak beerja 

sama dalam 

kegiatan 

kelompok 

Peserta didik 

kurang 

bekerja sama 

dalam 

kegiatan 

kelompok 

Peserta didik 

bekerja sama 

dalam 

kegiatan 

kelompok 

tetapi belum 

ajeg 

Peserta didik 

selalu bekerja 

sama dalam 

kegiatan 

kelompok 

Toleran  Peserta didik 

tidak toleran 

terhadap 

perbedaan 

pendapat 

Peserta didik 

kurang toleran 

terhadap 

perbedaan 

pendapat 

Peserta didik 

toleran 

terhadap 

perbedaan 

pendapat 

tetapi belum 

ajeg 

Peserta didik 

selalu toleran 

terhadap 

perbedaan 

pendapat 

 

Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 × 100 

Keterangan : A Sangat Baik Jika Nilai Akhir >85 

                     B Baik Jika nialai akhir 81-85 

                     C Cukup Jika nilai akhir 72-80 

                     D Kurang Jika nilai akhir <72 
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Lampiran 5 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP/MTS)  

KELAS EKSPRIMEN  

 

 

 

 

Nama Penyusun   : Dina Azizah 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 1 Tambangan 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Fase D, Kelas/ Semester : VIII ( Delapan) / 2 ( Genap) 

 

 

 

 

 



 
 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Dina Azizah 

Nama Sekolah    : SMP Negeri 1 Tambangan 

Tahun Pelajaran : 2024 

Jenjang Sekolah : SMP/MTS 

Mata Pelajaran   : Matematika Wajib 

Fase/Kelas         : D/VIII 

Topik                 : Lingkaran 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 Menit  

 

B. KOMPETENSI AWAL 

3. Menjelaskan dan mengidentifikasi pengertian lingkaran, unsur – unsur 

lingkaran ( jari – jari, diameter, titik pusat, tali busur, busur, apothema, juring, 

tembereng, dan sudut pusat).  

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan lingkaran meliputi luas dan 

keliling lingkaran.  

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA  

Dengan mempelajari Lingkaran, peserta didik diharapkan dapat: 

• Profil Pelajar Pancasila 

4. Beriman dan Taqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlakul 

Mulia 

5. Berkebhinnekaan 

6. Mandiri 

7. Bernalar Kritis 

8. Gotong royong 

 

D. SARANA DAN PRASARANA SUMBER BELAJAR 

a. Sarana 



 
 

 

            Alat : Spidol, papan tulis, dan PPT 

     Bahan : LKPD 

 b. Prasarana/sumber ajar 

         -   Buku paket Matematika SMP kelas VIII 

         - Youtube 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Perangkat ajar ini digunakan untuk siswa kelas VIII SMP 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran   : JUCAMA ( Pengajuan dan Pemecahan Masalah) 

Metode pembelajaran : diskusi dan tanya jawab  

 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Lingkaran  

    Di akhir fase D, peserta didik dapat menemukan cara untuk mengetahui serta 

menentukan pengertian lingkaran, unsur lingkaran, luas dan keliling lingkaran. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

5. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian Lingkaran 

6. Peserta didik dapat menjelaskan unsur – unsur lingkaran 

7. Peserta didik dapat menentukan panjang busur luas juring, tembereng 

serta masalah kontekstual yang berkaitan tentang lingkaran. 

8. Peserta didik dapat menentukan luas dan keliling lingkaran 

 

C. KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP) 

Setelah mendapatkan nilai (baik dari rubrik ataupun nilai dari tes), pendidik 

dan/atau satuan pendidikan dapat menentukan interval nilai untuk 

menentukan ketuntasan dan tindak lanjut sesuai dengan intervalnya.  

• 0 - 40% Belum mencapai, remedial di seluruh bagian  



 
 

 

• 41 - 60% Belum mencapai ketuntasan, remedial di bagian yang diperlukan  

• 61 - 80% Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu remedial  

82 - 100% Sudah mencapai ketuntasan, perlu pengayaan atau tantangan 

lebih 

 

D. PEMBELAJARAN BERMAKNA 

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami dan 

menjelaskan mengenai lingkaran.  

 

E. PERTANYAAN PEMANTIK 

Pertemuan 1  

1. Jelaskan pengertian lingkaran?  

2. Sebutkan apa saja unsur unsur lingkaran ? 

3. Jelaskan pengertian tentang unsur – unsur lingkaran?  

Pertemuan 2 

4. Jelaskan cara menentukan panjang busur dan tembereng?  

5. Jelaskan rumus yang digunakan untuk menentukan luas dan keliling 

lingkaran? 

6. Selesaikanlah soal soal yang berkaiatan dengan luas dan keliling  

lingkaran menggunakan phi 22/7 atau 3,14? 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

PERTEMUAN 1 

Aktivitas Pembelajaran 

1. Pendahuluan  

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

b. Perwakilan peserta didik memimpin doa. 

c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

d. Mengecek kebersihan ruang belajar dan menanyakan 

kesiapan belajar peserta didik. 

e. Guru memberikan apersepsi tentang lingkaran  

terlebih dahulu serta mengulangi materi yang 

sebelumnya. 

f. Guru memberikan gambaran tentang pengertian 

lingkaran terlebih dahulu  

g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dalam materi lingkaran. 

 

 

 

 

10 Menit 

2. Kegiatan Inti (60 Menit) 

a. Menyajikan Informasi 

Guru meminta Peserta didik membaca informasi 

mengenai pengertian dan unsur – unsur lingkaran  

lingkaran yang terdapat pada teks bacaan dan ppt  

b. Mengorientasikan peserta didik pada kelompok – 

kelompok 

Pendidik meminta peserta didik duduk dalam 

kelompok masing-masing dan memberi tugas 

kelompok dan memberikan masalah dalam bentuk 

lembaran LKPD untuk diselesaikan atau meminta 

peserta didik mengajukan masalah berdasarkan 

informasi ataupun masalah awal, meminta peserta 

didik bekerja dalam kelompok ataupun individual dan 

mengarahkan peserta didik membantu dan berbagi 

dengan anggota kelompok atau teman lainnya. 

c. Membimbing penyelesaian secara individual maupun 

kelompok 

Pendidik membimbing peserta didik untuk 

menyelesakan tugas dari LKPD dan mengarahkan 

belajar secara efektif dan efesien. 

 

 

 

10 Menit 

 

 

 

 

20 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 Menit 

 

 

 



 
 

 

d. Menyajikam hasil penyelesaian pengajuan dan 

pemecahan masalah  

Pendidik meminta peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya dan memberikan 

penilaian terhadap keaktifan.  

 

 

 

10 enit 

3. Kegiatan penutup 

a. Peserta didik dibimbing untuk memberikan 

kesimpulan pembelajaran mengenai pembelajaran hari 

ini. 

b. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran yang telah dilakukan. 

c. Guru memberikan tugas rumah untuk mengerjakan Uji 

Pemahaman peserta didik. 

d. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada 

pertemuan berikutnya yaitu  tentang luas dan keliling 

lingkaran. 

e. Guru menutup  pembelajaran dengan berdoa bersama 

dan diakhiri dengan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

PERTEMUAN 2 

1. Pendahuluan  

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

b. Perwakilan peserta didik memimpin doa. 

c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 

d. Mengecek kebersihan ruang belajar dan menanyakan 

kesiapan belajar peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

e. Guru memberikan apersepsi tentang lingkaran 

terlebih dahulu serta mengulangi materi yang 

sebelumnya. 

f. Guru memberikan gambaran tentang  pajang busur 

luas juring serta luas dan keliling lingkaran.  

g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dalam lingkaran. 

 

 

10 Menit 

2. Kegiatan Inti (60 Menit) 

a. Menyajikan Informasi 

Guru meminta Peserta didik membaca informasi 

menegenai panjang busur luas juring, tembereng serta 

masalah kontekstual yang berkaitan tentang lingkaran 

serta cara untuk menentukan luas dan keliling 

lingkaran. 

b. Mengorientasikan peserta didik pada kelompok – 

kelompok 

Pendidik meminta peserta didik duduk dalam 

kelompok masing-masing dan memberi tugas 

kelompok dan memberikan masalah dalam bentuk 

lembran LKPD untuk diselesaikan atau meminta 

peserta didik mengajukan masalah berdasarkan 

informasi ataupun masalah awal, meminta peserta 

didik bekerja dalam kelompok ataupun individual dan 

mengarahkan peserta didik membantu dan berbagi 

dengan anggota kelompok atau teman lainnya. 

c. Membimbing penyelesaian secara individual maupun 

kelompok 

Pendidik membimbing peserta didik untuk 

menyelesakan tugas dari LKPD dan mengarahkan 

belajar secara efektif dan efesien. 

 

 

 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 

20 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 Menit 

 

 

 



 
 

 

d. Menyajikam hasil penyelesaian pengajuan dan 

pemecahan masalah  

Pendidik meminta peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya dan memberikan 

penilaian terhadap keaktifan.  

 

 

10 menit 

 

 

 

 

3. Kegiatan penutup 

a. Peserta didik dibimbing untuk memberikan kesimpulan 

pembelajaran mengenai luas dan keliling lingkaran.  

b. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 

mengenai pembelajaran yang telah dilakukan. 

c. Guru memberikan tugas rumah untuk mengerjakan Uji 

Pemahaman peserta didik. 

d. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada 

pertemuan berikutnya.  

e. Guru menutup  pembelajaran dengan berdoa bersama 

dan diakhiri dengan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

10 enit 

G. REFLEKSI 

Refleksi Peserta Didik 

Pertanyaan Refleksi  Jawaban 

Refleksi 

1. Apakah kalian dapat menjelaskan tentang pengertian 

tentang lingkaran ? 

 

2. Apakah kalian dapat menjelaskan tentang unsur – 

unsur lingkaran? 

 

3. Apakah kalian dapat menjelaskan tentang cara 

menyelesaikan soal berkenaan dengan luas lingkaran? 

 



 
 

 

4. Apakah kalian dapat menjelaskan tentang cara 

menyelesaikan masalah berkenaan dengan keliling 

lingkaran? 

 

5. Apakah Anda dapat menyelesaikan masalah 

kontekstual berkenaan dengan lingkaran ?  

 

 

Refleksi Untuk Guru 

1. Guru dapat merefleksikan materi pembelajaran yang telah di sampaikan 

menggunakan model pembelajaran yang di desain  

2. Guru dapat merefleksikan metode pembelajaran yang digunakan 

3. Guru dapat merefleksikan sikap dan prilaku siswa selama pembelajaran 

berlangsung 

4. Guru dapat merefleksikan alokasi waktu yang tepat untuk proses 

pembelajaran yang sesuai 

 

H. ASESMENT/ PENILAIAN  

Bentuk asesmen yang bisa dilakukan yaitu, Dilaksanakan dalam 3 (tiga) 

prosedur/kegiatan antara lain : 

1. Asesmen Awal /Sebelum pembelajaran 

      Penilaian digunakan dengan menggunakan diagnostik yang 

dilaksanakan pada awal pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui 

minat belajar siswa dengan memberikan soal.  

2. Asesmen Formatif  

Dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan 

memperhatikan keaktifan peserta didik. 

3. Asesmen Sumatif 

Dilakukan pada akhir materi dilakukan dengan memberikan soal untuk 

menguji siswa setelah melakukan pembelajaran. 

 

4. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

a. Pengayaan  



 
 

 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata 

mengikuti pembelajaran dengan pengayaan. 

b. Remedial 

      Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan 

untuk Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan 

untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa 

yang belum mencapai CP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

SOAL LATIHAN SISWA 

Nama : 

Kelas  

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

Panjang jari-jari sebuah lingkaran yang berpusat di titik O adalah 10 cm dan 

besar sudut ∠𝐴𝑂𝐵 = 900. Jika 𝜋 = 3,14 maka hitunglah luas juring AOB! 

Tunjukkan dua cara yang berbeda untuk mendapatkan jawaban itu! 

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

Bunderan Bypas dengan lampu dipusatnya, akan ditanami bunga – bunga 

disekelilingnya. Setiap bunga diberi nomor urut dan jarak antara bunga sama 

luasnya. Bunga nomor 8 bersebrangan dengan bunga nomor 42, dan apabila 

ditarik antara bunga tersebut akan melewati lampu di pusat bunderan. 

Berapakah banyak bunga yang mengelilingi bunderan tersebut?  

3. Sebuah roda sepeda mempunyai jari – jari 30 cm. Tentukan luas permukaan 

roda tersebut menggunakan 2 cara ! 



 
 

 

 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 

Rafa berlari menegelilingi lapangan  berbentuk lingkaran sebanyak 6 kali 

putaran. Tepat di tengah lapangan tersebut terdapat tiang bendera. Jarak dari 

titik rafa berdiri ditepi ke tiang bendera adalah 15 meter. Tentukan jarak 

lintasan lari yang ditempuh rafa. Tentukaan penyelesaian soal berikut 

menggunakan indikator kefasihan.  

5. Sebuah Titi AB merupakan diameter lingkaran <BAD= 200 dan <BAC = 250. 

Tentukan <ABD dan <ABC. Untuk menyelesaikan soal tersebut gunakan 

indikator elaboration serta menggunakan berbagai cara ! 

 

 

 

 

 



 
 

 

  JAWABAN LKPD 

 

1. Dik : Jari-jari = 10 cm,  

𝜋 = 3,14  

besar sudut ∠𝐴𝑂𝐵 = 900 

Dit :Hitunglah luas juring AOB! 

Tunjukkan dua cara yang ber beda untuk mendapatkan jawaban itu! 

 Jawab: 

Cara I 

Luas lingkaran = 𝜋𝑟2 

           = 3,14 × 102 

           = 3,14 × 100 

           = 314 

           = 
<𝐴𝑂𝐵

360
 = 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑂𝐵

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
 

           = 
90

360
 = 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑂𝐵

314
 

           
1

4
 = = 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑂𝐵

314
 

 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑂𝐵 = 314/4 

Luas juring AOB = 78,5 cm2 

Cara II 

Berdasarkan soal ∠𝐴𝑂𝐵 = 900 (siku-siku di titik O), jika digambar 

juring AOB merupakan 1 lingkaran. 
4 

Jadi luas juring  AOB 

1

4
 x Luas 

 Lingkaran  

= 
1

4
 x  𝜋𝑟2 

 

= 1/4  
 
× 3,14 × 102 

= ¼ x 314 

= 78,5 𝑐𝑚 

 



 
 

 

2. Jawab  

Dengan menggunakan originality atau cara yang unik atau berbeda, maka 

dapat di selesaikan yaitu 

Misal jarak antara bunga nomor 8 dan 42 kita anggap sebagai panjang busur  

½ lingkaran = 42-8 = 34 

Jadi jumlah bunga = 2 x Panjang bususr ½ lingkaran 

        = 2 x 34 = 68 

3. Dik r : 30 cm  

Dit Luas Permukaan Bola ? 

Jawab  

Cara 1  

Dengan menggunakan rumus luas lingkaran = Πr2  

L = 3,14 x 30 x 30  

L= 3,14 x 900 

L = 2826 

Cara 2  

Dengan menggunakan konversi keliling lingkaran dengan K = 2 Π r 

Setelah diketahui nilai k kemudian menggunakan rumus luas permukaan  

L = ½ Kxr 

K = 2 Πr 

K= 2 Π.30 = 60 Π 

Kemudian lanjutkan dengan  

L= ½ k . r 

L = ½ (60 Π). 30 

L = 30 Π . 30 

L= 900 Π = 900 x 3,14 = 2826 

Jadi disimpulkan luas permukaan roda menggunakan cara yang berbeda 

mendapatkan hasil yang sama yaitu 2826 

4. Penyelesaian  

Dengan menggunakan indikator kefasihan dilihat dari siswa itu menulis fakta 

– fakta yang diketahui terlebih dulu sampai dengan penyelesaiannya  



 
 

 

Dik: r = 15 

        Banyak putaran : 6  

Dit: Jarak lintasan lari yang ditempuh rafa?  

Jawab : 

K= 2 Πr  

K = 2 x 3,14 x 15 

K = 94,2 meter  

Jarak lintasan lari rafa = 6 x keliling lapangan 

= 6 x 94,2 = 565,2 meter  

5. Dik : < BAD= 200 

       < BAC = 250 

Dit : < ABD 

       <ABC 

Jawab 

Penyelesaian menggunakan indikator elaboration serta menggunakan beberapa 

cara 

Cara 1  

< ADB dan < ACB merupakan sudut keliling yang menghadap diameter 

lingkaran maka : 

< AOB = 1800 

Jadi < ADB dan < ACB 

= ½ x 1800= 900 

•  < BAD + < ADB + < ABD = 1800 

=    20 0 + 900 + <ABD= 1800 

= 110 +<ABD = 1800 

= < ABD = 1800 - 1100  

= <ABD = 700  

• < BAC + ACB + < ABC = 1800 

= 250 + 900 + <ABC = 1800 

= 1150 + <ABC = 1800 

= < ABC = 1800 - 1150 



 
 

 

= < ABC = 650 

Jadi nilai sudut <ABD = 700 dan sudut = < ABC = 650 

 

I. BAHAN BACAAN  

1. Pengertian Lingkaran 

        Lingkaran adalah Kumpulan titik – titik yang membentuk 

lengkungan tertutup , dimana titik – titik pada lengkungan tersebut 

berjarak sama terhadap suatu titik tertentu. 

2. Unsur – Unsur Lingkaran 

 

a.Titik Pusat (P): Titik O yang menjadi pusat lingkaran yang terletak 

tepat di tengah lingkaran. 

b. Jari-jari (r): jarak antara pusat lingkaran dengan titik pada lingkaran. 

c. Diameter (d): garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran 

melalui titik pusat.  

d.Busur Lingkaran: garis berbentuk melengkung pada tepian 

lingkaran. 

e. Tali Busur: garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran  

f. Juring Lingkaran: daerah yang dibatasi oleh busur dan dua jari-jari 

lingkaran. 



 
 

 

g. Tembereng: daerah yang dibatasi oleh busur dan tali busur. 

h. Apotema: garis yang menghubungkan titik pusat dengan tali busur 

(tegak lurus dengan tali busur). 

3. Luas Lingkaran 

     Luas sebuah daerah lingkaran sama dengan dikalikan dengan 

kuadrat dari panjang jari-jari lingkaran itu. Jika suatu lingkaran 

berjari-jari r dan diameter lingkaran d, maka luas lingkaran sebagai 

berikut: 

L = πr2  atau L = 
1

4
 πd2 

4. Keliling Lingkaran 

Nilai perbandingan antara keliling lingkaran dengan diameter 

lingkaran mendekati suatu bagian tertentu. Bilangan tersebut. 

Dilambangkan π (dibaca phi) maka 
𝑘

𝑑
 = π dari persamaan tersebut 

diperoleh k= πd, persamaan tersebut merupakan rumus keliling 

lingkaran. Karena panjang diameter lingkaran sama dengan dua 

kali jari-jari yaitu maka luas keliling lingkaran dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

K = 2 x π x r jika yang diketahui jari-jari lingkaran 

K = π x d jika yang diketahui diameter lingkaran 

Keterangan : 

K = Keliling lingkaran  

π = Phi (bernilai 
22

7
 atau 3,14)  



 
 

 

r = Jari-jari lingkaran 

d = Diameter lingkaran 

 

J. GLOSARIUM  

Lingkaran     : Kumpulan titik – titik pada garis bidang datar yang 

semuanya berjarak sama dari titik tertentu 

Gradien          : Bilangan yang menyatakan Tingkat kemiringan suatu 

garis. 

Titik Singgung   : Titik tenpat terjadinya persinggungan. 

Titik Pusat          : Titik yang terletak di Tengah lingkaran.     

K. DAFTAR PUSTAKA  

Buku Paket Kemendikbud Matematika kelas VIII SMP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran Penilaian 

1. Penilaian sikap  

Lembar pengamatan sikap 

Mata pelajaran : matematika 

Materi : Barisan dan deret aritmatika 

Berikan skor pada kolom aspek penilaian sesuai dengan rubrik penilaian 

sikap 

No Nama 

Peserta 

Didik 

Berdoa Keaktifan Bekerja 

Sama 

Toleran Jumlah 

Skor 

Nilai 

Akhir 

Predikat 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

19         

11         

12         

13         

14         

15         

16         

17         

18         

19         

30         

21         

22         

23         

24         

25         

 

 

 

 

  



 
 

 

2. Lampiran Penskoran 

Aspek Keterangan Skor 

Fluency Tidak memberikan Jawaban 0 

Menuliskan fakta – fakta yang diketahui serta 

menuliskan soal yang ditanyakan 

1 

Mengerjakan soal dengan gambar benar tetapi hasil 

penyelesaianya salah  

2 

 

Mengerjakan soal dengan alur jelas dan jawaban benar 

tetapi gambar salah  

3 

Mengerjakan soal dengan lancar, gambar benar, alurnya 

jelas proses penghitungan dan jawaban benar 

4 

Flexibility Tidak memberikan jawaban  0 

Menuliskan fakta – fakta yang diketahui serta 

menuliskan soal yang ditanyakan dan cara 

penyelesaiannya salah  

 

1 

 

Memberikan jawaban dengan satu cara dan hasilnya 

benar 

 

2 

 

Memberikan jawaban dengan dua cara akan tetapi 

hasilnya ada yang salah karena kekeliruan dalam proses 

penghitungannya 

3 

Memberikan jawaban dengan dua cara atau lebih dan 

proses penghitungannya benar 

4 

Originality Tidak memberikan jawaban 0 

Menuliskan fakta – fakta yang diketahui serta 

menuliskan soal yang ditanyakan 

1 

Memberikan jawaban dengan cara sendiri tapi hasilnya 

salah dan tidak sesuai 

 

2 

 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri tetapi 

terdapat kekeliruan dalam proses penghitungan sehingga 

hasilnya salah  

3 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri dan 

hasilnya benar 

4 

Elaboration Tidak memberikan jawaban  0 

Menuliskan fakta – fakta yang diketahui serta 

menuliskan soal yang ditanyakan 

1 



 
 

 

Menguraikan penyelesaian dengan rinci tapi hasilnya 

salah 

2 

Menguraiakan penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan dengan terinci namun analisa argumen belum 

lengkap 

3 

Menguraiakan penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan dengan terinci dan benar 

4 

 

Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 × 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

3. Rubrik penilaian sikap 

Aspek yang 

dinilai 

Kriteria  

1 2 3 4 

Berdoa  Peserta didik 

tidak berdoa  

sebelum atau 

setelah 

kegiatan 

pembelajaran 

Peserta didik 

bedoa 

sebelum atau 

setelah 

pembelajaran 

(hanya salah 

satu) 

Peserta didik 

berdoa 

sebelum dan 

setelah 

pembelajaran 

namun tidak 

serius 

Pesrta didik 

selalu berdoa 

sebelum dan 

setelah 

kegiatan 

pembelajaran 

dengan 

khusuk 

Keaktifan  Peserta didik 

tidak aktif 

dalam 

pembelajaran 

Peserta didik 

kurang aktif 

dalam 

pembelajaran 

Peserta didik 

terlibat aktif 

dalam 

pembelajaran 

tetapi ajeg 

Peserta didik 

selalu terlibat 

aktif dalam 

pembelajaran 

Bekerja 

sama  

Peserta didik 

tidak beerja 

sama dalam 

kegiatan 

kelompok 

Peserta didik 

kurang 

bekerja sama 

dalam 

kegiatan 

kelompok 

Peserta didik 

bekerja sama 

dalam 

kegiatan 

kelompok 

tetapi belum 

ajeg 

Peserta didik 

selalu bekerja 

sama dalam 

kegiatan 

kelompok 

Toleran  Peserta didik 

tidak toleran 

terhadap 

perbedaan 

pendapat 

Peserta didik 

kurang toleran 

terhadap 

perbedaan 

pendapat 

Peserta didik 

toleran 

terhadap 

perbedaan 

pendapat 

tetapi belum 

ajeg 

Peserta didik 

selalu toleran 

terhadap 

perbedaan 

pendapat 

 

Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 × 100 

Keterangan : A Sangat Baik Jika Nilai Akhir >85 

                     B Baik Jika nialai akhir 81-85 

                     C Cukup Jika nilai akhir 72-80 

                     D Kurang Jika nilai akhir <72 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 

LEMBAR VALIDASI KELAS KONTROL 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

Satuan Pendidikan      : Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tambangan   

Mata Pelajaran           : Matematika   

Kelas/Semester          : VIII/ II (dua)  

Pokok Bahasan         : Lingkaran  

Nama Validator         :  Adek Safitri, M.Pd 

Pekerjaan             : Dosen Matematika   

A. Petunjuk   

1. Saya mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 

beberapa aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi Modul yang kami 

susun   

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 

memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu   

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 

yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan   

B. Skala Penilaian   

1 = Tidak Valid   

2 = Kurang Valid   

3 = Valid   

4 = Sangat Valid  

 

 



 
 

 

Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek   

No  Uraian  
 Validasi   

1  2  3  4  

1  Format Modul Ajar         

     a. Kesesuaian Penjabaran Kompetensi Awal          

 ke dalam tujuan pembelajaran       

  b. Kesesuian urutan tujuan pembelajaran  

terhadap pencapaian kompetensi Awal 

        

  c. Kejelasan tujuan pembelajaran           

  d. Kesesuaian antara banyaknya tujuan 

pembelajaran  dengan waktu yang 

disediakan    

        

2  Materi (isi) yang disajikan           

  a. Kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan 

capaian pembelajaran  

        

  b. Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

        

3  Bahasa           

  a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 

Bahasa Indonesia yang baku   

        

4  Waktu           

  a. Kejelasan  alokasi  waktu  setiap 

kegiatan/fase pembelajaran   

        

  b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap 

kegiatan/fase pembelajaran   

        

5  Metode Sajian           

  a. Dukungan pendekatan pembelajaran dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran   

        

  b.Dukungan metode dan kegiatan 

pembelajaran terhadap proses berpikir 

kreatif siswa   

        

6  Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran           

  a. Kesesuaian alat bantu dengan materi 

pembelajaran   

        

7  Penilaian (validasi) umum           

  a. Penilaian umum terhadap Modul Ajar           

  

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 =  × 100%  

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

Keterangan :  

A = 80 – 100   

B = 70 – 79   



 
 

 

C = 60 – 69   

D = 50 – 59  

Keterangan :   

A = Dapat digunakan tanpa revisi   

B = Dapat digunakan revisi kecil   

C = Dapat digunakan dengan revisi besar   

D = Belum dapat digunakan   

Catatan :   

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………  

  Padangsidimpuan,      Juni 2024 

    

  

 

     ADEK SAFITRI, M.Pd 

NIDN 2015058808 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 

   

LEMBAR VALIDASI KELAS EKSPRIMEN  

  MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

Satuan Pendidikan      : Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tambangan   

Mata Pelajaran : Matematika   

Kelas/Semester    : VIII/ II (dua)  

Pokok Bahasan          : Lingkaran 

Nama Validator         :  Adek Safitri, M.Pd 

Pekerjaan                  : Dosen Matematika   

A. Petunjuk   

1. Saya mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa 

aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi Modul yang kami susun   

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu memberikan 

tanda ceklis ( √ ) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu   

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 

perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan   

B. Skala Penilaian   

1 = Tidak Valid   

2 = Kurang Valid   

3 = Valid   

4 = Sangat Valid   

Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek   

No  Uraian  
 Validasi   

1  2  3  4  

1  Format Modul Ajar         

     a. Kesesuaian Penjabaran Kompetensi Awal          

 ke dalam tujuan pembelajaran       

  b. Kesesuian urutan tujuan pembelajaran  

terhadap pencapaian kompetensi Awal 

        

  c. Kejelasan tujuan pembelajaran           



 
 

 

  d. Kesesuaian antara banyaknya tujuan 

pembelajaran  dengan waktu yang 

disediakan    

        

2  Materi (isi) yang disajikan           

  a. Kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan 

capaian pembelajaran  

        

  b. Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

        

3  Bahasa           

  a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 

Bahasa Indonesia yang baku   

        

4  Waktu           

  a. Kejelasan  alokasi  waktu  setiap 

kegiatan/fase pembelajaran   

        

  b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap 

kegiatan/fase pembelajaran   

        

5  Metode Sajian           

  a. Dukungan pendekatan pembelajaran dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran   

        

  b.Dukungan metode dan kegiatan 

pembelajaran terhadap proses berpikir 

kreatif siswa   

        

6  Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran           

  a. Kesesuaian alat bantu dengan materi 

pembelajaran   

        

7  Penilaian (validasi) umum           

  a. Penilaian umum terhadap Modul Ajar           

  

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 =  × 100%  

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

Keterangan :  

A = 80 – 100   

B = 70 – 79   

C = 60 – 69   

D = 50 – 59  

Keterangan :   

E = Dapat digunakan tanpa revisi   

F = Dapat digunakan revisi kecil   

G = Dapat digunakan dengan revisi besar   



 
 

 

H = Belum dapat digunakan   

Catatan :   

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………  

  Padangsidimpuan,      Juni 2024 

    

  

 

     ADEK SAFITRI, M.Pd 

NIDN 2015058808 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 8 

LEMBAR VALIDASI 

MODEL PEMBELAJARAN PENGAJUAN DAN PEMECAHAN 

MASALAH (JUCAMA) 

LEMBAR SOAL SISWA   

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tambangan   

Mata Pelajaran    : Matematika   

Kelas/Semester   : VIII/ II (dua)  

Pokok Bahasan    : Lingkaran  

Nama Validator   :  A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd  

Pekerjaan     : Dosen Matematika   

A. Petunjuk   

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai pada kolom yang telah 

disediakan dengan ketentuan:  

1 = Tidak Baik   

2 = Kurang Baik   

3 = Baik   

4 = Sangat Baik    

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah 

disediakan    

3. Isilah kolom validasi berikut ini:   

 

No  Aspek Yang Dinilai  
 Validasi   

1  2  3  4  

1  Format Soal   

1. Kejelasan Pembagian Materi   

2. Kemenarikan   

        

2  Isi Soal Tes   

1. Isi sesuai dengan kurikulum dan Modul 

Ajar  

2. Kebenaran Konsep/materi   

3. Kesesuain urutan materi   

        



 
 

 

3  Bahasa dan Penulisan   
1. Soal dirumuskan dengan bahasa yang 

sederhana dan tidak menimbulkan 

penfsiran ganda   

2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah 

dipahami   

3. Dirumuskan dengan mengikuti kaidah 

Bahasa Indonesia   

        

  

B. Penilaian Secara Umum Berilah Tanda (X)   

Format Lembar Soal Siswa ini:   

a. Sangat Baik   

b. Baik   

c. Kurang Baik   

d. Tidak Baik   

C. Saran-Saran dan Komentar   

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………  

   

 

 Padangsidimpuan,        Mei 2024 

 

 

 

A. Naashir M. Tuah Lubis, S. Pd.I.,  M.Pd   

NIP. 19931010 202321 1 031 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9 

SURAT VALIDASI  KELAS KONTROL 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :   

Nama Validator              : Adek Safitri, M.Pd 

Pekerjaan     : Dosen Matematika   

  Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Modul Ajar untuk kelengkapan 

penelitian yang berjudul:   

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PENGAJUAN DAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA  KELAS VIII PADA MATERI 

LINGKARAN DI SMP NEGERI 1 TAMBANGAN.”  

Yang disusun oleh :   

Nama     : Dina Azizah 

Nim     : 2020200041 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan   

Jurusan   : Pendidikan Matematika (TMM-1)  

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :   

1.   

2.  

  Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas modul ajar yang baik.   

   

 Padangsidimpuan,       Juni 2024 

    

  

  ADEK SAFITRI, M.Pd 

         NIDN 2015058808 

 



 
 

 

Lampiran 10 

SURAT VALIDASI  KELAS EKSPRIMEN 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :   

Nama Validator              : Adek Safitri, M.Pd 

Pekerjaan                       : Dosen Matematika   

  Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Modul Ajar untuk kelengkapan 

penelitian yang berjudul:   

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PENGAJUAN DAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA  KELAS VIII PADA MATERI 

LINGKARAN DI SMP NEGERI 1 TAMBANGAN.”  

Yang disusun oleh :   

Nama     : Dina Azizah 

Nim     : 2020200041 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan   

Jurusan   : Pendidikan Matematika (TMM-1)  

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :   

1.   

2.  

  Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas modul ajar yang baik.   

   

 Padangsidimpuan,       Juni 2024 

    

  

  ADEK SAFITRI, M.Pd 

         NIDN 2015058808 

 



 
 

 

Lampiran 11 

SURAT VALIDASI 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :   

Nama        :  A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd 

Pekerjaan          :  Dosen Matematika   

  Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Instrumen tes penelitian untuk 

kelengkapan penelitian yang berjudul:   

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PENGAJUAN DAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA  KELAS VIII PADA MATERI 

LINGKARAN DI SMP NEGERI 1 TAMBANGAN.”  

Yang disusun oleh :   

Nama     : Dina Azizah   

Nim     : 2020200041 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan   

Jurusan   : Pendidikan Matematika (TMM-1)  

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :   

1.   

2.  

  Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.   

   

 

 Padangsidimpuan,        Mei 2024 

    

 

 A. Naashir M. Tuah Lubis, S. Pd.I.,  M.Pd   

NIP. 19931010 202321 1 031 



 
 

 

Lampiran 12 

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN PRETEST 

No Nama Siswa Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 3 4 4 3 14 87.5 

2 Siswa 2 4 2 3 0 9 56.25 

3 Siswa 3 4 3 2 2 11 68.75 

4 Siswa 4 4 2 3 1 10 62.5 

5 Siswa 5 4 2 2 3 11 68.75 

6 Siswa 6 4 3 4 3 14 87.5 

7 Siswa 7 4 2 4 1 11 68.75 

8 Siswa 8 3 1 2 2 8 50 

9 Siswa 9 2 1 2 4 9 56.25 

10 Siswa 10 4 2 3 0 9 56.25 

11 Siswa 11 3 1 3 1 8 50 

12 Siswa 12 2 2 2 0 6 37.5 

13 Siswa 13 2 2 2 0 6 37.5 

14 Siswa 14 2 1 1 1 5 31.25 

15 Siswa 15 2 1 2 0 5  31.25 

Jumlah 47 29 39 21 136 850 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 13 

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN POSTEST 

No Nama 

Siswa 

Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 3 4 3 4 14 87.5 

2 Siswa 2 4 2 3 2 11 68.75 

3 Siswa 3 4 2 4 3 13 81.25 

4 Siswa 4 3 2 2 3 10 62.5 

5 Siswa 5 4 3 4 2 13 81.25 

6 Siswa 6 4 4 3 2 13 81.25 

7 Siswa 7 3 3 3 1 10 62.5 

8 Siswa 8 4 2 3 3 12 75 

9 Siswa 9 3 2 1 0 6 37.5 

10 Siswa 10 4 3 2 3 12 75 

11 Siswa 11 2 1 0 2 5 31.25 

12 Siswa 12 4 1 1 1 7 43.75 

13 Siswa 13 2 2 2 2 8 50 

14 Siswa 14 2 2 4 2 10 62.5 

15 Siswa 15 2 2 2 1 7 43.75 

Jumlah  48 35 37 31 151 943.75 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 14 

Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Berpikir Kreatif Soal Pretest 

 

Reliability 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.639 4 

 

Keterangan : Dikatakan Reliabel jika  rhitung > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒l 

Correlations 

 x1 x2 x3 x4 Total 

x1 Pearson Correlation 1 .453 .583* .127 .704** 

Sig. (2-tailed)  .090 .023 .652 .003 

N 15 15 15 15 15 

x2 Pearson Correlation .453 1 .586* .263 .764** 

Sig. (2-tailed) .090  .022 .344 .001 

N 15 15 15 15 15 

x3 Pearson Correlation .583* .586* 1 .139 .750** 

Sig. (2-tailed) .023 .022  .621 .001 

N 15 15 15 15 15 

x4 Pearson Correlation .127 .263 .139 1 .638* 

Sig. (2-tailed) .652 .344 .621  .011 

N 15 15 15 15 15 

Total Pearson Correlation .704** .764** .750** .638* 1 

Sig. (2-tailed) .003 .001 .001 .011  

N 15 15 15 15 15 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Keterangan : Dikatakan Valid jika rhitung > rtabel 



 
 

 

Lampiran 15  

Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Berpikir Kreatif Soal Posttest 

Correlations 

 x1 x2 x3 x4 Total 

x1 Pearson Correlation 1 .276 .321 .225 .602* 

Sig. (2-tailed)  .319 .243 .421 .018 

N 15 15 15 15 15 

x2 Pearson Correlation .276 1 .513 .359 .739** 

Sig. (2-tailed) .319  .051 .189 .002 

N 15 15 15 15 15 

x3 Pearson Correlation .321 .513 1 .381 .809** 

Sig. (2-tailed) .243 .051  .162 .000 

N 15 15 15 15 15 

x4 Pearson Correlation .225 .359 .381 1 .698** 

Sig. (2-tailed) .421 .189 .162  .004 

N 15 15 15 15 15 

Total Pearson Correlation .602* .739** .809** .698** 1 

Sig. (2-tailed) .018 .002 .000 .004  

N 15 15 15 15 15 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Keterangan : Dikatakan Valid jika rhitung > rtabel 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 Reliability 

 

 

Keterangan : Dikatakan Valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.679 4 



 
 

 

Lampiran 16 

Perhitungan Tingkat kesukaran instrumen Pretest 

Statistics 

 x1 x2 x3 x4 

N Valid 15 15 15 15 

Missing 0 0 0 0 

Mean 3.13 1.93 2.60 1.40 

 

Rata – Rata Skor 3,13 1,93 2,60 1,40 

Skor Maks 4 4 4 4 

TK 0,78  0,48 0,65 0,35 

Kriteria Mudah Sedang Sedang Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 17 

Perhitungan Tingkat kesukaran instrumen Posttest 

 

Statistics 

 x1 x2 x3 x4 

N Valid 15 15 15 15 

Missing 0 0 0 0 

Mean 3.20 2.33 2.47 2.07 

 

Rata – Rata Skor 3,20 2,33 2,47 2,07 

Skor Maks 4 4 4 4 

TK 0,80 0,58 0,61 0,51 

Kriteria Mudah Sedang Sedang Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 18 

Daya Pembeda Instrumen Pretest 

No Nama 

Siswa 

Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 3 4 4 3 14 87.5 

2 Siswa 2 4 2 3 0 9 56.25 

3 Siswa 3 4 3 2 2 11 68.75 

4 Siswa 4 4 2 3 1 10 62.5 

5 Siswa 5 4 2 2 3 11 68.75 

6 Siswa 6 4 3 4 3 14 87.5 

7 Siswa 7 4 2 4 1 11 68.75 

8 Siswa 8 3 1 2 2 8 50 

9 Siswa 9 2 1 2 4 9 56.25 

10 Siswa 10 4 2 3 0 9 56.25 

11 Siswa 11 3 1 3 1 8 50 

12 Siswa 12 2 2 2 0 6 37.5 

13 Siswa 13 2 2 2 0 6 37.5 

14 Siswa 14 2 1 1 1 5 31.25 

15 Siswa 15 2 1 2 0 5  31.25 

Jumlah 47 29 39 21 136 850 

Skor Maks 4 4 4 4   

X Atas 3,86 2,57 3,14 1,86   

X Bawah 2,57 1,43 2,14 0,57   

DB 0,32 0,29 0,25 0,32   

Kriteria Cukup Cukup Cukup Cukup   

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 19 

Daya Pembeda Instrumen Postest 

No Nama 

Siswa 

Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 3 4 3 4 14 87.5 

2 Siswa 2 4 2 3 2 11 68.75 

3 Siswa 3 4 2 4 3 13 81.25 

4 Siswa 4 3 2 2 3 10 62.5 

5 Siswa 5 4 3 4 2 13 81.25 

6 Siswa 6 4 4 3 2 13 81.25 

7 Siswa 7 3 3 3 1 10 62.5 

8 Siswa 8 4 2 3 3 12 75 

9 Siswa 9 3 2 1 0 6 37.5 

10 Siswa 10 4 3 2 3 12 75 

11 Siswa 11 2 1 0 2 5 31.25 

12 Siswa 12 4 1 1 1 7 43.75 

13 Siswa 13 2 2 2 2 8 50 

14 Siswa 14 2 2 4 2 10 62.5 

15 Siswa 15 2 2 2 1 7 43.75 

Jumlah  48 35 37 31 151 943.75 

Skor Rata – Rata 4 4 4 4   

X Atas  3,86 2,86 3,14 2,71   

X Bawah 2,57  1,86 1,86 1,29   

DB 0,32 0,25 0,32 0,36   

Kriteria Cukup Cukup Cukup Cukup   

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 20 

 DAFTAR NILAI PRETEST KELAS EKSPRIMEN 

No Nama Siswa Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 4 2 1 1 8 
 

50 

2 Siswa 2 4 2 2 1 9 56,25 

3 Siswa 3 2 2 2 2 8 50 

4 Siswa 4 2 2 1 1 6 37,5 

5 Siswa 5 3 2 2 1 8 50 

6 Siswa 6 3 2 2 2 9 56,25 

7 Siswa 7 2 2 2 1 7 43,75 

8 Siswa 8 2 2 1 0 5 31,25 

9 Siswa 9 4 2 2 2 10 62,5 

10 Siswa 10 2 2 2 2 8 50 

11 Siswa 11 2 2 1 1 6 37,5 

12 Siswa 12 2 2 2 2 8 50 

13 Siswa 13 2 1 1 2 6 37,5 

14 Siswa 14 1 0 1 2 4 25 

15 Siswa 15 4 1 1 2 8 50 

16 Siswa 16 4 1 1 1 7 43,75 

Jumlah 43 27 24 23 117 731,25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 21 

DAFTAR NILAI PRETEST KELAS KONTROL 

No Nama Siswa Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 2 1 1 1 5 
 

31,25 

2 Siswa 2 2 2 1 1 6 37,5 

3 Siswa 3 2 2 1 1 3 37,5 

4 Siswa 4 2 1 1 1 5 31,25 

5 Siswa 5 2 2 0 0 4 25 

6 Siswa 6 2 2 2 2 8 50 

7 Siswa 7 2 1 1 1 5 31,25 

8 Siswa 8 2 1 2 1 6 37,5 

9 Siswa 9 2 1 0 1 4 25 

10 Siswa 10 2 2 0 0 4 25 

11 Siswa 11 4 2 1 1 8 50 

12 Siswa 12 2 1 1 1 5 31,25 

13 Siswa 13 4 2 2 1 9 56,25 

14 Siswa 14 2 2 2 2 8 50 

15 Siswa 15 2 2 1 7 7 43,75 

16 Siswa 16 2 2 1 2 7 43,75 

Jumlah 36 26 17 23 94 606,25 

 

 

   

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 22 

DAFTAR NILAI POSTEST KELAS EKSPRIMEN 

No Nama Siswa Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 2 4 4 2 12 
 

75 

2 Siswa 2 2 2 4 4 12 75 

3 Siswa 3 2 4 4 1 11 68,75 

4 Siswa 4 4 4 4 2 12 75 

5 Siswa 5 2 1 4 4 11 68,75 

6 Siswa 6 4 4 4 2 14 87,5 

7 Siswa 7 4 4 4 2 14 87,5 

8 Siswa 8 2 4 4 1 11 68,75 

9 Siswa 9 4 2 4 1 11 68,75 

10 Siswa 10 4 4 4 1 13 81,25 

11 Siswa 11 2 1 4 4 11 68,75 

12 Siswa 12 4 4 4 1 13 81,25 

13 Siswa 13 4 2 1 1 8 50 

14 Siswa 14 4 4 2 2 12 75 

15 Siswa 15 4 1 4 1 10 62,5 

16 Siswa 16 4 2 2 4 12 75 

Jumlah 52 47 57 33 187 1168,75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 23 

DAFTAR NILAI POSTEST KELAS KONTROL 

No Nama Siswa Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 3 4 1 1 9 
 

56,25 

2 Siswa 2 4 2 1 1 8 50 

3 Siswa 3 4 4 1 1 10 62,5 

4 Siswa 4 2 4 1 1 8 50 

5 Siswa 5 2 1 1 1 5 31,25 

6 Siswa 6 4 2 2 1 9 56,25 

7 Siswa 7 2 2 1 2 7 43,75 

8 Siswa 8 2 2 2 2 8 50 

9 Siswa 9 3 2 2 2 9 56,25 

10 Siswa 10 2 2 2 1 7 43,75 

11 Siswa 11 3 4 1 1 9 56,25 

12 Siswa 12 3 1 1 4 9 56,25 

13 Siswa 13 4 2 2 2 10 62,5 

14 Siswa 14 3 2 2 1 8 50 

15 Siswa 15 2 1 1 4 8 50 

16 Siswa 16 4 2 1 1 8 43,75 

Jumlah 47 37 22 26 132 818,75 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  24 

Deskripsi Kemampuan Berpikir Data Awal (Pretest) Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Statistics 

Berpikir Kreatif Kelas Eksprimen   

N Valid 16 

Missing 0 

Mean 45.70 

Std. Error of Mean 2.468 

Median 50.00 

Mode 50 

Std. Deviation 9.874 

Variance 97.493 

Range 38 

Minimum 25 

Maximum 63 

Sum 731 

 

Berpikir Kreatif Kelas Eksprimen 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent Cumulative Percent 

Valid 25 1 6.3 6.3 6.3 

 31 1 6.3 6.3 12.5 

38 3 18.8 18.8 31.3 

44 2 12.5 12.5 43.8 

50 6 37.5 37.5 81.3 

56 2 12.5 12.5 93.8 

63 1 6.3 6.3 100.0 

Total 16 100.0 100.0  



 
 

 

 

 Statistics 

Berpikir Kreatif Kelas Kontrol   

N Valid 16 

Missing 0 

Mean 38.70 

Std. Error of Mean 2.627 

Median 37.75 

Mode 31a 

Std. Deviation 10.510 

Variance 110.452 

Range 31 

Minimum 25 

Maximum 56 

Sum 619 

 

Berpikir Kreatif Kelas Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 25 3 18.8 18.8 18.8 

31 4 25.0 25.0 43.8 

38 1 6.3 6.3 50.0 

38 1 6.3 6.3 56.3 

44 2 12.5 12.5 68.8 

50 4 25.0 25.0 93.8 

56 1 6.3 6.3 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 

 



 
 

 

Lampiran 25 

Deskripsi Kemampuan Berpikir Data Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Statistics 

Berpikir Kreatif Kelas  Eksprimen 

N Valid 16 

Missing 0 

Mean 73.05 

Std. Error of Mean 2.333 

Median 75.00 

Mode 69a 

 Std. Deviation 9.331 

Variance 87.077 

Range 38 

Minimum 50 

Maximum 88 

Sum 1169 

 

Berpikir Kreatif Kelas Eksprimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 50 1 6.3 6.3 6.3 

63 1 6.3 6.3 12.5 

69 5 31.3 31.3 43.8 

75 5 31.3 31.3 75.0 

81 2 12.5 12.5 87.5 

88 2 12.5 12.5 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 



 
 

 

 

Statistics 

Berpikir Kreatif Kelas Kontrol 

N Valid 16 

Missing 0 

Mean 51.56 

Std. Error of Mean 1.935 

Median 50.00 

Mode 50 

Std. Deviation 7.739 

Variance 59.896 

Range 31 

Minimum 31 

Maximum 63 

Sum 825 

 

Berpikir Kreatif Kelas Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 31 1 6.3 6.3 6.3 

44 2 12.5 12.5 18.8 

50 6 37.5 37.5 56.3 

56 5 31.3 31.3 87.5 

63 2 12.5 12.5 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 26 

Hasil Uji Normalitas Data Awal (Pretest) 

 

Tests of Normality 

 

 

Berpikir 

Kreatif 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 

Eksprimen 

.231 16 .023 .943 16 .394 

Pretest Kontrol .198 16 .092 .903 16 .091 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Hasil Uji Normalitas Data Akhir (Posttest) 

Tests of Normality 

 

 

Berpikir 

Kreatif 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest 

Eksprimen 

.198 16 .095 .920 16 .170 

Posttest Kontrol .233 16 .021 .887 16 .051 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 27 

Hasil Uji Homogenitas Data Awal (Pretest) 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Berpikir 

Kreatif 

Based on Mean .403 1 30 .530 

Based on Median .489 1 30 .490 

Based on Median and 

with adjusted df 

.489 1 25.765 .491 

Based on trimmed 

mean 

.395 1 30 .534 

 

 

Hasil Uji Homogenitas Data Akhir (Posttest) 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Berpikir Kreatif Based on Mean .383 1 30 .540 

Based on Median .294 1 30 .592 

Based on Median and 

with adjusted df 

.294 1 29.050 .592 

Based on trimmed mean .306 1 30 .584 
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Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Berpikir 

Kreatif Siswa 

(Pretest) 

Equal 

variances 

assumed 

.403 .530 1.942 30 .062 7.000 3.605 -.363 14.363 

Equal 

variances not 

assumed 

  

1.942 29.88

4 

.062 7.000 3.605 -.364 14.364 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Berpikir 

Kreatif Siswa 

(posttest) 

Equal 

variances 

assumed 

.383 .540 7.089 30 .000 21.484 3.031 15.295 27.674 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

7.089 29.00

8 

.000 21.484 3.031 15.286 27.683 
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Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kreatif Data Awal (Pretest)  

Kelas Eksperimen 

No Nama 

Siswa 

Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 4 2 1 1 8 
 

50 

 2 Siswa 2 4 2 2 1 9 56,25 

3 Siswa 3 2 2 2 2 8 50 

4 Siswa 4 2 2 1 1 6 37,5 

5 Siswa 5 3 2 2 1 8 50 

6 Siswa 6 3 2 2 2 9 56,25 

7 Siswa 7 2 2 2 1 7 43,75 

8 Siswa 8 2 2 1 0 5 31,25 

9 Siswa 9 4 2 2 2 10 62,5 

10 Siswa10 2 2 2 2 8 50 

11 Siswa 11 2 2 1 1 6 37,5 

12 Siswa 12 2 2 2 2 8 50 

13 Siswa 13 2 1 1 2 6 37,5 

14 Siswa 14 1 0 1 2 4 25 

15 Siswa 15 4 1 1 2 8 50 

16 Siswa 16 4 1 1 1 7 43,75 

Indikator fluency Flexibility Originality Elaborasi   

Jumlah 43 27 24 23 117 731,25 

Rata – rata/ 

Indikator 

2,68 1,68 1,5 1,43 

Rata – rata 

Keseluruhan 

1,82 

 

 

 



 
 

 

Kelas Kontrol 

No Nama 

Siswa 

Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 2 1 1 1 5 
 

31,25 

2 Siswa 2 2 2 1 1 6 37,5 

3 Siswa 3 2 2 1 1 3 37,5 

4 Siswa 4 2 1 1 1 5 31,25 

5 Siswa 5 2 2 0 0 4 25 

6 Siswa 6 2 2 2 2 8 50 

7 Siswa 7 2 1 1 1 5 31,25 

8 Siswa 8 2 1 2 1 6 37,5 

9 Siswa 9 2 1 0 1 4 25 

10 Siswa 10 2 2 0 0 4 25 

11 Siswa 11 4 2 1 1 8 50 

12 Siswa 12 2 1 1 1 5 31,25 

13 Siswa 13 4 2 2 1 9 56,25 

14 Siswa 14 2 2 2 2 8 50 

15 Siswa 15 2 2 1 7 7 43,75 

16 Siswa 16 2 2 1 2 7 43,75 

Indikator Fluency Flexibility Originality Elaboration   

Jumlah 36 26 17 23 94 606,2

5 

Rata – rata 

/Indikator 

2,25 1,62 1,06 1,43 

Rata – rata 

Keseluruhan 

1,59 
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Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kreatif Data Akhir (Posttest)  

Kelas Eksperimen 

No Nama 

Siswa 

Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 2 4 4 2 12 
 

75 

2 Siswa 2 2 2 4 4 12 75 

3 Siswa 3 2 4 4 1 11 68,75 

4 Siswa 4 4 4 4 2 12 75 

5 Siswa 5 2 1 4 4 11 68,75 

6 Siswa 6 4 4 4 2 14 87,5 

7 Siswa 7 4 4 4 2 14 87,5 

8 Siswa 8 2 4 4 1 11 68,75 

9 Siswa 9 4 2 4 1 11 68,75 

10 Siswa 10 4 4 4 1 13 81,25 

11 Siswa 11 2 1 4 4 11 68,75 

12 Siswa 12 4 4 4 1 13 81,25 

13 Siswa 13 4 2 1 1 8 50 

14 Siswa 14 4 4 2 2 12 75 

15 Siswa 15 4 1 4 1 10 62,5 

16 Siswa 16 4 2 2 4 12 75 

Indikator Fluency Flexibility Originality Elaboration   

Jumlah 52 47 57 33 187 1168,75 

Rata – rata 

/Indikator 

3,25 2,93 3,56 2,06 

Rata – rata 

Keseluruhan 

2,95 

 

 

 



 
 

 

Kelas Kontrol 

No Nama 

Siswa 

Nomor Butir Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 3 4 1 1 9 
 

56,25 

2 Siswa 2 4 2 1 1 8 50 

3 Siswa 3 4 4 1 1 10 62,5 

4 Siswa 4 2 4 1 1 8 50 

5 Siswa 5 2 1 1 1 5 31,25 

6 Siswa 6 4 2 2 1 9 56,25 

7 Siswa 7 2 2 1 2 7 43,75 

8 Siswa 8 2 2 2 2 8 50 

9 Siswa 9 3 2 2 2 9 56,25 

10 Siswa 10 2 2 2 1 7 43,75 

11 Siswa 11 3 4 1 1 9 56,25 

12 Siswa 12 3 1 1 4 9 56,25 

13 Siswa 13 4 2 2 2 10 62,5 

14 Siswa 14 3 2 2 1 8 50 

15 Siswa 15 2 1 1 4 8 50 

16 Siswa 16 4 2 1 1 8 43,75 

Indikator Fluency Flexibility Originality Elaboration   

Jumlah 47 37 22 26 132 818,75 

Rata – rata 

/Indikator 

2,93 2,31 1,37 1,62 

Rata – rata 

Keseluruhan 

2,06 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 31 

Jawaban Lembar Kerja Peserta Didik Pretest Pada Kelas Eksprimen 

 dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksprimen 

 



 
 

 

Kelas Kontrol 
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Jawaban Lembar Kerja Peserta Didik Posttest Pada Kelas Eksprimen 

 dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksprimen 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Kelas Kontrol 
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Nilai t tabel 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

Pemberian tes Pretest pada kelas Eksprimen 

 

 



 
 

 

 

Pemberian tes Pretest pada kelas Kontrol 

 

 

 

 

Kegiatan Pembelajaran menggunakan Jucama pada kelas Eksprimen 



 
 

 

 

 

      

Pembelajaran meggunakan model konvensional pada kelas kontrol 

 

 



 
 

 

 

Pemberian tes Posttes pada kelas eksprimen 

 

 

 

 

Pemberian tes Posttes untuk kelas kontrol 
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